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Jjangan retak di 
' eyatks 


Jang seribu kelaparan 
an, aku heran 
Pe bandian anakan 
an, aku heran 
'ang salahdipertahankan 
Aku heran, aku heran. 
yang benar disingkirkan. 


"Perahu Retak" 
Franky Sahilata & Ehma AN 


Assalamu'alai 
kum 

Pembaca yang 
budi: 


(insya 
man, Just 
kembali mongoi ke 
hadapan pembuca. 


berkulikuli (ch ber: 
likuliku). Meskipun 
kadang terlihat sc 
perti kuli-kuli 
bahkan lebih 
sengsara dari kuli 
(maglum nggak ada 
yang ngeaji). Beside 
that, terkada 


didukani (PD II) 
(dimarahi) 


bapak-bapak karena tidak disepi-iin (eh salah lagi, disiplin), 
Penderitaan kami-kumi ini juga kadang-kadang dituduh kerupsi, 
manipulasi, inkonsist in, Padahal kerjanya merem 
melek nggak karuan alins ekste 
Apalagi edi: ang, Pimred 
ang sudah siap dilay ou 
Begitu kata pimred sambil menggedor komputer, kont 
seluruh anah buah terkejut dan tidak berkutik karenanya. Ya 
larut malam. Makanya, jangan suka jadi 
jadi orang kaga tja, enak 
a baru saja mengadakan Work Shop untuk 
wartawan baru yang bertempat di Curug Sewu, Kendal. Meskiptun 
work shop berlokasi di tempat rekreasi, bukan berarti hanya 


Pasalnya, 


lang juga —wadia bala, Justsia saat work shop di Curug Sewu Ki 


PB SALAM REDAKSI 


berenjoy-enjoy saji 
Disana juga 
diajarkan materi- 
materi jumalistik 
dari berbagai pakar 
terpercaya. Ini 


risasi selalu 
diutama kan. Agar 
Justisia bis2 Selalu 
tampil OK Ter 
utamapida materi 
Dan 


mahasiswa, yang 
haus inform: 
aktual 

Untuk edisi se- 
kageinggkami menampilkan “KritiKseati Islam di Indonesia”, sebagai 
Laporan Utama, Gagasan inihabtserelah Redaksi berdebat dengan 
Bapak OodriA, Azizy, Phi'D: ying baru pulang dari Chicago. Untuk 
#metengkapi bahasan utamay ditampilkun seputar perpolitikan Ktai 
$ pemilu Yafitidaporan Pendukung, Tentu saja topik-topik 
menarik ini, dalam ringka melayani selera pembaca yang mayoritas 
“ngintelek" Tidak banya ira, berita-berita menohok lainnya pun dapat 
dinikatati disini Wiskusi ini seksligus menjadikan Pak Godri, sebagai 
jajaran staf Ahli justisia Tentunya dengan ini akan menambah Majalah 
Kita jadi semakin Wou keren, 

“Akhirnya, redaksi mengucapkan selamat menikmati sajian kari. 
Y6SsL Dan Wassatamu''alikum, 

Redaksi 
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2 Justisia harap 
mencantumkan foto copy. 

kartu identitas diri yang 
masih berlaku. ' 


MENYOAL PAGER 


Bukan Easy Call yang dimaksud, tapi 
betukbetul Pager-isasi (baca, Pagar) yang lagi 
jadi proyek IAIN. Saya pribadi mendukung, 
karena memang perlu untuk menyatikan 
batas—batas tanah milik IAIN, detailnya lagi 
buat penganianan perangkat kerasnya. Yang 
jadi sozl sekarang, apakah dengan dalih 
diatas lantas pemagaran seluruhnya, hanya 
menyisakan pada pintu utama tbok. Terus 
terang (aya ya! wa yang lain juga) 
rada risih dengan keadaan ini, haruskah 
mahasiswa Ushuluddin atawa Tarbiyah 
turun dulu lalu naik lagi di kampus LI 
(Perpustakaan), Capek dong Pak! 

Saya nggak tahu sejatinya Surat ini dis 
tujukan kepada siapa, yang jels de 
celaly 


y sebagian mahasiswa, 
mengancam kos aknya sudah 
strategis bah 

Atas nama pribadi, saya tidak nuntut 
banyak. Cuma toleran-ab, Wong Villa 
Ngliyan Perarateihabiyah ja dikasih pintu - 
kenyataan banyakdintinfutukan mahasiswa - 
mosok IAIN sendiri malabardak. Saya kiri 
ndak maba! Iho but pintu Yatig kecil, sate 
aja. Kali ini deaiStabilitas mah asiswa lho 
Pak. ! 


Noeng MS 
Mahasiswa ES angs92 tinggal di 
Semarang 


Keinginan anda sudah terkabul. Liat aja.. 


KOMPUTER SENAT 
BUAT GAME 


Suatu malam saya hendak menulis 


Iyangnya kantor 
terkunci dan entah dibawa siapa. 
Lantaran waktu untuk mengumpulkan 
"naskah mendesak, saya bertekad malam itu 
harus selesai, Seketika itu juga saya ingar 
komputer senat, Rasanya nggak menyalahi 
kode etik jika antar organisasi saling pinjam 
barang, kebetulan senat tidak terkunci dan 
komputer bisa dipakai. Logika saya pun 
memaklumi karena ini untuk kepentingan 
umum bukan kepentingan pribadi, 

“Tapi apa boleh buat, komputer senat 
yang saya harapkan tak bisa saya pakai 
lantaran rusak, tidak bisa untuk mengetik 
Komputer senat hanya bisa untuk game 
seperti Billiard, Remi dan sejenisnya. 
Itupun ketika saya akan memakai masih 
harus menunggu la 


tak bisa untuk mengetik? 

Terus terang sayameoyuyangkan hal imi 
terjadi. Saya ingawbagaimandperjuangan 
para pengurug semat dulu untuk 
mendapatkannvie Saya ingar berapa relanya 
mahasiswa kehilangamuang untk 
mengumpulkan dana demi terbelinya 
komputer itu. Tapi kenapa sekargng hanya 
untuk maig gamebukam untuk kcf€ntingan 
senat arau mabusiswa. Apakah main game 
sajah saru dari kepentinftag Senat dan 
#maltasis va? 


Ira umpito Sparta 
Mahasiswa Fak Syari'ah 


BALATKOM 
TIDAK MANUSIAWI 


kei 
ten Komunis” 


Panitia 


yang diadakan oleh Pakultas Syarah tanggal 
9 Nopember 1996 Jika kita mengkritik PKI 
tidak manusiawi, buktinya kemarin panitia 
berlaku tidak manusiawi pula. Memang saya 
tahu ini demi ketertiban jadi pintu dari 


masak harus daftar dan menyerahkan 
sertifikat lebih dahulu, Jika panitia ingin 
membuat seminar yang benar-benar efektif, 
anunya juga harus memenuhi syarat, 
baik dari kapasitas peserta, fasilitas ruangan 
yang nyaman, pemakalah yang menguasii 


materi dll, Saya yakin peserta kemarin hanya 
takut pada ancaman sertfikat yang menjadi 
syarat mengambil ijasah Sl, tanpa mengikuti 
Mereka hanya kongkow didalam dan 
akhirnya membuat diskusi sendiri. Nah 


apakah keadaan ita bisa memberi informasi 


ng luar 
a yag telah dilakukan Eakultas Syari'ah 
pada mahasiswanya, baik dari 
kenyamanap sebagai peserta diskusi maupun 
idcalisme scbagti mahasiswa. 


Nurlela 
Mahasiswi JSangkatan lama, 


IKCT NUMPANG NULIS 


Assakfanu'alaikum Wr-vh 
SayitsCorung sunti yang kebetulan 
tinggi? vesa 4 rajin membaca 
Mujalah Justisia, karena kebetulan di 
Pes 
Kuliah di IAIN, terutam: 
Saya merasa senang jiki 
irena disamping untuk mengisi 
kekosongan, juga menambah ilmu, Ini yang 
penting. Justisia itu banyak kelebihannya, 
meskipun juga ada kekurangannya. 
1 Bapak 
Pemimpin Redaksi yang terhormat, apakah 
saya bisa mengisi artikel/karya tulis di 
Justisia. Mengingu saya bukan orang IAIN, 
Kalau diperbolehkan, bay ra di, 
syaratsyaratnya. Mohon dijelaskan di 
sebelumnya saya ucapkan terima kasih. 
Abd. Hag 
PP ASPIK, Kembangan, Krajan 
Kulon, Kaliwungu, Kendal - 51372 
telp.(0299) 1010 


ren sayi 


Redaksi menerima bentuk tulisan dari 
mana saja, tidak hnya mahasiswa. 
Sttakan saja kirim tulisan anda, jika sesuai 
dergan visi redakesi dan layak muat,akan 
dimuat 


SELAMAT BUAT FAKULTAS 


Saya merasa perlu mengucapkan 
kalimar itu, menginga Fakultas Syari'ah 
sudah adu perpustakaan lagi setelah sekian 
lama tidur. Hanya saia, menurut saya 
Ruangannya perlu diperlebar bahkan katau 
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mungkin seluruh ruangan H1 itu dijadikan 
tuang perpus semua. Begicu, Dan yang lebih 
penting, koleksi buku. Nggak cuman berisi 
“mantan” skripsi dan buku-buku kuno, Saya 
berharap untuk tahun-tahun berikutnya 
lebih “greng”. Mohon ma 
uneg-uneg ini kalau mungkin mengganggu 
ketenangan bapak. 


Lukman Al Hakim 
Mahasiswa PA/1993 


SALUT, SEKALIGUS PRIHATIN 
BUAT JUSTISIA 


«Terus terang aja, Edisi 8/1996 yang lalu 
membuat-hati saya deg-degan begitu 
membaca isinya, terutama Suplemen. Saya 
kira belum ada majalah yang berani 
mengungkap sisi-sisi Orde Baru dengan 
begitu lugas dan berani. Paling:paling hanya 
dengan sindiran-sindiran saja, Tapi, Justisia 
dengan entengnya mengangkat 
kerawanan-kerawanan pemerintah dan 
ilakukan dengan bahasa yang jelas. Tuk 
heran jika sempat memanas kala itu. Sebagai 
mahasiswa Fakultas Syari'ah saya bangga 
melihatnya tapi juga mencemaskan 


karenanya. Soalnya, pengungkapan yang 
lugas itu bisa menimbulkan salah tafsir dari 
pihak pemerintah maupun institut. Wah, 
bisa-bisa redaksi atau pimred-nya di-stempel 
PRD. Dan yang lebih mencemaskan 
kalau-kalau Majalah Justisia di-Bintang 
Pamungkas-kan alias dibredel. Untuk itu, 
kalau boleh usul, tolong deh mas redaksi 
jangan terlalu keras. Ngeritik boleh tapi 
dengan bahasa yang njawani biar slamet.Ini 
dulu yaa surat keprihatinan ini, 
Ahmad Al Zarah 
Mahasiswa angkatan KKN dari 
Mbatang 


Trimakasih atas surat kepribatinan anda, 
“dan redaksi sudah jaub.jaub melakukan 
Otokritik: 


KADERISASI DOSEN? 


Entah sedang musim apa/yang jclas 
dosen-dosen kita akhir-akhir inibanyak yang 
sibuk. Ada yang/penelitian atau studi kanjut 
a pribadi banggudenga 
kulitas itu, karena'dengan itu akan dapsr 
meningkatkan potensi individual, dtlum 


SURAT PEMBACA 


Namun demikian, ada yang disayangkan 
Tampaknya, fakultas kurang cermat dalam 
mengantisipasi aliansi ini Ini dibuktikan 
dengan banyaksnya mata kuliah yang - 
keteteran, alias tidak kebagian dosen. Dan" 
kalaupun ada dosen. Itupun asakasalarr: Ada 
yang tidak sesuai dengan disiplin keilmuan, 
karena faktor X, sehingga mau mengajar, Ini 
masih lumayan. Yang lebih tragis adalah 
diterjunkannyaltenag: iministeatif/ 
TU. Nang sara sekali tidak'orempunyai SK 
cdukatilyelan (mas), disiplin 
keilmuannya pun,diragukan, Menurut hemar 
aya agar kaderisasi dosen'in? berjalan 

baik bagtiman2vkalau fakultas 
memanfaatkan alumniatau mereka 
mahasiswa yang s&caru intelektual diakui, 
asisten Ututik mengetahui porensi 


Hn harus dengan cermat dalam 
memilih mahasiswanya, Tradisi ini 

sebettilay Ih berjalan di Perguruan 
Wingef lain, Apalagi UGM. Sejak dulu 

ukan sistem ini, Ide 
der 


dengan uneg-uneg “kurang sopan" ini. 
Susilo Agus Ms, Sekretaris FORSI 
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w» 


kelahiran 
1967 ini 
dikenal 
sebagai 
pemuda yang kritis dan tajam 
analisanya. Staf Litbang 
Republika ini berbicara seputar 
wacana Studi Islam di Indone- 
sia. Dia mengatakan, umat 
Islam Indonesia mengalami 
ketidakberdayaan kognitif. 


Bukan main-main apalagi bercan- 
da. Pooling Justisia tentang per- 
sepsi politik mahasiswa ternyata 


Banyak tokoh muslim yang 
menggugat corak Studi Islam, 
tak terkecuali Indonesia: Kalau Timur Tengah konon bersifat 

tekstual — literalis,maka di barat lebih bebas dan terbuka. 
Bagaimana dengan Indonesia, benarkah tuduhan bahwa Studi 

Islam di tanahvair ini yang tidak humanis, karena "DOSA" 
kolonialisme ? Bagaimana khas kajian Islam Indonesia ? 


"Duka" 


mereka menilai Indonesia belum “DAFTAR-ISI 

demokratis. Dan menariknyames- MN 

kipun mereka tahu sistem politik 

yang pincang namun mereka Editorial 9 Artikel LepaS.............. 40 

enggan Golput 6 Laporan Khusus ............ 42 

| NASIONAL, Rilex amor. 4 

Bicara politiksudah menjadi 19 REpOFtASE ...............oooo 45 

santapan'harian Ali Mufis,,MPA. : 

Dosen FISIP Undip ini.membi- Artikel UtAMA .....oo.ooo AL Budayasanaarnan 39 
carakan ”— Yaporan Pendukung...... 23 55 
seputar 

| PDlyang — Dialog Hukum... 31 57 
| sedang 
dirun: Opiileestmmeranmaran MD 58 
di 
He Nasional 3G Profil ...o.comvessnmsa 39 
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ADA pertanyaan menggeletik. Me. 
ngapa umatlslam mendukungotoritarianis- 
me. Mengapa umat Islam begitu tabah 
menghayati permainan politik yang pin- 
cang. Sederetan pakar muslim ada yang 
menganggap karena faktoreksternal (sistem 
politik), ada juga yang bilang karena faktor 
internal (studi Islam) itu sendiri. 

Kelompok yang percaya bahwa kepa- 
tuhan (semu) umat Islam akibat perlakuan 
politik, karena menilai perjalanan politik 
selama ini penuh diwarnaitirani dan repre: 
sifitas. Pendekatan “militerisme" yang dipa- 
kai pemerintah cukup ampuh dalam mens 
ciptakan stabilitas semu ini. Tidak Mafia 
itu, kecerdikan pemerintah dalamimenangs 
gulangi aksi masa, juga melalui pendekatan 
rasa, afeksi. Budaya simbolisme.formalisme 
umat Islam, dimanfaatkan Negaradengsn 
cantik. 

Umat islam mengganggap kerudung, 
kopiah, sorban dan Assalamu'alaikum se-, 
bagai bagian, dari Islam yang tak'dapat di, 
pisahkan. Sesearang,dianggap “islami Kas 
lausudahber-kerudungyber-sorban/ber-pe- 
ci, lebih-lebih hafal Assalamu 'alaikum, 
Tidak heran, jika "ziarah politik'nya Bung 
Mokg (Harmoko) yang sarafdengan sor- 
banypeci, Assalamu'alaikumditambah ge- 
lar/Amiral Majjydisambut dengan meriah 
olehumat Islam. Bahkan berebut mencium 
tangangHarmoko. Hebat. Begitu pula 
Mbak Tutut. Umat Islam yang lugu dan 
sederhaha menganggap Mbak Tututyang 
tidak pernah lepas dari kerudung, senyum 
dan Insya Allah (meskipun diucapkan 
dengan kurang fasih) itu sebagai muslim 
yang taat beragama, 

Saya tidak menuduh Pak Harmoko 
dan Mbak Tutut sebagai muslim yang ti- 
dak taat. Bukan, Saya hanya prihatin meli- 
hat cara pandang umat Islam yang masih 
menjadikan simbol sebagai parameter 
ke-Islam-an. Naif. Mengapa umat Islam 


ANTHROPOLOGI | 
ISLAM 


tidak menjadikan demokrasi, keadilan'so- 
sial, humanismedan egalitarianismemmisal- 
nya, sebagai parameter kedalaman 
ber-Islam, 

Menjawab teka-teki initidakmudah. 
Bisa panjangdan berbelitstNlamun setidak 
nya dapat dirasakan kekurangan umalils- 
lamdalam mendalamiagarnanya, Keltura- 
ngan yang/dimaksudxadalah studi'antro- 
pologi IslamuwInilah sebagai faktor internal 
penyebab kepatuhan semu ditas 

Antropologi Islamidisini berarti men- 
jadikan manusia'sebdgai Subyek dan obyek 
pembahasan! Manusia dengan perangkat 
human disnity-nYa sudah sepantasnya 
untuk dihargai, diormati dan diperlakukan 
'sama dalantkandang politik. Konsekwensi- 
nya, bila mendapatkan sang insan Tuhan 
hiduprdalaim kekurangan, keterbelakangan, 
ketbego-an dan ketertindasan, maka wajib 
Untuk menolong dan mendudukkannya 
dalam tempat yang layak. 

Sludi Islam yang mengarah pada ma- 
nusia (anthroposentris/manusia sebagai 
pusat kajian) sebagai salah satu disiplin 
ilmu, belum banyaktersentuh. Pengkajian 
Islam di Indonesia khususnya masih ber- 
nuansa Teologis. Diakui atau tidak. 

Meskipun gagasan ini sudah banyak 
yang melontarkan, misalnya Muslim Ab- 
durrahman dengan teologi transforma- 
tifnya, Habib Hirzin dengan teologi pem- 
bebasan-nya, Masdar Farid dengan teologi 
populis-nya, Mansour Fakih dengan teo- 
logi untuk kaum tertindas-nya danlain-lain. 
Hanya saja, ide besaryang mereka bangun 
itu tidak sampai dalam dataran grass root. 
Masyarakat bawah masih asing dengan 
konsep-konsep itu. Lalui Sang kyai lah de- 
ngan lembaga pesantren-nya seharusnya 
ikut mendorong gerbong (bertanggungg 
jawab) mentransformasikan gagasan mulia 
ini. Tentusaja kalau ideini dianggap mulia. 

MB (Sumanto) 


) Th. IV/1996 


nd 


PP Assalam, Potret wanita muslim. Korban Studi Islam ? 4 


PengantarRedaksi 

Dirkursus Islam yang'menarik meskipun klasik adalah studi Islam. 
Dikatakan klasik, karenmapacana Islam emansipatoris sudah sejak dulu 
didiskusikan para tokolomuslim. Jauh sebelum gerakan Mohammad Abduh 
di Mesir, apalagi gebfakan Nurchalish Madjid di Indonesia, Ibnu Taimiyah 
telah memproklamiTkan gagasan ini. Ibnu Taimiyah mendobrak tradisi 
Islaiwsaat itu yang sarat dengan kepatuhan atas doktrin-doktrin Islam 
teologis yang intoleran, Sedang dikatakan menarik, meskipun wacana Islam 
demikian dibahas sepanjang masa, tetap tidak membawa perubahan yang 
berarti. Wajah Islam masih bernuansa teologis, doktrinal, leteralis dan 
Skriptualis. Tak heran jika para cendekiawan muslim di berbagai belahan 
dunia Islam terus mendobrak tradisi ini seraya menyuarakan tampilan 
Islam yang penuh toleransi dan terbuka. Tak terkecuali Indonesia. Dari 
sinilah Justisia ikut urun rembuk. Penyambung lidah gagasan ini melalui 
reporter kami yang terdiri dari Sodikin, Mursyid, Wachied dan Aji 


POTRET STUDI ISLAM 
DI INDONESIA, 
REKAYASA POLITIK ? 
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Dalam sejarah Islam, tokoh-tokohnya 
menempati posisi sama dalam perspektif 
negara. Hal tu terlihat, diterimanya 
Pancasila-yang bukan rumusan piagam 
jukarta-oleh para pendiri (funding fathers) 
negafa ini sebagai idcologi negara. 
Selanjutnya, NU yang memiliki basis massa 
terbesar juga melegitimasi bahwa hanya Pancasila yang sah menjadi 
idiologi negara ini. Begitu juga dengan ormas-ormas lain yang hanya 
mengakui idiologi 

Berkaitan dengan hal ini, DR. Maskuri Abdillah, Dosen Fak. 
Syari'ah IAIN Jakarta memberi tanggapan, bahwa sekalipun mayoritas 
masayarakat Indonesia adalah muslim terapi bukan berarti Islam 
menjadi satu-satunya agama resmi Negara. Sehingga nama, struktur 
negara, dasar yang dipakai dan segalanya harus diintroduser dari 
Islam, Menurutnya, sekalipun nama-nama seperti dewan, MPR, itu 
diambil dari istilah Arab tapi format lembaganya adalah hasil adopsi 
dari barat yang notabene sekuler,"sepengetahuan saya,di dunia ini 
hanya adi dua Negara yang mayoritas rakyatnya muslim tetapi tidak 
menjadikan Islam secara formal sebagai agama resmi Negara. Saya 
melihat dari UUD-nya, yaitu Indonesia dan Turki,” kata adik Dr. Oodri 
Aziti ini kepada Mursyid dari Justisia. 

Komentar senada juga dilontarkan Eep S. Fattah, Dosen FISIP 
UI, bahwa apa yang pernah terjadi di Turki masa Mustofa Kemal yang 
secara sekuler memisahkan Agama dan Negara, itu tidak ada di 
Indonesia. Islam memang bukan sebagai ideologi Negara, terapi 
bukan berarti sama sekali terpisah dari kerangka muamaluh sosialy 
€konomi, politik,budaya masyarakat, d 

Varian Penyikapan 


guinya, 


lagi menjadifpolemik, mak 
han yang ramai dibahas dan melahirkan banyak 
perbedaan masa Indonesia kontemporer adalah bagaimtna 
menampilkan Islam dalam struktur sistem'politik, Hal ito terbukti 
dari respon terhadap masalah ini yang titlak sekedar muncul secara 
bipotar tetapi multipolar (dari beberapa kutub). 

Dalam kaca mata Eep, setidaknya ada iga studi dtay bentuk 
perjuangan yang ditempuh umat, yaitu apa yang disebut politik Islam, 
Islam politik dan Islam Kultural/ Masing-masing memiliki karakter 
perjuangan yang berbeda satu Sama laimpSekalipun murira'ikhien 
tetap sama yakni tersosialisasikannya ajaramlslam oleh masyarakur 
dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 

Bentuk pertama pemikirannya bercorak struktural: formulistik. 
Agenda perjuangannfa berorientasi bagaimana Islam secara formal di- 
jadikan sebagaf'ideologi negara. Masyarakttnya Istami, strukturnya Is- 
lami, peraruran'peraturan yang ditetapkan juga harus sesuai dengan 
Islam. Dengan demiktan, corak inidfanggip.cikup representatif de- 
ngan pemikiran M.Nutsir yangcoleh Ahmad Wahib dalam bukunya, 
"Pergolakan pemikiran Islam (1988) "dianggap sebugai pemikiran for- 
malistik. Dalam salah satu perikirannya, ia berpendapat bahwa di In- 
donesia hanya ada 2 pilihan dasar Negara yaitu sekularisme (Ladiniy- 
yah) atau paham agama (dinfyyah). Menurutnya, Istam adalah aga-ma 
panutan & berakar dalum kehidupan masyarakat Indonesia sehingga 
punya landasan & alasan yang kuat untuk dijadikan dasar Negara. 

Kenyaraanya, pola pemikiran semacam ini kurang menunjukkan 
prestasi gemilang, Terbukti umat tidak sekedar kurang terakomodasi 


“akan mempengaruhi dh 
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tetapi juga termarginalkan oleh kaum Nasionalis sekuler dan Istam 
Phobia yang mendominasi, hal itu disebabkan pemikirannya lebih 
sebagai refleksi Teologis itifutopis dan cenderung 
mengesampingkan refleksi historis-soaiologis. Padahal secara 
oobyekti-empirik, Indonesia tidak berada dalam hegemoni Islam 

tas pemahaman golongan, 

Belajar dari peng: il, muncul corak pemikiran kedua 
yang sudah lebih lunak dan dip: cenya 
kontekstuak-subrantif, yakni lebih mementingkan isi attu subtansi dari 
pada bentuknya. Menurut Dr. Maskuri Abdiliah, keika ditemui 
Justisia dirumahnya menjelaskan, meteka yang berpola pikir 
demikian memiliki semacagl keyakinan balhwa apabila masyrakat 
sudah Islamis Islam sudah sesialis (cersosialiszsikan), Insttusioinalis 
(melembaga), dan internalis (mendarah daging) taka Secara otomatis 
penentuin,eruktur itdwsistem 

pun juga sistemitu dibuzu dengan Pertimbangan kultur 
katanya, 

IslumAkomodatif? 

Umi ting pada awak kemerdektin hingga sekitar tahun 1987 
di'ahaksirikan" dakum berbagai pdFinnya, kini perlakukan itu tidak 
Bihan yang'adi adalah Ferakomodasikannya 
si-aspirasi umat dalang berbagsi aspek, Kondisi rukunnya 
umatepemerintah, tidak disia-Stikan sebagian kelompok yang tidak 
puas perjuringan hanya path Islam Sociery. Kelompok yang memang 
menguasat biro! mudian berusaha menciptakan 
simbol-simhol Islan'ditengah sistem politik. Sehingga muncul 
Statemen-statemer' mulai dari yang mengata 


diterima, K: 


“bagai 


pirasika kembali, dan sebaga api hal yang demiktan 
dibantah Martono Marjono, penulis buku “Politik Indonesia 
1996.2003” yang juga wakil ketua MPI/DPR Ri, hahwa apa yang 
terjadi sekarang bukanlah “islamisasi” melainkan “proporsionalisasi 
Atau rasionalisasi" 

akomodhtif umat dan aspiratif negara yang menyebabkan 
terjadinya “bulan madu", juga dicurugai sehagai rekayasa. Sikap-sikap 
kooperatifsubmisif dianggap telah menggantikan sikap umat yang 
kontradiktoris-konftontatif, Disinyalir, hal itu terjadi tidak lain aras - 
kehendak negara sendiri yang gencar mendorong sarjanassarjana 
melanjutkan studinya di Barat. Tentunya dengan anggapan bahwa 
pemikiran-pemikiran lulusan Barat lebih moderat karena diilhami 
pemikiaran subtansialis dibanding dengan mereka lulusan timur 
tengah yang cenderung skriptualis. 

Menanggapi hal ini, Eef, Habib Thoha, Nur Ahmad dengan tegas 
Generahisir Barat denga moderat dan Timur dengan 
suai dengan fikta yang ada. Menurut Ecp, 
yang berkembang sekarang adalah pemikiran Islum yang hanif dan 
toleran, in akomodatif. Menurut mereka, 
tetap diperlukan, sehingga 
duanya tetap dikembangkan oleh umat, Sedang adanya 
pengiriman besar-besaran sarjana ke barat, Nur achmad sama sekali 
tidak mencurigai itu sebuah rekayasa pemerintah, Demikian juga 
dengan Chabib Thoha.ia melihat fenomena itu terjadi karena 
menyangkut beberapa hal, Misalkan masalah sedikitnya sponsor bagi 
mereka yang mau melanjutkan studi ke Timur Tengah, masalah 
administrasi yang tidak jelas, dan sebagainya, (Mursyid Kudus) MM 
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MENCURIGAI 
ARAH PEMBAHARUAN 
ISLAM INDONESIA 


Ada 
pertanyaan besar 
yang cukup 
mengusik ketika 
menatap arah 
pembaharuan Islam 
di Indonesia 
Kemanakah arah yang dituju? Islam model 
apa yang akan kita tampilkan? Jangan-jangan 
ada rekayasa politik yang mengharapkan 
Islam Indonesia tampil lebih lunak dan 
akomodatif terhadap kekunsaan. Benarkah? 

Muslim Indonesia patut bangga. Sebab 
sebagaimana dikatakan Drs. Chabib 
Thoha,MA bahwa konsep Islam di Indone 
lebih baik daripada konsep Islam di 
negeri-negeri tain. Walaupun tanpa rincian, 
lebih jauh, kira bisa menduga, mungkin 
konsep kerjikunan berbangsa, toleransi 
beragama dan model hubungan Islamnegaras 
yang dibangun sel 
ukuran 
Sebugaimanapernah dionulmiskanoleh 
Faxlurcahmun ketika berkunjung di Indones 
Sia beberapa tahun yanglalu,bahwa Islam di 


aini patut dijadikan 


FACHRI ALI 


Indonesia akan menjadi “center 
pembaharuan Islam dunia, Beliau@ptimis 
bahwa pemikiran-pemikira 
pembaharuannya juga akan berkembang 
pesat di Indonesia dan akan mendapat 
sambutan positif 

Optimisme itafkononbetwval dari 
penila melihat kondisi politik 
Indonesia yaag memberi 
mbaharudn dan toleran 
kekuasaan terhadap perkembangan 
pemikiran Islam Ih kritis dftuserius 

Denittkah? Irulahupertanyaan yi 
terlintas ketikilmelihat kondisi.se 
Berak pembaharuan serta ferkembang 
pemikiran Islum'di Indonesia. Baik secara 
instirustonallmaupan potensi budayanya 
belum sepenuhnyamendukung serta arah 
rang belum jelas mengenal wajah Islam yang 
akaditampilkan 


belia 


arnya 


n 


Wajah Islam 

Biasanya orang mempertentangkan 
antara penampilan Islam yang 
ikomodasionis dan krits-oposisional » 
terhadap kekuasaan. Ketika ditanya mana 
yang lebih baik dari keduanya, Fachry Ali, 
pakar politik UI, buru-buru menjawab 
keduanya perlu dan harus dipraktekkan 
secara eklektik. Maksudnya, bahwa suatu saat 
Islam harus tampil akomodatif dan sangat 
lain ketika diperlukan juga harus berani 
kritis 

Hal yang demikian inilah yang kadang 
memunculkan tuduhan bahwa arah 


pembaharuan Islam di Indonesia ini 
oportunis terhidap kekuasaan, Tuk punya 
pijakan yang jelas mengenai posisinya 
terhadap struktur kekuasaan, Sehingga nana 


yang menguntungkan itulah yang 


"Telah umum disadari bahwa “state” di 
Indonesiasedemikian besar, Hampir seluruh 
segmen sosial berada dibawah kontrol state 
(kekuasaan). Kooptasi yang dilakukan' negara 
bahkan sampai pada persoalan-persoalan 
ihadi seperti soal agama, Maka tak heran 
jika kemudian muncul kecurigaan bahwa 
pembaharuanddilndonesia juga dibawah 
kontrol negara 

Ketika Depag (Departemen Agama,red) 
egap gempira mengirim saran Indonesia 
belajar di Barat, didurigai Sebitai rek 
kekunstanuntuk menentukan tampilan 
Islam yang lebih kontekstual dan 
menguntungkan Kekuasaan. Namun 
Beberapa pakar menolik kecurigaan itu. Eep 
Saifullah Fatah, Noor Ahmad dan beberapa 
pakar lainya tak sependapat jika pengiriman 
Sarjana ke Barat sebagai rekayasa kekuasaan 
terhildap arah pembaharuan Islam. 

Mungkin benar. Sebab seperti 
Norcholis Madjid, tokoh paling depan dalam 
jajaran pembaharu Islam di Indonesia sering 
juga tampil berani walaupun agak hati-hati 
terhadap kekuasaan. Idenya tentang 
peclunya partai oposisi di Indonesia tak 
sedikit membuat gusar para penguasa, 

Dari sudut yang partikular, mungkin 
'ada benarnya. Namun secara general, jelas 
kekuasaan punya targertarget tertentu untuk 
kepentingan-kep6ntingan tertentu pula. 
Tampaknya yang ada sekarang adalah target 
depolitisasi-deformalisasi Islam dan target 
kerukunan hidup beragama yang 
icit-citakan kekuasaan, Tampilan Islam 
yang apolitis dan Islam yang menghargai 
pluralitas, sangar didambakan oleh 
penguasa, Mungkin demi hangsa dan negara 
ini. (Sodikin) 


CHABIB TOHA 


8 


Justisia Edisi 09 Th. IV/1996 


R. Eep Syaifullah Fatah, MA 


Staf Litbang Republika dan Dosen Fisip Ul” 


“ITU WUJUD 
| KETIDAKBERDAYAAN 
KOGNITIF UMATNISLAM” 


Secara kognisi umat Islam 
dipaksa punya banyak kewajiban 
tapi mengabaikan bahwa dirinya punya hak. 


Itu wujud ketidakberdayaan kognitif 


masyarakat muslim. 


Bagaimana 
idealnya Islam 
ditampilkan 
dalam struktur 
ara ? 


kita tidak 
mengenal konsep pemisahan 
agama-negara, Olehvkasena itu apa yang 
terjadi di Turki, kemalism misulnya, ita 
tidak ada disini. Jadi berbiBara tenrtang 
Islam, itu sudah didalaminyafpenbicaraan 
aspek ekonomi sosial politik, diin. semua 
aspek dalam kersingka muamalah 


Secara sosiotogis/lslam tampak 
akomodasionis, menurut Anda? 

Ketika konsep Islam tentang 
kekuasaan sudah tidak menjadi 
permasalahan yang muncul ya itu. Dalam 
Islam kan ada sejumlah varian penyikapan 
terhadapa kekuastan. Penyikapan pertama 
apa yang disebut politik Islam yaitu yang 
agendanya isalmic state. Persoalannya 
sistem ini tidak pernah diakomodasi oleh 


Sehingga, muncul 
ng kedua yang disebut Islam 
tu yang mengan: 
cukup ditargetkan pdatisi 
(masyarakat islam): Benyikapan yang kedua 
ini Tebitilunak dari Pada 
pertuma, Penyikapan ketiga yang disebur 
dengan Islam kultural, yaitu bahwa 
penyikapannya cukup dengan penciptaan 
simbol-simbol Islam ditengah sistem 
politik. Jadi aspirasi politik makin kini 
makin bergeser, Kemudian yang kedua 
da kaitannya dengan segmen 
rbesar umat ini. Dalam fz 


sungat khas. Buat mereka penguasa 
muslim yang adi lebih diter 
penguasa muslim yang dlalim. 

Jadi ketika Islam diminta tegas 
melakukan sikap oposisional, kritis 
terhadap kekuasaan, dan seterusnya 
biasanya faham seperti menghambat. Nah 
kritisisme sering dianggap ketidakloyalan 
terhadap penguasa yang seharusnya 
dikasih loyalitas. 
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Akhirnya muncul tuduhan Islam 
bersikap oportunis ? 

Ya. Tapi penilaian itu sendiri tidak 
terlalu sahih, Ada sikap mendua terhadap 
penilain itu. Islam yang dituduh disatu sisi 
bersikap oportunis, menearicar celah 
pragmatis untuk kemudian ikut serta dalam 
kekuasaan yang bagaimanapun tapi disisi ain 
dalam kalangan pengkritik yang suma juga 
menganggap sekarang ini telah tumbuh 
fondamenzalisme yang dibungkus rapi 
Misalnya dalam buku Nation in Waiting, ini 
menunjukkan dengan tegas penilaian yang 
mendua itu. Schward tidak konsisten ketika 
dia menyatakan Islam bersikap oportunis, 
kemudian masuk kedalam struktur 
kekuasaan denga ncorak apapun untuk 
menggali kepentingan mereka. Artinya kalau 
itu yang terjadi tidak mungkin dong 
membayangkan aspirasi negara Islam 
ditengah militer yang dominan, ditengah 
sistem politik yang sang tidak 
memungkinkan itu, Jadi saya kira Islam yang 
@portunis itu sahih sebagai penilaian yang 
ditujukan pada orang per orang. Tapi kalau 
itu dilihat sebgaoi gelagat perpolitikan Islam 
sekarang saya kira tidak sahih 


Dalam kondisi seperti tadi, kemana 
corak pembaharuan itu diarahakan ? 
Yang jelas faham pembaharuan itu 
tidak ada dalam suasana fakum politik. Tapi 
selalu aspirasi atau sering kali bahk 
dikondisikan struktur politik. Atau 
setidaknya merespon struktur politik yang 
ada. Jadi saya kira sekarang ini model 
pemikiran pembaharuan Islannyang popoler 
adalah yang sesuai dengan jalannya 
penyikapan politik Islam 


Apakah kritisism gitwada dalam 
doktriner ? 

Saya kira/yasDalam Islamppadi 
Ungkatan yang dasar sekali, umat slam 
punya kewajiban'sasi untuk amapmatruf 
nahi mungkar. Saya kitakuhw'dilembagaki 
secara sosial lalu dilanjutkan sumpi p: 
tingkatan formal, maka itu adalah modal 
yang Sangat tegas dalam Islam untuk 
melakukan strategi kritik itu. Dalam batas 
tertentu oposisional begitu. 

Dalam pengkajian Islam banyak 
dikembangkan hanya dari sisi-sisi. 
kewajiban, sedang sisi hak tampaknya 
kurang banyak diungkap, menurut 


Saya setuju itu. Itulah bentuk 
ketidakberdayaan kognitif dari umar 
Ketidakberdayaan itu terjadi dalam spektrum 
yang luas. Mulai yang paling lun: 
(kerdukberdayaan kognitif) sampai pada 
yang paling keras (ketidakberdayaan 
struktural), Selama ini sering orang yang, 
mempersoalkan ketidakberdayaan struktural 
itu dan orang merupakan keridakberdayaan 
kognitif. Jadi yang anda bilang itu wujud 
kongkrit dari ketidakberdayaan kognitif itu 
Dimana secara kognisi umar dipaksa punya 
yak kewajiban tapi mengabaikan bahwa, 
dirinya punya bak. 


Menurut saya itu juga 
ketidakberdayaan struktural, Konkritnya 
sikap akomodatif aktor-aktor cit Islam 

Dalam batas tertentyiin'juga. Jadi 
pertemuan sajalah. Dakita bukannya tidik 
sadar bahwa Islam punya-aspek sosial politik, 
tapi mungkin mereka menganggap kerika 
aspek itu diungkapkin maka rerbatisifah 
ruang gerak dakwah mereka. Jadi ini tidak, 
hanya persoalan bagiliina Islam dinntisalkan 
tapi juga menyangkut sistem politik SEbara 
keseluruhan. 


Mungkinjada faktor Subyektivitas 
aktor Islam 

Jelas.adaldan itugvarar. Selama 
berpuluh:puluh mah'ugsmereka termasuk 
salah satu orang Yang dicari aparat 
keamanan, Ka8tis korp mubaligh Indonesia 
padwpertengahan tahun 80-an, kasus usroh 
padi beberapa tahun lulu, misalnya saya kira 
wajar mereka dalam batasan tertentu 
mempunyai kerakutan 


Islam kan humanisme, mengapa 
tidak kita tonjolkan saja dakum 
ran Islam ? 

Saya kira ya, Dan pemikiran-pemikiran 
sub satansialis seperti yang dikembangkan 
Cak Nur itu kan salah satunya mengarah 
kesana, Mengangkat betul aspek humanisme 
dalam Islam, lalu kemudian kita 
menerjemahkan penindasan politik sebagai 
penindasan kemanusiaan. Dan dengan itu 
menjadi sah untuk dilawan 

Apakah kita bisa menilai itulah arus 
besar arah pembaharuan Islam di 
Indonesia? 

Ya, Saya termasuk orang yang berfikir 


dibenarkan, Mung 


bahswa sebetulnya persoalan pemikiran Cak 
Nur adalah persoalan mis-komunikasi dan 
interpretasi, Ketika Cak Nur sudah 
melakukan interpretasi yang berant terhadap 
Islam, kemudian di interpretasi lagi oleh 
khalayak dengan caru yang tidak 

sepenuhnya tepar. Dirambah lugi Cak Nur 
bergerak dalam lingkungna elit yang sangat 
kecil yangamembuat banyak hal dari 
pemikirannya terivasalkan secara 


substansialis danskriptualis 


Wu Tampaknya kajian Islam tentang 
haleasasi manusimakhir-akhir ini cukup 
menarik. Tapiada yang menilai terjadi 
pertentangan dasar antara HAM universal 
dan HAM Islam, menurut Anda? 

Saya kira kalau pertentangan itu di 
nivOrkal versus Islam barangkali sulit 
universalisme barat 
Versus Islam itu yang berul, Semakin kesini, 
opini internasional tentang hak asasi pun 
sudah banyak meninggalkan asj 
universalisme. Jadi apa yang disebut fiham 
relativisme kultural dalam HAM itu yang” 
semakin menonjol. Bahkan dalam bulan Juni 
1995 kemarin ketika a 


esakun negara berkembang yang 
memang mayoritas anggota PBB untuk 
menerima faham isu. Saya kiru dengan 
semakin populernya faham relurivisme 
kultural, maka yang bisa dibayangkan adalah 
Islam makin punya tempat untuk masuk 
dalam wacana HAM itu. 


Kaitannya dengan KHI yang dinilai 
tidak sesuai dengan HAM karena tidak 
memperbolehkan kawin beda agama, 
menurut Anda? . 

Ini mencerminkan ketidak sepahaman 
universalisme Islam kan. Menurut saya 
tinggal pilihan interpresusi saja dengan 
argumentasi masing-masing, Kalau kira pakai 
in sebagian substansialis yang 
berpendapat bahwa ahli kitab yang 
termaktub dalam al-guran iv juga 
memasukkan orang non Islam, Dengan 
argumentasinya sendiri kita bi 
bahwa larangan kawin antar agaima adalah 
pembatasan hak asasi 

(Sodigel Rusy) 
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Pi 


Menggunjing 
. FFODALISME 
Studi Islam 


Ide 
mengagerkan 
sempat muncul 
ketika Dr. Godri 
Abdillah Azizi, stalf 
pengajar LAIN 
Walisongo 
Semarang ilumnus Chicago, dalam dinlognya 
dengan Justisia mengungkapkan kritik 
terhadap islamic studies berikut ilmu- 
keislamannya, Ada apa gerangan dengan 
keduanya ? 

Menurut doktor muda yang sedang 
maik daun ini, celah terjadi reduksi dalam 
islamic stidies atau dirasah islamiyalnfang 
elama ini dikembangkan di Indonesin, Yang, 
dia lihat adalah setting pesantren dan 
metoda-metoda pengkajian tradisional. 
Memang tampak jelas sekali kecenderungan 
yang teologis-normatif yang memunculkan 
ketimpanganketikudihadapkan dengan 
realitas. Kajian dogmatis ig /disinyalir 
ai penyebab“kemmandegan" yang 
akhirnya pengkajtatJslam terbatas pada 
tranfer of enoudetigeterhadap Karya karya 
masa talu 


hu 


"Ternyata kesadaran demikian, tidak 
hanya dialami olehiDr. Oodri seorang! 
Selama lebih dari satu dekad€ terakhir ini 
hampir setiap sarjana alumnus 
memprihatinkan realitas kajian Islam di 
Indonesia ini. Kemudian mereka pun 
ramai-ramai memperkenalkan kajian 
keislaman yang bersifat “sosiologis empiris " 
atau “historis kritis", sebagi ang 
mereka dapatkan di Barat. Jadi keprihatinan 
@odri Azizi diatas sebenarnya bukan barang 


rat, 


baru dan merupakan kecenderanginumum 
alumnui Barat 

Seperti yang dirasakan SEkurang, 
seluruh IAIN di Indonesiagerjang 
metodologi burat ini! Sehingga upaya 
pembaharuan di Indonesia banyak berawal 
dari pengenalaWmetodologis historis 
Diharapkag, dengan penecapan merodplogi 
ini dapat memberikan adiansa 
keitisedinamis-rastonal dalam pendekn 
an Isl, Le Hiluttpaya detmikian 
mendapat dlikungan politik pefierintah 
sehingga perkembungangy: menjadi 
demikian menyeruak. 

Belvansampui padi pemerataan 
kesadaran pendekatan susiologis ini, telah 


ti 


OODRI ABDILAH AZIZ 


Panja 


mungul keprifimtinan baru. At 
Amin AbeuWah, dalam bukunya Studi 
Agamasemaparkan bahwa normativitas 
attu hiStoritas telah mengungkapkan 
g Jebar terhadap keprihatinan studi 
ja yang menfokuskan pada pendekatan 
g bersifat historis normatif, Pendekatan 
telah diklaim terlalu jauh melewati batas 
kewenangannya, Akibar telaah yang melihat 
(gama sebagai fenomena sosial belaka, 
agama menjadi tercerabut dari normativitas, 
kesakralan dan kesucian keilahiannya. 
Keprihatinan demikian telah melahirkan 
pendekatan baru yang disebur pendekar 
“fenomenologi” 

Pendekatan fenomenologis yang pada 
awalnya diilhami oleh cara pendekatan 
filosofis yang dikembangkan oleh Edmund 
Husserl, berusuha memperoleh gambaran 
lebih utuh dan fondamental tentang 
fenomena keberagimaan manusia 
Annemaric Sehimmel dengan sangat baik 
telah berupaya melakukan pendekatan 
fenomenotogis terhadap Islam. Bukunya 
yung berjudul “Rahasia Wajah Suci Ilahi" 
yang diterbitkan Mizun menjadi contohnya. 
Lalu, akankah kita tetap membanggakan 
pendekatan historis kritis yang kini 
dielu-elukan di IAIN. Mungkin akibat 
pendekatan ini juga yang memngakibatkan 
kegersangan spiritualitas mahasiswa IAIN 
dan sering mendapat tuduhan “kafis" dari 
kelompok Islam teksraal yang berkembang di 
perguruan tinggi umum. 

Kritik Ilmu-Ilmu Keislaman 

Darangkali Dr. Godri Azizi, merupakan 
pakar yang cukup berani yang memulai 
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aa 


dengan upaya kritik terhadap ilmu-ilmu 
keislaman. Barangkali pula ide ini yang 
pertama muncul dari sudut pandang 
ekonomi politik Indonesia. 

Menurut Godki yang juga dosen Pasca 
Sarjana LAIN Sunan Kalijaga mengatakan 
bahwa ilmu-ilmu keislaman yang 
dikembangkan di Indonesia telah 
memunculkan ketimpangan sosial, politik, 
ekonomi di kalangan umat Istam, Telaah 
ajaran yang dikemas dalam ilmu-ilmu Islam 
saat ini terlalu menitikberatkan pada aspek 
kewajiban dan menomorsekiankan aspek 
hak, 

Tampaknya benar apa yang dikatakan 
Dr. Azigi. Tak kurang, Eep Syaifullah Fatah, 
dosen UI yang kepala Litbang Harian 
Republika juga mengungkapkan 
kesetujuannya. Menurut Eep gejala seperti 
ini merupakan ketidakberdayaan kognitif 
'umat Islam. Ketidakberdayaan itu terjadi 
dalam spektrum yang luas, mulai yang paling 
lunak yakni “ketidakberdayaan kognitif" 
sampai pada yang paling keras 
“Ketidakberdayaan struktural". Secara 
kognitif umat Islam dipaksi dirinya punya 
banyak kewajiban tetapi mengabaikan bahwa 
dirinya punya hak. 

Seperti diungkap Dr. Godei Azizi, 
materi-materi keislaman dari aspek teologis, 
hukum, siasah, ibadah dan sebagainya selalu 
menitikberatkan pada kewajibun. Mulai 
kewajiban beriman dan patuh kepadaffuhan 
(teologis), kewajiban menepati 
hukum-hukum yang dibuat Tuhan, ketaatan) 
buta pada pemimpin, sampai pada kewajiban 
shalat, zakat, puasa, haji dan sebagainya, 

"Tak pernah dikaji bagaimana hak 
manusia dihadapan Tuhan, Misalnya hak 
untuk beriman'atst'kafir/ hak-hak hukum 
maupun politik dalam sebuah konstelasi, 
kekuasaan, hakepemeraftanidan keadilan 
dalam hukum mawpun €konomi, Ini 
mungkin terkaiedengan spekerum 
sejarah kekuasaan yang pernah dialami, umat 
Islam, 1 

Akan sangat baik jika ide ini 
menggugah kita secara paradigmnik untuk 
mengkaji Islam yang lebih “balance”, 
Sehingga Islam pun mampu memberi solusi 
terhadap ketimpangan realitas sosial politik 
saat ini: Tampaknya perlu ditampilkan Islam 
yang lebih emansipatoris dan lebih 
menekankan pada penegakan humanisme, 

(Sodikin) 
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Dosen FT JAIN-Semarang dan Fung- 
sionaris..MUI Jateng 


Kebebasan berpikir, mutlak ada dan merupakan 
suatu keharusan. Sebah tanpa itu fungsi pembaru tidak 
akan lahir. Cuma yang menjadi persoalan, 
kebebasan berpikir di Akademik,ini memerlukan 
prasarat, yakni bahwa kita dilatih untulesetuju berbeda. 
Kalau kondisi ini belum muncul, kebebasan malah 
akan menghancurkan. 


UAN “—-—2 


Parameter 
apa untuk 
menyebut 
sesorang/gerakan 
sebagai 
pembaharu? 

Definist 
pembaharu adalah tafdid/ demikian istilah 
populernya. Sementafi ini, tajdid masih 
dibatasi lingkopnyt pada masalahfikih'dan 
akidah. Padahal problem Islam kantidak 
hanya itu. Jadiimenurur saya, pembaharuan 
itu juga menyangkiwaspek-aspek yang tain, 
seperti ekonomi, politikypendidikan, dan 
sebagainya. 


IAIN sebagai lembaga pendidikan 
tinggi yang memiliki karakter kebebasan 
berfikir apakah mengarahakan 
lulusannya kesana ? 

Ya, Kebebasan beefikir itu mutlak. Tapi 
kebebasan berfikir disini bukan'asal bertikir. 


Karena kira divdotufoleh krite kriterla 
ilmiah. Bahwa'kehebasan berfikir kita adalah 
kebebasan yang bertanggung jawab, baik 
seeta ilmiah maupun diniyah. Sehinggga 
tidale aanuver 
peraikiran tapi ketika dimintai 
pertanggungjawaban diniyah kita tidak 
mampu menunjukkan referensi yang jelas 
Jadi kebebasan itu mutlak ada dan 
merupakan suatu keharusan. Sebab tanpa 
adanya itu fungsi pembaharu tidak akan 
lahir. Cuma yang menjadi persoalan, 
kebebasan bertiir diakademik ini 
memerlukan prasyarat kondisi bahwa kita 
dilatih untuk seruju berbeda. Kalau kondisi 
belum muncul, kebebasan ini malah akan 
menghancurkan. 


ngeluarkan manuver 


Ketika tajdid di bidang akidah-fikih 
masih muncul konflik, bagaimana tajdid 
di bidang lain ? 

Jika persoalan itu kaitannya dengan 


ah, saya masih bisa maklum. 
Karena misi sakral pada ajaran Islam, 
kuncinya ada pada ajaran itu. Hampir semua 
kemurnian Islam, misi Iskum diukur dengan 
dua parameter ini, Tapi dakwah, politik, 
ekonomi, pendidikan, ini kan mestinya 
bagian yang sifutnya instrumental, tidak 
menyangkut masalah esensi ajaran. Kita tidak 
mempermasalahkan esensinya tetapi 
mempersoalkan bagaimana ajaran Islam ir 
bisa dibumikan. Sekarang ini orang berbeda 
visi politik atau ckonomi saja sudah dibilang 
berbeda agama. Kalau kondisi begini, untuk 
melahirkan pembaharu ya sulit 


akidah sya 


Anda melihat sejauh mana IAIN 
sekarang berperan ? 

Dalam bidang hukum IStam, 
outputnya belum banyak. Baru akhir-akhir 
ini perannya nampak menonjol, seperti 
adanya usaha kongkrit untuk memadukan 
sebagian syari'ah kedalam hukum nasional 
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Ada undang-undang PA, ada undang undang 
Perkawinan, KHI, itu kan upaya kongkrit. 
Dalam masalah politik, orang berdiskusi 
tentang negara Islam juga tidak ada lagi, 
“walaupun sebelum kemerdekaan masih 
dicari bentuknya. Apakah negara Islam, 
agama, ataukah nasional. Kemudian dalam 
bidang pendidikan juga ada kemajuan 
Konsep-konsep pendidikan Islam sudah 
mulai masuk dalam pendidikan nasional. 
Seperti konsep-konsep keimanan, 
ketagwaan, asu konsep kehidupan Islami 
dilingkungan pendidikan. Kemudian dalam 
bidang dakwah juga bisa kita baca. Sekalipun 
kadang-kadang belum menyangkut masalah 
sistem, substansi ajaran, tapi masih berupa 
rekayasa atau pembaharuan dalam bidang 
implementasi ajaran Islam dalam kehidupan 
kenegaraan, kebangsaan. Kemudian dalam 
bidang teologi yang menggembirakan adalah 
buku-buku baru yang memberikan nuansa " 
positif yang meletakkan Islam dalam kajian 
yang lebih rasional. Orang sudah mulai 
berani mempersoalkan bagaimana 
merasionalisasikan ajaran Islam. 


Sekalipun tajdid masih banyak 
diselisihkan, tapi dalam realitas 
hasil-hasil pembaharuan tampak jelas, 
Dengan demikian apakah bisa dikatakan 
misi IAIN berhasil ? 

Ya. Disatu sisi, dilihat dari gifmensi ita 
keberadaan IAIN memang sangat positif 
pengaruhnya dalam kehidupan masyatakar 
Tapi kadang kira kok mengukur peran TAIN 
dari sisi lain, misalnya politik. Kalau dilihat 
dari isi ini ansich ya kecil, Belum ada 
gubernur atau bupati tudisan IAIN, Itu 
kan dimensi policike Jadi diukurdasi dimens 
ini kira memhang tertinggal, tapi bukan berarti 
tidak majus 


(Adanya kritikanamahasiswa IAIN 
kuran/menguasai teksklasikedan juga 
bila dihadapkan pada alam'modern 
sosialisasinyallemah/ menurut Anda ? 

Tentang lemahnya penguasaan teks 
Wasik itu kesalahannya tidak bisa hanya 
diletakkan pada IAIN. Tapi juga menengok 
sistem dibawah IAIN. Lembaga pendidikan 
SLTA, aliyah, tsanawiyah dan ibtidaiyah, 
kualitas pemahaman keagamaan atau bahasa 
arabnya itu lemah. Akibat kebijakan 
pendidikan dari depag yang hanya mengejar 
kesejajaran dengan pendidikan umum, 


4 


Sedang kritikan yang kedua, saya 
mempersoalkan. Justru sepert tadi yang saya 
tunjukkan, adanya pemikir-pemikir baru di 
IAIN untuk mengaplikasikan hukum islam, 
merubah strategi dakwah Islam kemudian 
lebih menyempurnakan pendidikan islam, 


“ni kan kerja mereka. Kita harus bandingkan 


dengan ilmurilmu lain. Dalam tantangan 
dunia, islam sebagai ngama, tatanan, sistem, 
itu masih mampu berekspansi untuk 
menyentuh kehidupan dibidang lain 
Sementara ilmuwilmu yang Isin seperti ilmu 
hukum positif di Indonesia tampaknya 4 9 
kurang mampu mengerem pengaruh,dari 

luar, Kalau kita lihat di Indonesiafampknya 


kita mampu menunjukkan kepada dunias yng, 


bahwa konsep islam di Indonesia itulebih 
baik daripada konsep islammdi luar negeri 

Jadi selain kita mempunyat daasahan Unnak” 
mengatasi budaya asinigjuuga memiliki dayi 
ekspansi untuk meramb: 4 
kehidupan lain. Cuma kadang yang, 
dikeluhkan'mengapa sarjana IAIN sulit FT 
pegawaisKaliu urusan Ini, 8ebeharnya bukan 
uurugfn LAIN. Apakah sistemrektuicmea' 

per sudah. obyektif atad belum. Saya 
Ang diberi peluang yang sama, 
Tugtuk itu tidak ada'masatak Cuma kadang 
kita'dibatast Oleh sistem, 


Disamping Keberhasilan tadi, 
ikckurangannya juga banyak. Sejauh 
.mana pengagglilan yang telah 
dilakukan? 

'Saya' melihat IAIN masih berperan 
sebagai lembaga dakwah daripada lembaga 
'pendidikan yang lebih profesional. Kalau 
memang arahnya untuk menciptakan calon 
pembaharu, mengejar agar kiprah sarjananya 
dalam bidang komunikasi dan sosial 
masyarakat lebih solid lagi, menurut saya 
IAIN harus mengarah pada lembaga 
pendidikan yang lebih profesional, kecil tapi 
lincah 


Kenyataan yang ada menunjukkan 
bahwa pembaharu kita merupakan hasil 
pendidikan barat, mengapa ? 

Menurut pengamatan saya mereka yang 
belajar di Burat memiliki metodolgi berpikir 
yang lebih mapan daripada mereka yang 
belajar di Timur Tengih. Kemampuan 
sosialisasi pemikiran juga berbeda. Hal itu 
mungkin karena yang di Timur Tengah, 
mujatan/materi-materi keislaman tinggi, tapi 


rangsangan untuk berfikir bebas, kreatif itu 
kurang memilki keberanian. Lain mereka 
yang di Barat, kelebihannya kan pada sistem 
analisis yang tinggi, Sekarang, studistudi 
keislaman di Barat juga mempersyaratkan 
penguasaan teks-teks klasik islam. Jadi jika 
dikatakan bahwa yang melakukan studi 
keislaman di Barat itu tidak memilki 
penguasaan substansi keislaman yang tinggi 
juga sayalkirasidJak benar. Artinya asumsi itu 


mash,cipertanyakar karena relerensi 
ga anyak yang dri 


Apakah banyaknya sarjana yang 
dikirim ke Barat itu ada kaitannya 
dengan. rekayasa pemerintah-karena 
permikifan mereka cenderung lebih 
substansialis ? 

“5, Mlasan akademis jelas ada. Yakni pulang 
Belajar nanci dapat gelar apa. Itu kan jadi 
pertimbangan. Kemudian dari segi 
metodologi berlikir, dari segi out put. Dan 
dari segi pendanaan. Di Barat banyak 
bantuan-bantuan pendanan yang 
meringankan baban kita. banyak juga Sarjana 
IAIN ini yang dikirm ke Barat buka didanai 
negara, melainkan binya sposor! Sementara 
yang ke Timur Tengah, peran sponsor sangat 
kecil sekali tidak banyak membantu, 


Selain faktor-faktor tersebut apakah 
memang ada kemauan pemerintah untuk. 
mendorong ke Barat karena pemikiran 
mereka dinilai lebih lunak ? : 

Saya kira tidak. Apakah Arab Saudi itu 
tidak tunak pada Amerika ? Timur Tangah itu 
yang nggak lunak kan cuma Libya dan Iran 
kan. APakah Mesir itu tiudak luank Kita saja 
belum mau bersahabat dengan Isracl, 
mereka sudah mau kog, Dari kacamata 
politik Iho 

Negara-negara Timur Tengah kan lebih 
akomodatif daripada kita. Cobi kalau kita 
lihat sikap politik Mesir, Saudi Atabia, Sudan, 
dl kan lebih lunak. 

Kita kan punya harga diri, Walaupun 
kan sarjana ke Barat, apakah 
n islam Indonesia itu 
Amerika, ndak kan. Walaupun kita dapat 
banyak bantuan dari Jepang, apakah kita 
seperti Jepang, ndak kan. Jadi kalau ada 
kecurigaan masyarakat ke arah itu," 
kita harus obyektif menilai 

(Mursyid Gudus) 


14 


Justisia Edisi 09 Th. IV/199 


LAPORAN UTAMA 


Pembaharuan Islam 


di Mata 


Para Penggugat 


Facbri Ali dk, menggugat Studi Islam 


Meskipun 
diskursus tentang 
tradisionalismodCris. 
dalsmkajian Aslung 
dillndonesia terus 
adudisetitp 
zamannya/ akan 
tetapi pembicarangidi seputar initidaktakin 
peraah usang dan kehabisanstema. Dimulai 
pada zaman Kiai H. Ahmad Dahlan dengan 
organisasinya (Muhammadiyah) yang biasa 
dikatakan sebagai wakil kelompok modernis 
di satu pihak dan NU yang disesepuhi KH. 
Hasyim As'ari mewakili kelompok tradisional 
di pivak tan, Sampai sekarang, saat 
Muhammadiyah dipegang Amin Rais dan Gus 
Dur dengan NUenya. Sekalipun dalam realita 


sekarang auribut tradisional untuk NU dan 
modernis untuk Muhammadiyah tidak lagi 
dengan makin bergeserny: 


relevan s6 


dan hilangnya batas-batas kultur yang 


sebelumnya terfragmenta 
atu dikhotomik. 

Prof. Dr. Kuntowijiyo, budayawan 
dam ahli sejarah mengkaji pergeseran itu dari 
menuangkan dalam “Konvergensi dan Politik 
Baru Islam” (Abdul Munir Mulkhan, 1991) 
Menurtnya, telah terjadi berbagai bentuk 
proses konvergensi di kalangan umat isla 
Yaitu : pertama, berakhirnya dikhotomi 
budaya abangan dan santri, Kedua, mulai 
terkikisnya dikhotomi tradisionlais-modernis. 
Ketiga, semakin menipisnya dikkotomi 
ulama-cendekiawan dan, keerypat, 


st secara bipolar 


di 


berakhi 
kaunyagama 

Terlepas dari benartidaknya 
pengantatan Kuntovijoyo, munculnya 
dikhotemii teadisionalis-modernis adalah dari 
Keeehlerungan atau sikap yang ditunjukkan 
dalam proses sejarah. Dengan demikian 
pendikhotomian yang didasarkan pada suatu 
kecenderungan tertentu tidak akan memiliki 
sifur tetap. Ia bisa cook dengan periode 
tentu tapi tidak untuk perlode yang lain. 
Karena akan terus mencari bentuk sesuai 
in ada 


dikhoromi Islam sekuler dan 


dengan lajunya zaman dimaj 
didalamnya. Dari kaca mata inilah, 
tampaknya predikat cradisionalis-modernis 
kurang tepat jika dilekarkan pada seseorang 
atau kelompok dalam “waktu yang tak 
terbatas 


Urgensi Pembaharuan 

Pembaharuan atau sering disebut tajdid 
(gerakan yang mengandung 
Demikiran-poemikiran baru) disamping tidak 
bertentangan dengan Islam juga mecupakan 
kebutuhan yang tidak bisa ditawar-tawar 
Bahkan menurut Drs. HM. Chabib 
'Thoha,MA, dosen ilmu pendidikan yang 
juga PD 1 Fakultas Tarbiyah Semarang, 
mengharapkan taidid tidak hanya di seputar 
likih dan akidah seperti yang berkembang 
selama ini, akun tetapi lebih luas lagi 
menyangkur juga hal-hal yang diluar 
substansi ajaran Islam. "Menurut saya, 
seharusnya pembaharuan itu tidak hanya 
bergerak pada bidang-bidang yang sudah 
mapam menjadi klaim ilmunya IAIN, tap 
juga menunggu lahirnya 
pembaharu-pembaharu di bidang yang 
selama ini belum mendapatkan perhatian, 


Justisia Edisi 09 Th. IV/1996 


15 


PA JAPORAN UTAMA | 


misalnya politik, ekonomi, pendidikan, komunikasi, dan sebagainya 
Sehingga kelahirannya akan membantu menyemarakkan dan 
membumikan Islam dalam masyarakat yang terus berkembang", 
tandasnya. 

Kebutuhan alan pembaharuan di segala bidang ini seiring 
dengan itrah zaman yang terus berkembang dengan konsekwensi 
munculnya persoalan-persoalan baru yang belum ada sebelumnya. 
Persoalan yang menyangkut segala aspek kehidupan itu tidak akan 
memperoleh jawaban dan penyelesaian selama Islam masih 
dipahamat umatnya secara parsial. Kondisi pemahaman keagamaan 
semacam ini masih'terasa kental sekali dalam masyarakat kita dengan 
ditandainya anggapan sebagian besar umar bahwa aspek-aspek seperti 
politik, ekonomi, sosial, pendidikan, dan sebagainya adalah bagian 
tersendiri yang sama sekali lepas dari dimensi agama. “Orang macam 
Deliar Noer yang memiliki dimensi politik yang sangat kental atau 
Nurcholis Madjid yang sering 
mengggugat kemapanan, akan 
dianggap tidak normal bila 
dihadirkan ke mesjid untuk 
berkhotbah”, kata Kep Sacfullah 
Fatah pada Mursyid dari Justisia, 
ketika mengomentari kondisi riil 
diatas. 

Fenomena diatas 
sebenarnya hanyalah sebuah 
gambaran kecil tentang kondisi 
pemahaman keagamaan 
masyarakat kita. Ketidaksesuatan 
antara ajaran Islam dan 
aplikasinya masih sering kita 
jumpai disana sini bahkan dalam 
Struktur masyarakat yang lebih 
luas (negara). Keridaksesuatan igt 
sangat jelas, Misalnya, negara” 
banyak menuntut kewajiban 
terhadap rakyatnya, sementara 
hak rakyat sendiri sering 
diabaikan, “Seharusnya negara lebih dulu membagikan lebih dulu 
hak-hak akyat,dan kemudian baru menuntdt kewajiban terhadapnya. 
Ini kakuxkita melihat susunan dalam surat An-Nisa' ayat 58 dan 59 
cara gamblang mendahulukanikewajiban negara", kata Chabib 


NOORAHMAD 


hhoha. 

“Tanp#menafiktin jasttjasa pembaharu dalam rangka menjadikan 
Islanlebih fungsional dan ridik sekedar ajaran normatif, fenomena 
diatas'jelas bertentangan dengan misi pembaharuan itu sendiri. Oleh 
karena ini, telaah kembaliterhadap gerakan pembaharu Istam di 
Indonesia menjadihal'yang mendesak. Menurut Cak Nur Ahmad, 
Dosen Ushul Fikih Fakultas Syariah IAIN Semarang, gerakan 
pembaharuan Islam masih sporadis. Artinya belum ada kejelasan 
mana yang perlu diperbaharui, aspek materinya ataukah 
metodologinya. Hal itu tidak hanya berkembang di pesantren, IAIN 
sendiri yang notebene sebagai basis pemikiran Islam pun konsep itu 
belam jelas. Akibat konsep pembaharuan yang tidak jelas, sampai kini 
tak banyak lahir pemaharu yang murni hasil pendidikan negri ini, 
Kalaupun toh ada yang patut disebut pembaharu setidaknya untuk 


Indonesia sendiri-seperti Harun Nasution, Nurkholish Madjid, H.M 
Rasyidi, Mukti Ali, Munawir Sazali dan tokoh-tokoh yang lain, mereka 
adalah orang-orang yang telah lama mengeyam pendidikan Barat atau 
minimal pernah tinggal di Barat. 

JAIN dalam dilema 

IAIN yang notaben i lembaga pendidikan Islam dan 
diharapkan menjadi rodokan calon-calon pembaharu, 
dalam eealitasnya ternyata masih jauh dari yang diharapkan. Bahkan 
tidak jarang mendapatkan kritikan karena lulusannya dianggap tidak 
memiliki pengetahuan yang memadai tentang teks-teks klasik 
dibandingkan mereka yang jebolan pesantren. Juga pada umumnya 
masih cenderung utnuk berfikips8cara normatif Semata. Sedangkan 
2Spck cmpirisnyakurang mendapatkan perhdtitmsehingga untuk 
1miiin yang timbul di kalangan umat, 


Dalam pengamatan Chabib 
sikioha, ketidakmampuan ini 
» disebabkan IAIN masih 
mengutamakan aspck kuantitas 
daripada kualitas lulusannya, 
“Saya lihat IAIN masih lebih 
berperan sebagai lembaga 
dakwah, belum mengarah kepada 
pendidikan protesional", 
tandasnya. Pilihan yang 
didasarkan pada jumlah atau 
kuantitas mahasiswanya memang 
bukan tanpa alasan, 
Pertimbangan manajemen 
penyelenggaraan pendidikan 
yang biayanya masih banyak 
ditopang dari masukan 
mahasiswa, menyebabkan LAIN 
mau tidak mau harus mengambil 
putusan itu 
Sementara itu, Cak Nur 
Ahmad melihat penyebab 
ketidakberdayaan itu dari sisi yang lain, yaitu sistem pengajarannya, 
Menurutnya, bila IAIN mengarahkan lulusannya menjadi pembaharu 
maka ada pembokaran kurikulum yang sekarang berlaku. Sistim " 
pengajaran yang cenderung hanya sekedar mwncipta mahasiswa 
menjadi praktisi (robot) untuk menutupi kebutuhan birokrasi harus 
dirubah arau setidaknya hal itu tidak lagi mendominasi. Sebaliknya, 
kajian-kaijan tentang metodologi yang selama ini kurang 
mendapatkan perhatian harus digalakkan dan ditumbuhkembangkan. 
“Saya yakin, dengan penguasaan metodologi dan materi-materi dasar, 
mahasiswa akan mampu mengkontekskan sendiri 
persoalan-persoalan hukum yang sedang berkembangdan sekaligus 
memahami materi-materi hukum yang telah ada tanpa harus belajar 
dari awal sampai akhir", kata Dosen Ushul Fikih yang juga Ketua 
Majelis Mujahadah Asmaul Husna. 

Melihat pentingnya sebuah pembaharuan disatu sisi dan tidak 
optimalnya IAIN sebagai lembaga Pendidikan “Tinggi Islarh di pihak 
lain, maka memperbaharui manajemen dan metodologi 
teachinglearnin h hal yang murlak. (Mursyid @udus) M 
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Seno Gumira Ajidarma, 
Wapimred Jakarta -Jakarta 


Ba 


Pers, Bahasa 
De-el-el 


Opik yang ditawarkan lumayan seru. Ada 
| yang disebut hegemoni bahasa, dan 

disebutkan pula pers mampu membentuk 
opini. Celakanya, apa boleh buat, jika pers ternyata 
berada dibawah hegemoni bahasa tertentu, dan 
dengan itu terbentuklah opini masyarakatyang 
tertentu pula. Kira sebut apa bolehvbuat, karena 
barangkali hal itu sudah terjadi tahurtahu bekas 
pejabar disemua koran disebtit mintan pejabat, 
Seolah-olah mantan it lebih terhormatalebih 
sopan, dan lebih kurang dibanding bekas, 

Kita boleh memahami, bahwa ada usaha 
untuk memanusiakan bekas.didalammantan, unuk 
membedakan orang dengan brang. Tapi dengar 
itu sekaligus'jugatam pak, berapa tidak reluscorang 
pejabat Indonesia kehilangan jabutangya” Dengan 
turun,gari suatu posisi, Sebenarnyaskursi jabatan itu 
Sudah menjadi masa lalu. Tepatnyay isl tidak 
memegang jabatan tersebut. Meskipun begitu, 
tupa-rupanya peraih duduk dikursi jabaran 
tertentu pun penting(Untuk orang Indonesia, 
Sehingga kata mantan menjadi lebih berharg 
Seolahcolah itu jugalmeru pakan suatu posisi 
tertentdpkali ini bukan dalam struktur biroka 
namun dalam struktur sosisl. Suatu hal yang tidak 
bisa dicapat kara bekas, yang cterlanjur dianggap 
nayat-nyata merendahkan. Sungguh, ini merupakan 
i orang Indonesia untuk bermain-main 


Jai, dalam kara manra 
status sosial merupakan suatu yang sangat penting 
bagi orang Indonesia. Manusia di mata Tuhan sama, 
tapi bagi orang Indonesia tidak sama, Ada yang 
tinggi dan ada yang rendah status sosialnya, ada 
yang mantan dan ada yang bukan mantan, dun 
sekali lagi bahwa mantan lebih baik dari pada 
bekas. Padahal, pada hakekatnya mantan adalah 
bekas, Ini terjadi barangkali karena orang Indonesia 
begitu peduli dengan kehormatan, Tentu saja ini. 


, kita meh 


betapa 


bagus. Celakanya adalah kehormacan itu hanya 
Sipertaruhkan dalam Jabtan, dalam status sosial, 
dan bukansdalam flai perbuaran. Tukang becak 
Yang menggarisKaa Penumpangaya, seorang ibu 
yang mau meluhirkan misalnya, menurut akal sehat 
lebih terhdmtat dari seorang pejabat tinggi yang 
berkoluSipetpi meski dengan konteks seperti 
itusorang tua bijaksana mana di Indonesia yang 
menganggap tukang becak lebih terhormat dari 
pefibat tinggi, sehingga sudi menerimanya sebagai 
menantu? 

Kita memang sudah dikuasai olch hegemoni 
bahasa tertentu, yang tumbuh karena suatu sikap 
hidup tertentu, Antara lain sikap mental feodalistik, 
dimana seorang pejabat seolah-olah tidak boleh 
salah dan memang berada diatas, sehingga harus 
selalu dimulyakan, Lebih sial lagi setiap 
« Kita baca saja kata 
nya kara ini 
limat yang dasyat, 
anehnya pasti diucapkan orang penting. Kita jarang 
membaca seperti Paimo, tukan becak itu, 
menegaskan. Atau Painem, pelacur itu, mnegaskan. 
au lebih "tinggi" sedikit, Paijo, pemain sepak bola 
itu, menegaskan, Tidak akan pernah tukang sayur 
yang diwawancarat disebut menega, 
seoluh-olah masyarakat kelas bawah itu hanya bisa 
pasrah dan tidak punya ketegasan. Bukankah ini 
suatu pandangan yang salah? 

Situasi yang sama pula membuat kita hanya 
mengenal Tuna Susila dan bukan Pria Tuna 
Susila. Dan jangan lupa dengan kata seperti 
. Kata ini hanya pantas untuk kome 
stambul, Tapi kit hu kata ini bertebaran 
ikoran, seolah-olah dunia ini baru bergerak 
In hati seorang pejabat. Termasuk 
ketololan ini adalah segebuk tajuk rencat 


yang 
terlalu sering biang “seyogyanya”, Busyet, Apakah 
dunia berpusat di Yogya? 


Justisia Edisi 09 Th. IV/1996 


17 


LO 


nya sekarang, kalau pers yang sudah dikuasai oleh 
bahasa serba tolol itu membentuk opini masyarakat, jadinya 
bagaimana? Apakah pers tolol akan membentuk opini yang tolol, dan 
'akhirnya membentuk masyarakat yang tolol pula? Barang kali kita 
harus berdoa, agar masyarakat setidak-tidaknya tidak setolol pers. 
Katanya memang pers itu ujung tombak informasi, ujung tombak 
kemajuan, tapi kaluu yang disebut informasi itu serba manian, 
menegaskan, dan berkenan, barangkali kemajuan macam itu harus 
dikebut saja, disusul, dan ditinggalkan. 

"Tampaknya supaya optimis, kita harus percaya bahwa 
masyarakat bisa membaca pers secara benar, Membaca secara benar 
itu harus diartikan begini, Pembaca (dan penulis) tidak 
mempertanihkan. Hakekat kebenaran dalam teks yang dibacanya, 
melainkan dalam apa yang tersirat dari teks itu, Artinya, selalu ada 
penafsiran kedua, yang tidak mentah-mentah berdasarkan huruf yang 
dicetak. Kadang ini seperti mistik nomor kode buntut. Absurd. Tapi 
agaknya memang begitu. Para pemerhati pers Indonesia mesti bisa 
mengangkat sudut pandang, arah, dan nuansa suatu kalimat untuk 
bisa menangkap informasi yang sebenarnya, Disinilah kritik berbalut 
ujian, dimana sebuah pernyataan bisa berarti sebaliknya. Apa boleh 
buat. Semua ini terjadi, terus terang saja, untuk menghinda: 
dari pembredelan. 

Saya bahkan curigg, jangan'jangan para pengawas 
“kalimat-kalimat berdosa" juga juga lebih tentram hati 
usah menemukan hal-hal yang harus diberi peringatan, apal 
menganjurkan pembredelan, Orang Indonesia cinta damsi dan tidak 
suka konflik bukan ? Telah terjadi suatu simbiose mutual!sHs yang 
sangat tersamar. Yang berkuasa tidak ingin dibongkaraibnya, yang 
punya industri pers, ingin tetap hidup usahanya. “ 

Prestasi industri pers Indonesia memang terletak pad 
keselamatan, Survival. Bukan kebenaran.Cara Untuk selamit at: 


an diri 


katidite 


suatu cara berbahasa, karena orang Indonesia sebertaraya bukan sukt ' 


dikritik. Orang Indonesia hanya tidak suka dilecehkan, Gelakanyds 
mereka yang arogan sepect ini kemudiammenjadi kelewat sensitif, 
dan apabila orang seperti ini memegang Kekuasaan, akan menjidi 


sangat berbahaya. Maka, pers hanya bisa sangat berhati 
yang membuat “kritik membangun" hanya terasa sebagai pi 
penjilatan. 

Opini umum macam apakah yang akan terbentuk dari pers 
hati-hati? Barangkali juga opini hati-hati dari suatu masyarakat 
hratiehati untuk menghindarkan kata takut-takut. Yang jelas, 

kita sudah sampai kepada pemahaman, bahwa bahasa 

pers adalah bahasa yang memuakkan. Orientasi kebahasaannya 
bukanlah bahasa yang baik dan benar dar-piswi, melainkan bahasa 
yang aman dan tidak menyinggang perasaan. Kita tidak melihat 
kebebasan dalam gaya bahasa, kiti tidak melihat keterusterangan. 
Kalau sudah bicira pembangunan, alamak, kfttymelihat energi 
terbuang percuma. Mubazir. Scolaholah pembangunan 

, aeretak pada gadingnya, 

Setarteoritis, ini semua membenjuk opini umum bahwa 
pemangunandndonesia'oke-oKESuja. Kenyataannya, pakah 
ituk Opini umum gematam it048yukurlah, bahwa pers selalu 
dianggap se "satunya kebenaran, Setiap orang bangun pagi 
dim membaca kocarvstmbil tninum kopi, tapi setelah itu iu keluar 
rumah dan'me tan Indonesia mulai dari kemacetan di 
jalan sampal'kolusi dikaritor, dan segala tetek bengek politik yang 
tidak muncul'di koria. Kita semu inya. Bisa menilai dan 
Memahuminya, Diitahd, bahv pers Indonesia) bukan 
Segala-yalunya, krena bahasanya tidak mencerminkan kenyataan 
diuarnya, 

Daltnt politik bahasa, kita mengenal suatu dikotomi, apakah 

akan memasyarakatk: baku, atau sebaliknya 
membakukan bahasa yang hidup di ikat ? Kita memilih untuk 
menggunakan kata resmi mangkus dan sangkil dalam percakapan 
hari, tau membakukan saja kata efektif dan efesien yang selalu 
kita gunakan? 

Agaknya, dalam bahasa pun azas demokrasi boleh dipegang. 
Bahasa itu jangan dipaksakan. Kalu tidak, bahasa prokem 
bertebaran, apalagi kalau bukan sebagai lambang pemberontakan, 
Begicu ? Mudah-mudahan semua pendapat saya salah. MP 


Kami 
Hanya 
Butuh loyalitas, 
Konsistensi, . 

Idealisme 


dan orang yang 
siap dipenjara 
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Telaah Ulang 
Konsep @oth'iy- Zhanny 


ignifikansi perbincangan “goth'iy- 
S zhanny”" dalam pemikiran hukum Is- 
lam tidak hanya berkaitan dengan 
sejauh mana tersedianyaruang bagi penalaran 
Yuridis (jihad), akan tetapi lebih dari itu, 
berkaitan dengan sejauh mana ruang yang ter- 
sedia tersebut memadai bagi keberlangsungan 
hukum Islam dalam diskursus perubahan 
Istilah goth'iy-zhanny sendiri dalam 
terminologihukum slam menyangkut duah: 
pertama, menyengkutvaliditassumber-sumber 
yang digunakan dalam melakukan kualifikasi 
yuridis (istimbath abkam) yang disebutgoth'ip 
alisubut dan dhanny aktsubut. Kedua, 
menyangkut kandungan makna (dalalah) dari 
teks syariah yang disebut dengan gotb'y al 
dalalah dan zhanny al dalalah 
Pengertian -goth'1y, aktsubut merujuk 
pada dalil-dalil syara' yang validitas (kebenaran 
sumbernya) sudah tidakdiragukan lagi. Berstiat 
jelasdan aksiomatik. Karenanya harus diterima 
dan diamalkan sebagai sumber syar'i. Sedang: 
kan dhanny al-tsubut merujuk pada dalil-dalil 
syari yang validitasnya belum mendapatkan 
kepastaian arau keyakinan secara pasti, Para! 
ulama sepakar, bahwa dalil-dalil yang dinukil 
melaluijalan mutawatir mempunYaisifat gotbiy 
'aktsubut. Sedangkan dalidali/yang dinukil 
melalui jalur abad mempunyai dbarny, 
akisubut, Dalil -dalii yang bersifat dhannyi 
alasuburapabilamempunyairujukan/sandaran 
yangghotiy, makaia dianggapmu tabetrgot)'ty 
juga dan diterima sebagai sumbet y 
Sedangkan dari dalildalil yang menentang 
ushul syariah dan tidak mempunyai sahid (pe- 
nguat) dari dali-dalil goth'iy, tidak dapat dija- 
dikan pegangan untuk berargumentasi. N 
demikian Khabaratau Hadis yangtelah disepakti 
"ulama Hadis telah memenuhi syaratsibah dan 
dimuat dalam kitab-kitab shahih. Perlu diteliti 


| Oleh : Abdul Mutholib 


kembali dan belum bisa mendatangkan keya 
kinan secara pasti. Memang Hadis seperti itu 
telah melalui sefeksi yang amat ketat dengan 
dikembangkannya isnud oleh ulama/Midis 
namun demikian, sepersi yang dikatakan alel 
Prof.Fazlur Rahman bahwa isnad tidak dapat 
dijadikan sebagai argumentaSi,yang bersifat 
final dan posisif Keberatarinyaatdalah walau- 
pun kita dapat membuktikan bahwa perawi A 
yang umumnya dianggap bisa dipercayalbe. 
nar-benar bertemg dengan perawi Byangjuga 
umumnya dianggapsbist dipercaya (yang 
sesungguhaya sulirunrak dibuktikan), hal taf 
k mefupakan bukti, bahwa' Hadis yang 
bersangkutan bertimbenar disampaikamoleh B 
kepadaA. Keberatan yang palingfatalterhadap 
sikap yang, menganggap isnddsebagai argu- 
mentasi yangpositif dan finabadalah karena 
isnad itu berkembang,dlbelakang hari, yaitu 
menjelang akhir abadpertam: Hijriah. 

Oleh karena Ytudati-dalil yang bersifat 
dhannyalktsubut walaupun disepakti sebagai 
shahih harusi dikembalikan kepada usbul 


ar'iyab, yang aoth'iy. Penolakan Aisyah » 


hidis-hadis yangbelakangan dianggap 
Sebagai hadis shahih oleh para ulama dapat 
ikan pt len dalum hal ini. Ia menolak 
a Hadis yang diriwayatkan oleh 
beberapa sahabat terkemuka termasuk Abu 
Hurairah mengenai disiksanya mayit karena 
tungisan keluarganya. Ini dilakukan karena 
bertentangan dengan al-Guran. Ia dan Ibnu 
Abbas juga menolak Hadis yang diriwayatkan 
Abu Hurairah mengenai keharusan mericuci 
tangan sebelum memasukkan ke bejana ketika 
berwudhu karena dianggapnya berteniangan 
dengan pokok syari'ah yaitu mafyul kharaj. 
Dari kalangan tabi'in, Imam Malikmelemahkan 
Hadis Abu Hurairah yang dimuat Bukhari Mus- 
lim yang mengaharuskan membasuh bejana 


sebanyak tujuh kali'dari jilatatanjing, linam 
Malikemerigatakan: “Bagairnana air Ilur anjing 
dibenci sedangkan hewan buruannya boleh 
dimakan 


Oothviyzhanny dalam al Gur'an 

paraulama bersepakat bahwasemuaayat 
alOprampersifatgoth'iyal-tsubut oleh karena 
itutyalitias ayutayatnya tidak diragukan lagi 
Semu ayatA-Guran dinukilsecaramutawatir, 
Yg dipersoalkan para ulama adalah sifat gothi 
y ayatayat algur'an yang me- 
nyangkur kandungan makna (Jalalah) redaksi 
atnya. 
Kategorisasi goth'ip zhanny sendiri 
sai istilah tidak terdapat baik dalam. 
ak 9ur'anmaupun Hadis Istilah ini merupakan 
teoriulamaushulfikih. DidalamAl-Gur' an me- 
ngenai dalalah dari redaksi ayat-ayataya meng- 
gunakan kategorialinyaita muhkamdan muta- 
syabih. Konsep gotiviyezhanny (dalalah) dan 
muhkam mutasyabih keduanya sama-sama 
berangkatdari pemahamanterhadapteksajaran 
dari sudut kebuhasaan (semantik) bukan dari 
sudutideyangdipesankanolehteksitu.Konsep 
9015 akdalalah dalam teori ulama ushul 
merujuk padateks-tekssyariah yang menunjuk 
pada makna tertentu yang harus dipahaminya 
dan tidak mengandung kemungkinan untk “ 
ditakwilkan atau dipahami selain dari makna 
tekstualdariteks-teksterscbut. Dari pengertian 
tersebut tampaknya sulit sekali mencari 
ayatayar gotb'#dalalahdslamAlOur'ankarena 
ayawayat al-Gur'an selalu terbuka untuk 
ditafsirkan (bamalat lil wujub). Dr. Muham- 
mad Arkoun mengatakan, bahwa kitab suci 
a-ur'an mengandung kemungkinan makna 
yang tak terbaras, ia menghadrikan berbagai 
(pemikiran dan penjelasan padatingkat dasariah, 
eksistensi yang absolut. la dengan demikian , 


dan Zh 
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Ai AAN 


selalu terbuka tak pernah tertutup hanya pada 
satu penafsiran saja (monointepretasi) 

Pendapat serupa juga dikemukan 
Abdullah Darraz yang mengatakan apabila 
Kita membaca a-Our'an maknanya akan jelas 
tetapi apabila kita membaca sekali lagi akan 
menemukan makna-makna lain yang berbeda 
dengan makna terdahulu 

Dengan demikian jarang sekali ada suatu 
yang pasti dalam dalil-dalil syara' jika berdiri 
sendiri, Hal. ini tidak berarti relatifisasi 
ajaran ajaran agama dan tidak berarti pula tak 
ada yang pasti dalam dali-dalil syara' Hanya 
saja bagaimana suatu dalil itu menujukkan 
suatu kepastian makna tidak bisu dipahami 
secara parsial dan atomistik. Perintah "agim al 
halah" (dirikan shalat) misalnya, belum dapat 
dipahami sebagai suatu kepastian sebagai 
wajibnya shalat. Kaidah ushul memungkinkan 
suatu perintah (amar) itu menunjuk kepada 
kesunahan (Alashlu fil amri lin Nadab) 

Selain itu, nash tersebut masih menim- 
bulkan pertanyaan bagaimana shalat tersebut, 
shalat upa yang diperintahkan dan berapa 
jumlah yang diperintahkan, Namun demikian 
pengertian akan kepastian wajibnyashalatlima 
waktu dapat kita pahami dengan melihat 
ayatayat yang berkait secara integral dan 
komphereasif. Dan juga dengan melihat 
dalil-dali Izin (al sunnah). Suatu nash dapat 

« Juga menjadi gotiy dan zhanny pada saw yang' 
sama, Seperti firman Allah :"Wamsahuu bi 
tu'usikum" adalah gothiy (dalalahi) menyengkat 
kewajiban membasuh kepala dengan berwus 
dhu, tetapi zhanny (dalalah) dalam hal batas 
atau kadar kepala yang wajib dibasuh 

Dalam hal ini Al-Syatibi memberikan 
rumusan yang tepat bahwa kepastian suatu 


nash muncuWdari#sekumpulan dalil-dalil | 


zhannya yang kesemunaya mengandung 
kemungkinan makna yang'8ama. Terhimpun? 
nya makna yang sama/ dari daliLdalil yang 
beraneka ragam imi memberikan/kekuatan 
sendiri. Ini berbeda dari keaddan, mu 
sing-mising dlilteesebutketikaberdirisendiri 
Kekuatan dari himpulnan tersebut menjadikan 
kandungan makna dari sebuah ajaran teks 
tersebut tidak bersifat zhanny lagi. Wallahu 
'alam. 


Penulis Aktivis KSS dan 
Pimred Algisth Solo 


Segenap Keluarga Kecil Justisia, 
Selamat Tahun Baru 1997 M 
Dan sekaligus selamat 


menyambut bulan Ramadhan, 
bagi yang,beragama Islam 


Segenap Crew Justisia 


Mengucapkan : 

— Selamat belajar atas diterimanya 
Drs. Abu Hafsin Umar, MA 
(Staf Ahli Justisia) sebagai 
mahasiswa 83 di Mahedol 

Bangkok Thailand, 


Semoga bapak tidak lupa 
dengan kami - 
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elhidupan modern dewasa ini tampil 
Kssntoreyon yo 
antagonistik. Di satu pihak 
modernitas telah berhasil menunjukkan 
kemajuan yang spekuikuler, khususnya 
dalam bidang iptek dan kemkmuran fisik 
Pada saat yang sama la menampilkan masalah 
kemanusiaan yang buram-berupa 
kemanusiaan zaman modern-sebagai gejala 
kegersangan rohantah. Gejala yang demikian 
muncul sebugai akibat modernisasi yang 
ditandai oleh dominasi rasionalitas dan 
mekanisme kehidupan. 

Modernisasi telah menjadikan 
kehidupan modern saat ini demikian keras 
das tak bersahabat lagi buat umat manusia. 
Manusia serba rasional dan mekanisme ibarat 
roboratau mesin yang saling berpacu dalam 
mengejar prestasi untuk mewujudkan ambisi 
lahiriah dan keduniaian yang tak terbatas, 


baik untuk kepentingan individu maupun ““ 


kolektif. Karena kerasnya kehidupan di: 
raman modern ini, banyak orang yang 
mengalami frustasi sampai pada taraf yang 
kronis. Dalam keadaan yang demikian, 
lahirlah berbagai bentuk deviasi dalam 
perilaku manusia. 

Urgensi Religiusitas 

'Ada beberapa pendekatan dalam, 
melihat fenomena keagamaan, Pertama, 
lebih menitikberatkan pada aspek ajaran 
(doctrinal aspert). Kedua, melihat fenomena 
kengamaan dari realitas empirik yang lebih 
menitikberatkan pada refleksi keberagamaan 
dalam proses dinamika dan struktur 
masyarakat yang dibentuk oleh ag: 


aspek realitas transendental, secara 
omtologis, menjawab 


dari aspek kedua, 1gamw dllihar sebagai 
as sosioskultural dimaah Agama 
menghasill erangkat doktrindoktrin 


maan dalam kongeks historis, Sosial dan 
budaya. « 

Keberadaansdgama yang sesuai dengam 
kesederhanaan struktur kognitif masyarakat, 
telah mampu memberikaniresponsdalam 
menjawab problem yang dihaditpi manusia. 
Sehingga agama tidak suju menampilkan 
dirinya sebagai sistem kepercayaan, tipi 
lebih dari iru, agama mampu menampilkan 
dirinya sebagai sebuah sistem pengetahuan 
yang dijadikan rujukan bagi manusia dalam 
memenuhi kebutuhan kognitifnya. 

Ketika manusia tidak mampu 


Agama 


Ditengah 


roblem Humaniora 


Mohammad Oowy 
Mahasiswa FS IAIN Semarang 
Semester III 


menjelaskan g lam, mereka laci kepada 
agama, Demikian juga sebelum ilmu 
pengetahuan berkembang, banyak misteri 
hidup yang masih belum diterangkan secara 
rasional oleh manusia. Sehingga untuk 
mendapatkan kejelasasn tersebut manusia 
berusaha mencari penjelasan kepada 
Dengan kondIsi ini manusia kemudian 
mencari sandaran kepada sesuatu yang gaib. 
Dalam beberapa periode lembaga 
keagamaan pernah menduduki tahta teratas 
sebagai satu-satunya pemberi legitim: 
kultural dan struktural masyarakat. Mak: 
tidak mengherankan bila kemudian lerul 
kekuasaan membutuhkan legitimasi 


keagamaan yang melahirkan suatu keyakinan 
ada diri subyek dan kekuasaan. Klimaksnya, 
menjadi kekuasaan sebagi 
penggliwantahan diri yang'lahi, sehingga 
yang tabu untuk 

mengoreksi kekuasaan raja yang dianggap 
menyimpang: Pada akhirnya, tiba masa 
cihan (aufklarung) yang ditandai 


wibawa agama menjadi merosot, Agama. 
dianggap sebagai biang keladi penghambat 
kemajuan peradaban manusia. Maka 
ditingggalkan. Dan digaoti paham Sekular, 

Dengan mekarnya masalah moral dan 
spiritual yang melekat secara kultural dalam: 
sistem kehidupan modern dewasa ini, krisis 
dunia modern ini melekat dengan sendirinya. 
dalam esensi moderitas yang acuannya 
humanisme antroposentris dengan 
Segata variannya sehingga patut digugat dari 
fulsafat, etika, dan paradigma yang 
mendasarinya. 

Mengamati pemikiran yang 
berkembang belakangan ini, tampaknya 
modernisasi yang bertumpu pada 
paradigma humanisme antroposentris 
terbukti telah membantu tatanan kehidupan 
yang antagonistik, antara kemajuan 
fisikemateriil yang tak sebanding dengan 
perkembangan moral-spiritual dalam 
dimensi yang luas. Hal ini memerlukan 
acuan yang lebih kokoh. Disinilah agama 
dipandang sebagai alternatif baru yang 
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dikedepankan, ena Membbbaa 
Meskipun Modernisasi telah menjadikan kebidupan modern saat ini sendi-sendi idiologi 
agama masih demikian keras dan tak bersahabat lagi buat manusia. modern yang selama 
mengnatayi Manusia serba rasional dan mekanisme ibarat robot atau man 
-persoatan dirinya p : 2 alternatif pandangan 
yang berkaitan mesin yang saling berpacu dalam imengejar prestasi untuk dunia tidak dapat 
dengan pemahaman mewujudkan ambisi labiriah dan keduniaan yang tak terbatas, , dijadikan tolok ukur 
dari para pemeluknya baik untuk kepentingan individu maupun kolektif. Karena dalam mendekati 
atas doktrin-doktrin fenomena baru 


agama, belakangan 
agama makin 
dipandang dapat 
memberikan wajah baru bagi dunia modern 
dengan segenap krisis kemanusinin yang, 
ditampilkannya, Peran agama tidak sekedar 


“Tuhan secara kesinambungan. 

"Tidak mungkin manusia hidup tanpa 
pegangan, la-membutuhkan pandangan 
hidup yang lebih komprehensif dan uniyet- 
sal, Maka peran agama yang dibutuhkan 
dalam menghadapi problema kemanusiaan 
adalah aktualisasi keberagamaan yang tidak 
hanya menyentuh pada aspekaspek simbolis 
saja, tetapi meliputi semua dimensi 
keagamaan, baik yang mempunyai implikisi 
secara personal maupun sosial, yang 
meliputi dimensi ritual dan intelektual 

Problem Kemanusiaan 

Manusia diciptakan dengan fitrah.dan-4 
mempunyai ikatan primordial serta 


kerasnya kebidupan di jaman modern ini, banyak orang yang 
mengalami frustasi sampai pada taraf kronis. 


Pa 


" kecenderungan techadapnya. Segala yang 


dilakukan pada dasarnya untuk memenuhi 
tuntutan fitrahnya itu, Dan itu seniant 
memihak dan berupaya menuju padi 
pilasnilai kemanusinan universal seper 
kebenaran, keadilan, kasih say 
kesucian. Sekalipun manusia tidak 
kepada sesuatu apapun dari dunia . 
sekelilingnya, namun i: 1 conduk padu 
niladwnilai universal tadi. Kebebasan dan 
kemerdekaan dapat dirasikamoleh manusia 
Jika dengan ikhlas tuiiduk pada keliarusan 
universal yang melekar padanya. “9 

Dalam dataran psikologis, problem 
kemanus ni tengah mencari tempat, 
pergantjadi spiritual yang kokoh, ng titik, 
lagi didmbang-ambingkan oleh tarikan 


materialisme atieisme AEpun kapitalisme 
yang telah meng iancurkan kontitusi 
manusia, Fenomend perkembingan situasi 
global yanggterjd dl belaltan bumi ini, telah 
memunculkan pergpektifbaru, berapa 
kembalikan nilat-nikai spiritual 


kesaclara 


Problem bumaniora yang jarang disentub Islam. 


tersebut. Dimulai 
dengan runtuhnya 
$ omunisme 
dibelaktin bumi Eropikemudian diikuti 
runtuhnya idiologi Ia isme yangotidak 
marapwmetekonstruksf pemikirin terhadap 
disar-dzsae filosofis Yang didalamnya 
bermuaan siIneaiai unfgezyal kemanusiaan. 
(Dengan mekarnyawawasan 
postmodcrhisme dikalangan sosiolog (ahli 
ilmusosial), sedaralangsung atau tidak, 
memberi ingjatasi bugi para cendekiawan 
King-masitng agama untuk menawarkan 
Aeeemfaibatru. Masing-masing agama dan 
untu beragama dituntut tampil inklusif. 
Agarta dituntut sedemikian kuat untuk 
nemberi alternatif dalam kehidupan modern 
Yung kompleks dalam bentuk teologi sosial 
Dengan refleksi keberagamaan 
tersebut, akan mampu menjembatani sisi 
kerahaman dan aspok kemanusinan sekaligus, 
yang sclamu ini menampakkan hubungan 
episah. Dengan demikian, kecuali 
ara individual akan mendatangkan 


inilah yang menjadi j 
agama dalam menghadapi proses 
transformasi sosial, kultural dan problem 
hidup kemanusiaan lainnya 

Yang perlu digaris bawahi dalah bahwa. 
keputusan yang diambil dan bebaripa 
alternatif yang dipilih harus didasarkan pada 
hut nurani dan sistem nilai yang bermakna 
Bukan didasarkan pada 
kerakutan, kebencian dan 
keisihurinan. Dalam hal'ini, agama dapat 
memberiaan sumbangan moral untuk 
Jan manusia 
at Isiam diharapkan 
mampu mengalihkan perhatiannya dari 
masalah perbedian agama, sekte, madehab 
atau pot pemikiran keagamaan yang bersifat 
teologis kepuda masaluh-masalah 
kemanufsaan (humaniora) yang lebih 
mendasar 
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PN LAPORAN PENDUKUNG | 


Ketidakbecusan Naya 


an semakin canggih peradaban, semakin getol pula manusia 
D memuja kekuasaan. Tak peduli apakah ta memang anak raja 

atau buruh tari, tak masalah apakah is golongan rampok 
u kyai, semua memimpikan "kekuasaan", Scakan dengan 
kekuasaan itulah sosoknya akan dihargai, Dan cara untuk 
menggenggamnya, manusia membolehkan segala cara, halus atati 
kasar, nyatatersamar, jadi kiyai atau jadi caleg. Sudah sejauh inikah 
pengaruh kekuasaan dalam menguasai alam pikiran paru iya kita 
sehingga mereka "lari" dari khalifah agama ke khalifah politik. Jadi 
caleg, 

Menanggapi hal ini, Drs. HM Muchojjar,MA, salah satu 
petinggi MUI Jateng, mengatakan, “Para kiyai berlomba-lomba 
jadi caleg karena ingin menjadikan Islam sebagai kek 
moral, sehingga ada norma-norma agama yang harus » 
dalam sebuah negara”, “Adanya Undang-undang Perkawinan, 
kewarisan, perwakafan termasuk Kompilasi Hukum Islam serta 
beberapa produk hukum yang memiliki nilai-nilai Islam, adalah 
berkat jasa ulama yang duduk di kekuasaan” ungkapnya, 
mantap. Masih menurut Muchojjar, bahwa untukmewujudkan 
tu diperlukan 


dalam bentak 
.eoane hgarme 


Ada koaiakomodatif, pro atu Iuo 


/ (oeak mau mengambil resiko) Yang penting 
utvat Islam damai dan 


Kyaiyangtidakrelam 

nya, sekedar dijadik: 

tinya,asbakitu dicaridisaat merokok Apabila 
merintah tidak merokok tidakdibutuhkan 


kapabilitas tinggi, 
uni undang-undang parpol atau OP, 


meniliki kekhususan, artinya PPP 
n, PDI bagi kalangan 


nasionalis dan Golkar lebih moderat. Jika Islam dijadikan sebagi 
satu kekuatan parpol, kata Muchojjar, akan di pojokkan, Dengan 
demikian para kiyai masuk ke politik praktis adalah untuk mengambil 
jalan tengah, "untuk negrira yang sedangeberkembang 
Indonesia, kekuatan struktural lebih memegarigp penting", 

n ungkap Aktivis Golkar ini. Dia mencontohkanybanyaknya 
Golkar pada pondok pesantren beserta fasilitasnyay 
pembangunan masjid, Madrasah dan lain-lain adalah berkat ulama 
yang duduk di siruktural, 

Berbeda dengam Muthojjar, Nafisijunslia, MA Salah seorang 
Penctiti senior IAIN Walisongo/Scmarang, menjelaskan bahwa 
Kyai tidak harus terjun melalut jalur struk' #xat. Kyai lebih aman 
di lapangangmengingat banyak persoalanyang belum tergarap. 
Kebodohan, kemiskinan, keterbelakangan adalah permasalahan 
yang metidesak untuk diselesaikan daripada ngurusi caleg. 
“Sebaiknya ulama janganterjun ke'Politik praktis", tandasnya. 

Ketidaksetujuan Nafis atas "lama politik" bisa dimaklumi, 
mengingat sistem politik.sEkarang yang tidak menguntungkan/ 
idak mendukting' Penyakit hegemonitas masih melanda di 
Indonesia. Meskipun j' juga tahu, bahwa perjuangan struktural 
tidaleselamanya burtik. “Uluma yang terlibat politik praktis 
tidak ada permifalahan kalau masyarakat sudah melek”, jelas 
dosen jebolan Me- Gill, Kanada ini pada Fu'adi dari Justisia 


Interesf Peestisc 


Mesin nyaknya para kiyai “mencak.mencak 


bak lagi Ini kan Kepentingin' sesaat 
| kepentingan permanen, dalim | 


“atenenkt 
: te kvaupeorint 


MeSsokarno kelak residen 

Saling mengkritik untuk menentukan 
Kebijakan ncgua, Lalu, padaawal Orde Bi 
mulaitedihatkeridnkakurannya.Lebihlebili | 
ketika NU (baik ketika masih murni maupun 
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karena masuk motor sepatu dalam daftar urutan caleg, Nafis Junalia 
menilai hanya pengaruh emosional dari interest prestise. Karena kiyai 
sebagai elit masyarakat merasa tidak dihargai. Dan saat ini ada 
penciutan “kharisma” yang dimiliki para kiyai. “Kiyai tidak dianggap 
rang nomor satu dalam segala hal, buktinya sekarang jika ada yang 
sakit, masyarakat tidak lagi lari ke kiya, tapi lari ke dokter", paparnya. 
Termasuk suara kiyai yang sudah kurang didengar dalam pandangan 
Nafis seperti suara KH.Hasan Basri, sang ketua MUI, yang sering 
berteriak masalah kejahatan, tapi tidak banyak yang patuh. “Ini bukti 
telah terjadi pergeseran peran kiyai", jelasnya, lugas. 

Fenomena Kyai caleg, bukan berarti mereka mengejar ekonomi, 
sebab secara ekonomi kyai dipandang berada. “Masalah interest 
ckonomi, bagi kiyai sangatlah kurang, mereka suidang dianggap kaya, 
terlihat pondok-pondok mereka bagus dan maju, baik fisik atau non 
fisiknya”. “Jadi kiyai masuk caleg bukan untuk cari ekonomi", lanjut 
Nafis dalam 
menerangkan kyai 
caleg. 

Ungkapan Nafis 
ini senada dengan 
Muchojjar, MA ini 
dibuktikan dengan 
tidak semuanya kyai 
menerima cale 
Sahal Mahfud, beliau 
tidak mau jadi caleg) 
golkar, walaupun 
beliau akan tetap 
membantu dan 
menyuapakan golkar» 
Mbah/Sahal hanya 


masingmasing « 


ingin jadi mediator dalam menyalurkan aspirasi poitik masyarakat, 
beliau akan memanfaatkan hak suaranya tapi tidakakan terjun 
adalam politik praktis. 

Tugas para kiyai adalah pencerahan dan kebebasan, ini 
bisa diartikulasikan, bahwa tugas kiya! tidak hanya mengurus 
pondok dan mengajarkan ilmunya pada santrinya, tapi 
bagaimana para kiyai mampu menyuarakan dan membantu 
kekurangan dan kegelisahan masyarakat. Apa yang pernah 
dilakukan Kyai Alwi Mohammad dalam memperjuangkan nasib 
orang Madura dari penggusuran, adalah'salah satu peran kiai 
yang diharapkan ummat. DR. Said Agil Siraj dalami Seminar 
Reaktualisasi ASWAJA di Malang, juga mengatakan demikian. 
Seandainya ada seratus kiyal'saja yang sclalu membahtir 
masyarakat, tidak tergiur dengam'fasilitas, dan tidak menjalin 
patronasc dengan pejabat, yang membuat orientasi mereka 
berobehi, maka 
Islam akan 
memperoleh 


Tapiyang 
jelas semua 
kembali pada 


individu kyaivAda, 
motifasi 

transforsi, t 
pencerahan, 
pemberdayaaw 
masyarakat 
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an 
K.H. Chalil Bisri 


Pengasuh Pondok Pesantren Raudhatut 
Thalibin, Rembang 


"Saya Tidak Mundur, 
Tapi Dimundurkan" 


Pertanyaan,yang paling 
menggumpal adalah dengan 
masalah pengunduran diri, 

saya bilang sayatidak mundur, 
saya itu dimundurkan. 
Kalau saya dimundurkan, 
artinya saya tidak boleh maju. 


BE aa 


Untuk PPP yang mendapatkan nominasi pasti salah satu 

fungsionaris, baik din anggota atau pimpinan MPW 
(Majelis Pertimbangan Wilayah) atau termasuk orang DPD atau 
DPW, atau kepala-kepala biro atau anggota atau yang lain. 
Seperti di PPP ada wanita dan mestinya pemuda, dan juga di 
Jawa Tengah kapasitas saya sebagai Ketua MPW, saya 
memberikan pengarahan sedemikian rupa supaya porsi itu adil. 
Dari unsur DPW ada, MPW ada, wanitapemuda dari 
cabang-cabang, dan juga menyediakan bagi pengedropan dari 
atas, ini untuk Jawa Tengah. Lalu untuk cabang-cabang saya 
sudah beri pengarahan, Untukbarat, timurysclatan jugaaday 
dan saya lihat pekerjaan Lantabwil itu sudah bagus, sehingga 
menempatkan dropingan dari tas yang ketua MPP.nomor satu, 
kemudian menempatkan Ketua DPWnomor dua, Jalu'ketua 
MPW nomor tiga, wahiita nomorsempat, pemuda.nomor lima, ini 
sudah bagus dan disusul'dengan daerah barat Yaitu Pekalongan, 
selatan Kebumen, timur kalau tidak Kudus y4 Pati. Lalu 
drop-dropan' dari atas itu diberi porsi yang scwajar-wajarnya 
sesuai dengan kualitasysebab saya sudah tahu kualitas 
orang-orang yang didrop dari atas, dan saya punya potensi 
untuk memberikan masukan Kepada wilayah atau Lantabwil. 
Setelah mereka (caleg) itu ditetapkan oleh keputusan wilayah 
kemudian diberikar' di DPP,dan setelah di DPP ternyata ada 
Perubahan-perubahan yang mendasar, jadi yang semula 
mestinya porsi untuk daerah selatan, ternyata untuk daerah 
selatan digusur, yang Semula porsi MP, porsi MP digusur, dan 
seterusnya sampai kebawah, meskipun kemudian 
penggantiannya jga orang-orang funsioitaris, tapi orang 
tersebut tilak Jari orang yang selama ini bekerja membaur 
dengan DPW, nah sehingga lalu ada gelombang tidak suka, 
meskipun tidak muncul di permukaan, tapi saya sempat 
bingung juga dengan telepon yang berdering terus, lalu 
aimu-tamu menanyakan, setiap saya hadir dalam pengajian saya 
dicecar dengan pertanyaan-pertanyaan mengenahi itu, 
imana saya bisa diam. Kemudian dilorot menjadi “nomor 
sepatu". Pertanyaan yang paling menggumpal adalah dengan 
masalah pengunduran diri, saya bilang 'saya tidak mundur, saya 
itu dimundurkan'. Kalau saya dimundurkan, artinya saya tidak 
boleh maju. Karena posisi yang diberikan itu mestinya MPW ya 
harus diberikan pada MPW, mestinya begitu. Konsekwansinya 
nanti orang-orang MPW akan saya tarik semua. Begini, kalau 
saya tidak ditempatkan diatas rekan-rekan (anak buah), anak 
buah saya pasti tidak akan mau. Misalnya, kalau saya nomor 
lima puluh, lalu Pak Dimyati nomor dua puluh, Pak Dim-nya 
tidak akan mau karena dia masih dibawah jabatan saya, kecuali 
ada alasan lain. Kalau ada alasan lain misalnya, maka bisa 
digantikan pada wakil ketua MPW dengan MP yang lain, yaitu 
dengan kasus saya yang dilempar itu. Jadi ada dua pimpinan 
MPV yang yang kemudian tergusur, saya dan Ircham (wakil 
ketua MPW). Apapun alasannya pasti timbul pertanyaan 


M cnurut mbah apa kriteria untuk menjadi caleg ? 


bag 


« mengapa demikian ? Kemudian yang saya tuntut adalah 


transparasi dari DPP, ada apa sebenarnya yang mendorong DPP 
sehingga menggusur saya, Ircham yang kapasitasnya pimpinan 
MPW. Setelah transparan kelihatan, misalnya saja alasan yang 
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menggusur saya adalah 
saya "Kelompok Rembang', 
ya harus adil dong, sebab 


figur dan kia! ita manutan. 
Di hati kiai iru ada bighal bt 
Sighana'ab, tidakakan 


Kelompok Rembang Kalau Kiai untuk caleg itu biasa saja. marah, kareria mereka 
bukan saya saja, Hamzah BE sebetulnya punya prediksi 
Haz, Tosari, Maimun juga Kiai itu kan hanya pangkat, begitu, jadi ktai dijemput 
Karmani, pendek kata fa dan dicalonkan. Calon 
orang Jawa Tengah yang atribut. Templekan. sepatu saja mau, solpun 
bukan MI itu semua ' kidak akan marah. Karena 
Kelompok Rembang, itu memingsudah, takdirnya 
kalau alasannya Kelompok Wlah begitu, Dan yang tidak 


Rembang. Kalau alasannya . 
misalnya saja karena saya harus diarahkan untuk mengurusi 
pesantren, itu juga harus adil. Yang menngurus pondok ita 
bukan saya saja, Yi Maimun juga mengurus pondok, kenapa 
dijadikan. Kalau alasannya selalu tidak di Jakarta, Iha yang. 
selalu di Jakarta saja tidak dicalonkan, seperti Imam Khormain. 
Lah jadi alasannya semua tertutup, jadi apa alasannya. 

Kalau alasannya itu faktor eksternal, itu lalu sejauh mana 
pembelaan daci partai terhadap anggotanya, warganya, kadernya yang 
digusur oleh pihak luar, gitu Iho, Jadi elek utowo apik iku yen 
keluargaku yo tak belo, Kalau pembelaan terhadap warganya sangat 
esensial masalah pencalegan itu, lalu masalah-masalah yang lain yang 
berkaitan dengan tindakanwindakan ketidakadilan yang lzin apa yang 
bisa dilakukan oleh partai (DPP). Kalau waktu saya jadi DPC dulu ada 
anggota saya minta "pethok" tidak boleh tak tekani petingginya, saya 
bilang kepada mereka sampai berhasil. 


Bagaimana tanggapan mbah terhadap orsospol yang merekrut 
kiai 

Kalau kiai untuk caleg itu biasa saja, kiajitu kan hanya 

, pangkat saja, predikat atau atribut saja, hanya “templekan”, dan 

saya bisa nempleki kiyai bagaimanapun bisa, Jadi boleh-boleh 
saja seperti halnya menteri, boleh sajajadi caleg, Garapannya 
kan sama, garapannya kepada rakyat. Kalau kiai dialonkan, 
karena kiai itu public figur, Kalau kiai bukan publie figur, tidak 
ada kiai yang dicalonkan. Karena kiai itu public figur, maka 
kiyai dicalonkan. Di PDI, ada kiai Umas, di Golkar ada Kiat 
Muntaha, kiai beneramitu, Di BPP'ada kiai Maimun, saya kan 
bukan kiai, saya itu politisiMusthofa bukamkiai, dia itu 
budayawan. Orang memandangnya kan begitu' Jadi yang bukan 
kiai ya out saja. Saya ya Setoju sajatkalau kiaf dicalonkan, 
bahkan mereka sekalipum' jadi, Apalagikial itu Ihe rekoso wis 
suwe, Umpamanya dia tidak berbuat apa-apa di DPR misalnya, 
ya ngirasengirus mbayas thok, Iha iya kan, PPBJitu mbayari apa 
terhadap guling kemingnya kiai. kulah, jadi kalau mereka 
(kiai) ita kemudian jadi DPR'terus diam saja, memang begitu. 
Lha wong kiai, mau berbuat apa, Kiai itu lugu, merah ya disebut 
merah, tidak putar-putar sebut coklat dulu, terus putih baru 
merah, bukan begitu. 


Kelihatannya sekarang Golkar mendekati kiai, apa tujuannya 
Ya untuk Pemilu saja, apalagi Golkar, Iha wong PPP saja begitu 

kok. Sama saja. Jadi, kiai itu di elus ndase, di elus-elus bokonge ya 

menjelang Pemilu itu. Oleh siapa saja. Lihat saja, sebab kiai itu public 


begitu tidak kiyat, Iha Wong 
saya tidak begitu ya bukanvkiyaiKatanya sayalmelakukan reaksi, saya 
reaksi begitu kurena diperintah GustbAllah, tidak bolehdiam saja 
kalau orang dipukul/Fa tatidu bi ntisiima'taid saldihttm Ku 
perintah, Harus berani dantegasyangkuh terhadap'orang yang 
angkuh. MengangkuhWOrang ying angkuh itu sodagoh. Angkuh sekali 
era keangkuhan mereka denganficlempar saya itu tidak 
membawn'ikibatijang Fataliniikilau sayawSiya bukan kiai, politisi, 
Pikirag'saya itu ridakbecfikic begitu, sebab Inmallaha idza arada 
Yan bayya. Setiap menhengdakt sesuatu pasti disiapkan sebabnya 
.Jaditindakun yang menyangkur kEhidupan itu bisa saja sebab, tidak 
bisa “ngglender”, Orang itu tidak bisa lahir tanpa sebab. 


Bagaimana idealitis kiai dengan melihat perpolitikan sekarang 
ini. 
Ya kareng Kikisitu punyai watak Idekhal al sururtanpa 
menggeser pendlirin. Jadi pegang prinsip terus, tapi juga 
menyenangkan orang, ya ini timbulnya macam-macam, ada tasamuh 
(tolerani)pya gitu. Kaluu kiai itu maw dicalonkan ya cuma 
menyehasigkan orang saja, artinya terus kemudian punya obsesi 
unftk jadi itu tidak uda, kalau kiai Iho. 


Bagaimana komentar mbah tentang patronase kiak-pejabat 
Ya keduanya punya patron, tapi punya klien yang berbeda. 
Jadi patronitas dari kiai itu adalah patron yang alami,'tanpa 
beslit dan tidak butuh pengakuan dari kliennya itu, 
tidak butuh kesepakatan. Mau jadi klien terus silakan, mau 
berhenti ya silakan, Lain dengan pejabat. Pejabat itu 
patronitasnya dengan SK (surat keputusan), 
kalau tidak ada SK dia tidak jadi patron. Kalau dia bisa jadi 
patron dengan SK dia tidak punya klien, itu disatu sisi. 
Sisi yang lain bahwa klien dari kiai itu adalah klien yang murni, “ 
artinya kalau dia menjadi klien, ya memang betul-betul 
kliennya, disuruh apa saja dia mau. Tapi kalau yang 
jadi patron itu bukan kiai, kliennya itu mungkin maunya 
'hanya dihadapannya saja, tapi kalau setelah pergi apa yang 
terjadi. Jadi disini ada kesemuan. Jadi patronitas dari kiai itu 
murni, tapi yang lain boleh jadi semu, kecuali kalau memang 
yang pejabat jadi patron itu betul-betul dia menempati 
posisinya dengan baik. Artinya dia berkata tidak terhadap 
sesiatu yang harus ditidakkan, dan mengatakan ya terhadap 
sesuatu yang diiya-kan, Jadi yang benar harus benar dan yang 
salah harus salah, kalau tidak begitu maka itu hanya menjadi 
kesemuan, (Five) MI 
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PN LAPORAN P! 


Tatkala Kiai Berotak Feodal 


crsepsi masyarakat terhadap Ulama 

Pp adalah orang yang memiliki bobot 
kualitatif lebih, dalam bidang ilmu 

terutama ilmu agama Islam dan warasatul 
anbiya' (pewaris para Nabi). Menurut definisi 
Gus Mus (Kiai dan Budayawan dari 
Rembang) kiai adalah tokoh masyarakat yang 
mempunyai umat. Dan dalam 
pemahaman umum berbicara ulama 
memang terkait dengan santri dan 
pesantren. Seperti yang 
diungkapkan Nurcholish Madjid, 
bahwa pesantren sebagai institusi 
Islam mempunyai hubungan yang 
erat dengan ulamu sebagai benteng 
pertahanan bagi kehidupan 
tradisional, 

Sedangkan dalam dunia 
pesantren tradisional, ada anggapan 
bahwa santei yang baik adalah santri 
yang patah dengan kiai, tawadhu" 
dan tidak uda kata mendebat kalau 
tidak sepakat. Dan kebanyakan para 

- santri pun lebih mendambakan 
polah tingkah seperti dalam kitab 
"Talim al-Mute'allim 

Meski sekarang kurang tepat 
menghadapkan tradisionalis dan modernis, 
namun sebelum ada pembongkaran 
pemahaman pesantren lebih mewakili 
tradistonlis yang menolak kemode aris 
Diungkapkan Nureholishw Majid bawa dalm 
berbagai studi, pesantren pada umumnya 
dilukiskan sebgai komlinitis yang apatis, 
yang terdiri dari masyarakat desa yang, 
sebagian besar butafuruftatin, sedangkan 
masyarakat modera'dalam kasus Indonesia 
adalah masyarakat yang diwakili oleh para 
elit penguasa (penjajah Belanda), orang kot" 
yang pandai baca tulis dan lebitvterbuka 
dalam menerima informasi dan dalam 
budaya lebih mengarah pada masyarakat 
yang dinamis dan mengarah pada perubahan 
dan inovasi 

Demikian deskripsi tentang pesantren 
yang mengalami pembongkaran paradigma 
pemahaman menuju daya guna yang lebih 
dari sebelumnya. Meski begitu, peran ulama 


"baru, 


atau kiai (bahasa Jawa) masih menempati 
porsi dominan dalam Pesantren. Mengutip 
Kata-kata Martin Van Bruinessen dan "NU 
Relasi Kuasa Pencarian Wacana 
di raja di 


". Dengan demikian bagaimana 


pesantrennya 
idealitas ulama'kiai dalam era globalisas 


MUSTHAEABISRI 


Kalau klasifikasilpisangsufar perjalanan 
perannya selama ini dianggap sebagai 
penigkritik, alat porensial pemerintah, 
inovator, revolusioner dan pembangun 
pandangan'sosiokultural yang menentang 
modernisasi, 

Menurut Masdar F. Mas'udi, bahwa 
peran ulama sejak dulu adalah 
ummah, melayani dan membimbing umat 
dari zaman ke zaman melalut jalur 
keagamaan, dan pergeseran dalam 
at tidak membawa pengaruh pada 
peran yang harus dilakukan ulama dalam 
mengemban ri'ayatul ummah. 

Namun dalam konteks sekarang ini 
peranan kiai dalam membimbing para 
semestinya mengikuti 
n yang ada, atau 


yatul 


masy: 


perkembangan :: 
tradisionalisme yang inklusif sehingga 
menghasilkan kader yang tidak sekedar tahu 
agama, tetapi mampu menganalisa tantangan 
zaman secara islami. Menurut Prof DR 
Simuh (Rektor IAIN Sunan Kalijaga), "Pak 


umumnya kan keting 


mengikuti gerak kt 
Tandasnya saat diWawancarai Justisia, 
Mestinya ulamatharus pinteryimunya 
(ilmualmu umum'pendukung lainnya 
sebagaiperpaduin red) kuat dinngamanya 


“Amiin, "Yung paling p3kok itu 
bagitinina umfitlslam pinter, 
Bendidikanbarus diprioritaskan 
dan penelitian kalau bisa 
menttadisi dalam pesantren. Kalau 
membaca, menghafalkan itu bukan 
meneliti, Kekurangan di pesantren 
tidak terbiasa menjadi peneliti,” 
jelas Simuh dalam menanggapi 
kondisi pendidikan pesantren yang 
masih kurang inklusif dalam rangka 
pemberdayaan umat. 

“Memang kesadaran agama 
dan ilmu pengetahuan itu harus 
disambung, ilmu pengetahuan 
yang berkembang harusnya 
ilmu pengetahuan yang tumbuh 
pada acuan agama. Mengutip 

kata-kata Albert Einstain “Religion 

without science is lame , science without 
teligion is blind" keterpisahan antara 

agama dan ilmu hanya akan 

menghasilkan, kalau tidak perpecahan 

adalah kelumpuhan,” tandas Damarjati 

Supadjar yang kami wawancarai di 

Jogjakarta. Sehingga ada keselarasan 

antara agama dan kemajuan zaman dan 

tidak terpisahkan. Demikian pula dalam 
pemberdayaan masyarakat islam dan 

santrisantri yang menimba ilmu di 

pesantren, tidak sekedar menghasilkan 

seorang dari saja tetapi menghasilkan 
arsitek-arsitek peradaban zaman yang 
tidak meniggalkan atau meminggirkan 
dimensi ilahiah. Karenanya Sang kiai 
yang dalam bahasa Aswab Mahasin, 

“penjaga hati nurani umatnya, dan yang 

menjadi publik figur pun dituntut untuk 

memahami persoalan global dan siap 
menerima berbagai kritikan, 

Uda NL) 
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IRAN P! 


Rais Syuriah PBNU dan Budayawan Rembang 


halyang menarik dan kontroversial. Penyeberangan Roma dari 

PPP ke Golkar, isu penyeberangan Guruh Sukarno dari PDI ke 
Golkar, tarik menarik din pengaruh mempengaruhi dalam pergulatan 
politik adalah fenomena biasa. Dan sudah menjadi rahasia umum 
pengembangan sayap pengaruh dari ketiga Orsospol (PPP, PNI dan 
Golkar) merambah ke dunia religius, khususnyamasyarakar Islam sebagai 
mayoritas dengan pesantrennya yang termasuk basis massa yang bisa 
diandalkan untuk meraup suara dalam Pemilu dengan mengandalkan 
sang kiai. Menanggapi fenomena tersebut Justisia merangkum hasil 
wawancara dengan K.H. Musthofa Bisri (Gus MUs) pengasuh Pondok 
pesantren juga budayawan dari Rembang. ! 

Mengawaliseluruh percakapan Gus Mus mendefinisikan kiai secara: 
sederhana bahwa kiai itu tokoh masyarakat yang mempunyaitumit, 
katakanlah santri dibawah pengaruh kiai. Sehingga wajar setiap Kali 
Pemilu ketiga kontestannya mendekati kisi, agar mendukung perolehan 
suara. Kata Gus Mus, “Lalu kiai itu terus seperti artis gituya, lakunya 
untuk garuk-garuk suara sebanyak-banyaknya." 

Menyadari tidak bisa mengandalkan yprogeam saja, Gus Mus 
menerangkan bahwa memang tidak bisa Yakin halnya menampilkan 
partai (Orsospol) nya tanpa melibatkan dan mengambilitan merekrit 
kiai. Tentunya dengan merekrut Kiat mereka mengharapkammendapat 
suara lebih banyak lagi. Jadi fenomenaituterus berulang pemilu 
Partat-partal itu lalu mencari publik figur Ban ki iru salahsatu publik 
figur yang punya massa, 

Jelasnya, kriteria yang ideal tentang calon legislatif (calegj secara 
resminya (tertulis) ada peraturanperaturan, tapi Kepentingan untuk 
meraih suara sebanyak-banyaknyabiasahya memaksa petinggi-petinggi 
politik itu untuk mengambil "kebijaksanaan" yang tidak begitu 
mengabaikan kriteriaskriteriayang (kurang kriteria sedikit tidakapa-apa) 
pokoknya bisauntuk menggaruk suara yang sebanyak banyaknya Pantas 
atau tidak pantas pokokny4diapunyaamtak buah, diperkirakan kalau dia 
jadi caleg orsospol A, maka anuklbuahnya akan ke Orsospol A. 

Menyinggung penyeberangan Roma Irama si Raja Dangdut yang 
inten dengan dakwah islamiyahnya dari PPP Ke Golkar menurutnya, 
“baik dan buruk yang penting tergantung yang bersangkutan, Kalau 
Roma melihatnya dari kepentingannya, kita bisa saja itu tidak baik/ 
pantas, tapi Roma memandang itu baik, itu manfaat untuk dia, Maka itu 
sudah putusan dia berarti dia memandang itu sudah baik," paparnya. 

Beliau juga mengungkapkan kalau persoalannya untuk 


D ipenghujung 1996 menjelang pesta demokrasi 1997, banyak 


— Menelusuri Keanekaragaman Kiai 


show,”seluma ini dia jufta bebas untuk showegkilau itu Persoalannya dia 
sekarang tidak ada hambatan.apa8ipa. dan/mungkfmbimbis ini kalau jadi 
anggota DPR akan sertus di DPR" 

Menanggapi fenomena pelebaran pengaruh dari ketiga kontestan 
Pemilu ataupun pardBejabat pang sirdah bisudIpastikan anggota Golkar, 
Gus Mus tidak his: memprediksikan ntitnya karena niar itu letaknya di 
ati, api bisa dipastik:m setlap akan Pemilu selalu demikian, Katanya, 

Tidak hanya dari Golkar, tapilkarena Golkar terbesar lebih paling 
Tampak. Sebetulnya yang lain jga pada cari kiai, cuma kesempatannya 
lebih luas Golkity/Yangsmempunyai pejabat di Dacrah ataupun di 
desadesa, Misalnya ada Kiat di kabupaten, diundang Bupati, itu kan' 
mudah Dari pada Otaig PDI ngundang kiai, kan jalurnya tidak ada, 
piling-paling diur'dang untuk kenduren,”Tandasnya 

Baginya meriginggap kiai dan ulama iru sama saja, cuma kiai ir 
sebutan orang, jawa. Dan beliau juga tidak megenaralisir kial-kiai, 
menurutifakiai ituberi -macam. Ada kiai yang memang dilahirkan 
untuk artasyarukar, ala pula yang untuk pemerintah atau untuk pers, 
atau ugtuk dirinya sendiri dengan 'kepintarannya merekayasa agar 
Sipanogil kiai, Ada juga kiat yang mudah direkrut, dan justru ada yang 
menawarkanuntukdirekrut. Danadayang tidak mau jadi macam-macam, 
Karena kiai itu macam-macam, tingkah lakunya dalam menghadapi 
fenomena politik dewasa ini juga macam-macam, & 

Menanggapi Fenomena patronase kiai oleh pejabat, permintaan 
Gus Mus, jangan digenaralistr bahwa keberadaan ktai sudah terkooptasi 
oleh kepentingan. Sikapnya jangan diseragamkan. Beliau menandaskan 
kembali lagi, “Sikap Kiai terhadap perekrutan itu macam-macam. Karena 
ada yang mau, merasa perlu untukamar ma'ruf nahi munkar dari dalam, 
atau agar mudah "berkiprah dalam masyarakat tanpa gangguan 
macam-macam." 5 

Demikian rangkuman wawancara dengan Gus Mus, Memangsikap 
akomodatif antara Islam dengan berbagai kepentingan tidak bisa 
digeneralisir. Kuakanlah simbiosis muwalisme mesti dijaga selagi tidak 
melanggar hak asasi masing-masing orang atau lembaga yang 
memperjuangkan kepentingan rakyat. Dan tidaksaling merugikan terapi 
bagaimani memahami dan mengerti masing-masing kepentingan yang 
populis tentunya. — WI 


(3 Hasil wawancara AJive dengan K.H. Musthofa Bisri, 
dirangkum oleh Ida NL, 5 
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m 
Prof. Dr. Simuh, 


Mantan Rektor IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 


.agaimana Dapak melihat fenomena 

B Patronase kiai pejabat ? 
Kalau itu bukan masalah baru 

Tapi memang politik membutuhkan 
dukungan masyarakat, Semua raja-raja atau 
anak raja dulu yang memberontak belanda 
seperti P, Diponegoro itu memerlukan 
dukungan kiai. Dan kiai itu mempuny' 
murid banyak sejak zaman Belanda, seperti 
Sambernyowo yang didukung ponorogo, 
kalau tidak dibantu ponorogo tidak bi: 
menjadi Sambernyowo. Dan sang Ag3 
juga membutuhkan bantuan pejabat begitu 
pula sebaliknya. 


ai 


awan 


Apakah itu tidak bisa dikatakan bahwa 
kiai tidak punya kemandirian 

Saling interdependensi, seperti 
jombang Pondok Bahrul Ulum, Kiainya 
Golkar tapi tidak semua muridnya Golkar 
IAIN juga miliknya Golka, tapi 
mahasiswanya ada yang PMII, HMLdan 
lainnya dan ada yang Golpat/tuhmeming 
tidak terkendali, kemerde 
antara kekuasaan dan 4 


Apakah ketergantungansakyat 
disebabkan oleh peraturs-peraturan 
pemerintah ? 

"Tidak. ifu tergantung dan 
ditimbulkannya kelas menengah, kelas 
terpelajar. Kalau kelas menengah sudah 
banyak maka pemerintah tidak bisa 
menekan. Maka kelas menengah harus 
diperbanyak. 


tan itu pnasih ada, 


Tapi kesadaran k 
direkan oleh pemerintah? 

Ya., terus terang sa 
Indonesia tidak seperti demokrasi kapitalis 
atau liberalis yang seorang tukyat bisi 
memaki presidennya dan bis 
macam-macam. Disini kantidaklibcrul, Kalat 
liberal bisa ada yang mengatakan'4nti agamdy 
siapa bisu'sa'bisa ngo isinya arcis: 
Nah kelemahannyadisini Disana boleh 
ngomong dan dilindungi, seperti Komoseks 
itu kan dilindungi, ini liberal kistidik 
endakiyang demikian, Mau tidak mau 

nya (harus dipetluas-rcd). Apalagi di 

1 sebagai negatake 
lau terlalu beba 
raksi. Diin kadang bagi orang yang pinter 
kadang tdakterkendali. 

Danuntuk persatuan dan kesatuan, 
bangsa meriang perlu stabilitas bungsu itu 
perlu. Contoh Timor Timur tidak mau 
integrasi, khawatir islam masuk, 
dilatarbelakangi ketakutan, 


mengaglihsering 


y demokrasi alis 


an dan 


komunisme 


Bagaimana idealnya kiai dalam 
bersinggungan dengan negara ? 

Model kiai kan berubah. Di Iran yang 
menguasai negara itu para mullahvkiai. tt 
menentukan negara, Memang tergantung 
perubahan Sang Kiai juga, Kalau semakin 
pinter dalam artian berwibawa. Jadi 
kepinteran itu yang harus didahulukan, Psk 
kiai umumnya kan ketinggalan dalam 
mengikuti gerak kemajuan bangsanya 
bisa kuliah di Gajahmada misalnya. Lain 


idak 


Dan Cara Berfikir Barat" 


kalau di Iran, Pal? kiat banyak yang kultah. 
Tapi kalau disini, yang ilmu agamanya 
sedikirfustrt lebih pinter. Mestinya ulama 
harus pinter 
juga kuat 
Dan kalau kisi itu mengambil jarak 
dengan pejubat akan tertipu. Sekarang itu 
harus akomodatif, Kalau Pak Kiai diberi juga 
memberi, saling memberi, saling 
pengaruhi dan saling membutuhkan. 


ilmunya kuat dan agamanya 


mc 


Bagaimana kalau ada ungkapan bahwa 
kiai menjadi paranormalnya pejabat 

Itu sudah terjadi sejik dulu, Seorang 
politikus ita membutuhkan sikap 'kandel' 
Contoh, bambu niincing bisa 


Yang paling pokok itu bagaimai 

idikan harus 
itaskan dan penelitian kalau bisa 
harus mentradisi dalam pesantren, Kalau 
membaca, menghafalkan itu bukan 
meneliti. Kekurangan di pesantren tidak 
terbiasa menjadi peneliti. IAIN juga 
demikian, tidak menjadi peneliti, cuma 
mengkonsumsi dari saja. Dan pada dosen 
mencliti'dan menulis itu kurang 
berkembang. Dan IAIN Semarang 
problemnya juga sama, Jadi menulis i 
perlu digalakkan. Meneliti dan menulis 
itu biasanya sangat kurang dalam agama, 
Dan kiai kalau bisa ya harus Doktor, 
metodologi dan cara berfikir barat pun 
harus dikuasai. (NI) — 
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3 
Perkawinan Beda 


— Agama 


Bagaimana mekanisme perkawinan bagi orang Islam dengamorang yang tidak punya agama 

Hanya kepercayaan. Seperti Darmo Gandulatsu Kong Huchu. Padahalmusaiah agama merupakan 

permasalahan pribadi. Sedang di Indonesia tidak mengakui agama selain yanglima, Dapatkah 
memperoleh kekuatan hukum? 


(MOmubullighints- Mhs, PArAngkitan '95) 

Jawaban : 

Pada dasarnya memang permasalahan agama merupakan masalah pribadi, karena ia adalah menyangkut keyakinan sesedrang. Numun untuk 
ketertiban dun kemaslaharan bersama, Negara Indonesia hanya mengakui lima agama yang berkembang di Indonesia. Mengermi aliran keperciyaan 
yang berkembang di Indonesia yang dibina oleh Pemerintah (baca : Depdikbud) selama imi adalah semati mereka (para penganut aliran 
kepercayaan) kembali kepada agama induknya sesuai dengan kepercayaannya itu. Tetapi dalam perjakanusrswakuu aliran kepercayaan ini malah 
menjadi semacam "agama semu" sehingga terjadilah “polemik metatisik” yang urai panjang. Bagi penganut allFan kepercayaan sendiri, lengan 
pembinaan ini merupakan keberuntungan yang dimungkinkan dapat membentuk "agama baru"di Indonesia: Apabila orang Islam hendak 
melangsungkan perkawinan dengan seorang penganutaliran kepercayaan, makafitoses pertama yang haru dilakukan adalah harus ada pengakuan 
secara tegas dari pengnanut kepercayaan terhadap salah satu ng dlakuf olehynegara IndonesitpKitena dari segi Figh Indonesia (baca 
Kompilasi Hukum Islam) bahwasanya orang Islam hanya dapat melakukan perkawinamdengan oring Islam, jadi tidak dapat kawin dengan 
n0n-muslim, Maka penganut keprcayaan harus mengaku terhadap agtmistum. Setelah ida pengakuSI tersebut, perkawinan dapat dilangsungkan 
sesuai dengan syarat-syarat yang telah ditentukan. Jika dari pihak penganutkepe tidak 3d pengakuan secara tegas, maka dapatlah kit 
mengamati perilaku keberagamaannya, kecenderungannyaterhadapgama manaialebih yakin, Birulah kemudian, perkawinan dapat berlangsung 
sesuai dengan agama dan kepercayaannya (kepercayaan distaiterikat dengan kata 3pama leesebut, Jadi orang Islam hanya dapat menikah dengan 
orang Islam walaupun pada mulanya salah seorang merupakan penganuralisam'ke percayain. 

(Drs,Abdul Hadi,MA, Dosen Munakahat FS IAIN Semarang) 


Kewajiban Wanita Haid 


Pertanyaan : 
Dalam tradisi fikih di Indonesia” Gmadtzhab Syah'1) orang haidh tidak diwajibkan menggadIa shalat, tapi wajib menggadla puasa, Alasannya 
karena shalat memberatkan, Rasiomalkah alasan yang demiktan'itu ? Bagsimana mengkaji permasalahan hukum ini, 
, (M. Muzat 


na 


mil — Mhs. MJ Angkatan '92) 


Jawaban 
Sebelum menjawab permasalahan ini, yang perlu diketahui, pertama bahwa orang yang haid tidak wajib menggadla shalat tetapi wajib 
menggadia puasa, ni sidak ada dalam a-Jur'an, hanya dalam Hadis yang diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim, bahwa wanita merupakan nugshari 
akdin (kekurangan agama) Jan Nugshar al agl (kekurangan akal) serta wanita itu banyak di neraka. Melihat dari segi tadis tersebut sanadnya 
Shahih, karena tiwayatnyanjamu'ah, terapi Katena Kami masih mengadakan pendekitan ma'gul (rasional hadis). Kedua, Tentang kewajiban 
menggadIa puasa tidak menggddlasfalat. Kalau ditinjau dari pendekatan gias, maka ketentuan ini tidak ma'gul (irresional). Karena illatnya daf'an 
ial masyagat (menghindari kesulitan). Karenn shalat adalah rutinitas setiap hari dan puasa sebulan dalam satu tahun. Padahal kakuu dilihat secara 
rasional, kesulitan berpuasa adalah lebih sulic dari pada shalat. Araukah menurut persepsi madzhab Dhahir meninggalkan shalat itu tidak ada 
(dlinya. Ketiga, Tentang kewajiban menggadla puasa tidak menggadla Shalat erdapat dalam Hadis Aisyah riwayat Jamwtah yang artinya “Kita 
diperintahkan untuk menggadIa puasa dan tidak diperintahkan menggadia shalat". Menurut Ibnu Rusy dalam kitab Bidayah al Mujtabid, bahwa 
hukum itu sudah menjadiijma', tetapi yang jelas aliran Khawarij mengharuskan pada wanitauntuk menggadia shalat sebagaimana menggadia puasa. 

Jadi stlah yang diijma'kan Ibnu Rusy masih perlu dikaji ulang, Dan sekali lagi Hadis Aisyah tersebut harus ditarjih sejauh mana validitasnya. 
(Drs. Dahlan Idhamy, Dosen FHI FS IAIN Semarang) 
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A Former leader of WEC 
(Walisongo English-Club) 
1995 - 1996 


PONDERING 
THE PROFESSION 


here is agidiculous gugstion butitis 
I adeguctely complitaredito answer 
spontaniously.and'surely will be 
come true or not. It is tlso aSimpleguestion 
which needs plenty.ofdeliheratlons, 
introspection and prediction towards Oneself 
concerning his obsession or idea. 

The guestion is What are werruly 
going to be?“ The.short guestion is cercainly 
asy to answer by children like an 
advertisment of milk on TV. Dut it would, 
indeed demand to think deeply by consider- 
ing discipline, skills and interest Wat has 
bcen possessed by undergraduated student 

Aniety to elect the profession usually 
relate to unbridgeble gap berween talent or 
interest and his formal course which has 


PROBLEM 


been devoted previously. 

Many cases in our country showed us 
that inclination of seholars to choose their 
profession are mosily not bused on their 
formal course, but it relics on their skill or 
interest that they develop during their study. 

Despire-it has not been conducted yet a 
serutiny to find oucitis real or not. But the 
phenomena can be proven with, take for 
instance: Scholars of politics gecin che 
educational realm, many jurnalists are not 


graduated from Academy of Jurnalistic or the 
like and some religious sectors have been 
completed by seholars beyond IAIN gradua- 
tions. 

he last one, certainly makes us really 
deplorable, How could this all have hap: 
pened ? What was wrong with our Educu- 
lional System ? and What should we do to 
deny a sobriguet of unprolessional scholar ? 

Such phenomenon is acwally not too 
dangerous for survival of Indonesia Develop- 
ment because people can also master specific 
skills or knowledge by autodidact 
method 

without undergoing the formal 
education, But it solely occured in a handful 
case, such as Soekarno and Hatta, foremost 
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figure of proclamator RL. 

Iis different with this present 
atmosphere, which'in order to face ihe 
preyailing Of AFTA in the year 2003 - nceds 
professionalization and specislization in 
every sector. Without mastering specific skills 
or knowledge, they certainly will lefi behind 
from development of Global Civilization, 


Step to be Professional 

If we observe our'educational system , 
it scems there were lesseeimphasis op che 
rientation of study thatlead to specializa- 
tion. Burit is necessary to 3pply abalance 
between scientific orientwion and job. 
orientation. 3 
Atually, some concepts of educatiOnal 
system have been criticisedlby Ministerof 
Research and Technology, 
ProfIng BJ-Habibie while Minister of 
Education and culture had been conducted 
by Prof Fuad Hasan 

Habibie have commented that educa- 
tional orientarion looms regardless needs of 
market. It mncans some skils and knowledge 
must be mastered by students, had been 
ignored after all. Apart from that, the impact 


Of memorized method sUehaS the students 
donltreally understand how the thtories can 
be applied practically. 

Giventthese pitenoment?,.the impres- 
sion of educarlonal sysceimbave just 
Ptoduced unprofessional scholarsstill 
OWicule to reject. This, It needs some cfforts 
Of relatedPSides cither lis authority as the 
most responsible side, or academic side.to 
overcomg these serious problems purposely 
and systematically 

Therefoere, in order to be professional 
Seholw, ticre are some cases those should 
be pay attention'as follows: 

Firstiy, irshould be firmly cmbeded 
sclf-confidence to the scholars that the 
devored distipline is compatible with thcir 
interest and conscience. Thus a desire will 
sturdily rise to master it comprchensively. As 
2 matter of fact, every realm has indeed 
specific course to complete and different 
prospcet in fact. Take for instance, the lave 
scholars have specific channel in the mv 
feld,such as attorney or judge cc, There are 
also certain channel for religious scholars 
like,religious judge, religious teicher, 
religious preacher and many others. One 


AN 


thing must be remember that we are not the 
better one bur they are not the best. Allof 
Us are same, Because any profession should 
be able to reid the signs Of the times, they 
should be of an critical mind, 

Secondly, in order to be professional 
by all means nceds hard work and high: 
commitment, The half-hearted effort would 
become ourselfitaker with ir just for. 
formally exempted'ofobligatorys People will 
“ppralse our skills opknowledge daubtedIy 
if there,are no cecafffities at all. Weeeruinly 
do'notwant to sucrificesour credibility just 
because small mistake- 

Thirdly, S6gfalization wfth people who- 
have'8me vision andinterest in order to be 
“able to exchange mind Sensibly. It needs 10 
make the way ofthinking more mature and 
getting Mndegsrand towards current issu6s. It 
is also necessay to keep in touch with some: 
atirhorities On specific science in order to 
VisguSsCancerning certain problem, These 
habits will accustom us to deal with people 
properly 

Fourthly, We need several addisional 
skills like english and computer, Because itis 
an absolute demand for modern way of 
wo) 


well, there are no more diffculties in 
developing our skills and knowledge. Thar's 
why, John Naisbiteand Patricia Aburdane in 
the fame book of Megarrend 2000 , have 
considered both skills as indispensible 
matter to be mastered 

However, process towards professional 
vil take long time unlike turn our palm 
over, Or chewing pepper which at the 
moment we do it, we can perceive it cight 
away. Itis not different with another,efforts 
which reguire high patience withour 
renouncing our idealism. So itis nota 
iistake to pay a Nored Historian attention. 
He gave usa message as follows: " Do not try. 
to do whatever you do in a hurry, but try to 
do it well for people will not ask how long 
ittooka man to doa particular picce of 
work, but they will ask how well he did it 
“(Franz Rosenthal: Summce 1957). 

Tinally, we do hope thata 
step would bring us to the better 
changes which will make us realize to 
rethink about a Jualified Work Ethic, 
Because today's work cthic will definitely 
determine what kind of this nation 
Ours will bein the future, MI 
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1g. By mastering english and computer . 


ARTAI BANTENG 


dalah fenomena menarik. Satu organisasi politik Bisa 
A mengalami dualisme kepemimpinan. Ini terjadi dftubuh 
PDI. Jelas, sedikit banyak'akan berpengaruh perolehan s 

pada pemilu mendatang Ali Mufis,MPA, dosen Fisip UNDIP 
mengatakan bahwa prospek PDUpada pemilf mendatang sang: 
memprihatinkan. Analisisnya, sebelum ada konggres di Medan, Suara 
PDI diramalkan bertambah, kirena PPkmengidenuifikasikan sebagai 
partainya wong cilik” Bahkan ada yang menyebut partai alternatif, 
karenanya banyak para pemuda tertarik/Pendapat Muis ini 
dibenarkan Novel AliBudayawan Scinarangs Dia melihat dualisme 
kepemimpinan dalam tubuh,PDI akn berpengaruh dalam perolehan 
suara pemilu mendatang 

Terpilihnya Soerjadi sebagai ketua PDI dalam Kongres Medan, 
dengan sendirinya menjungkalkun posisi Megawati, Sang keru: 
Kk pelak lugi, Megawati selalu mempersoalkannya di 
pengadilan. Sampai membuat beberapa tokoh berdeguk 
jantungnya melihat keberanian putri Soekarno ini, Begitu pula Gus 
Dur (Bos PBNU). Cucu K.H. Hasyim Asy'ari sampai mengingatkannya, 
agar mencabut gugatannya dari pengadilan 

Menanggapi himbauan Gus Dur, Ali Mufis melihat harus diper- 


hasil 


harikan, "Apa sihuntung yang diperoleh di pengadilan, memang 

ra implisit eksistensi Megawati itu masih ada, dia menuntut tidak 
sebagai warga negara tapi statusnya sebagai ketua umum PDI. Namun 
dibanding dengan kerugiannya jauh lehih banyak disamping 
menghabiskan energi”, ungkapnya. Bagi Alumnus Amerika ini, yang 
urgen diperjuangkan adalah bagaimana meningkatkan perolehan 
suara pada pemilu 1997. Disamping Itu daklam pandangan Ali Mufis, 
4 kaltu mempersoalkan eksistensinya, sebab yang 
menjadi lawan Megawati adalah tokoh-tokoh nasional yang akrab 
dengan kekuasaan, 

Hal senada juga dilontarkan Dr.Novel Ali, bahwa penggugaran 
Megawati di pengadilan tidak areiia yang dihadapi 
adalah orang-orang pemerintah. Bagi Novel Ali, Imbauan Gus Dur, 
bukan tanpa makna. “Dia itu politikus ulung, yang pandai membaca 
anya Mega mesti memperhatikan umanat Gus Dur itu”, 
urnya. Meskipun Novel Ali sadar, gugatan Mega tidak akan 
menang secara formal, namun secara moral memperoleh 
kemenangan, baik di tingkat nasional maupun internasional, 

Yang menarik Iontaran Ali Mufis, bahwa pemilu keduanya 
(Soerjadi dan Megawati, red) akan rujuk. Prediksi ini didasarkan 
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bahwa Soerjadi seorang politikus yang 
bertanggung jawab atas organisasi yang 
dipimpinnya, “Jika Pemilu 1997, PDI kalah, 
maka orang yang taman bertanggung jawab 
adalah Soerjadi”, kilahnya. “Pada Sisi laln, 
apabila Megawati mampu menggalang massa 
dan bisa meningkatkan perolehan suara, 
maka akan melicinkannya, sebagai pemimpin 
periode mendatang”, jelasnya pada Gigien 
dari Justisia ketika ditanya prospek FDI, 


Fenomena Guruh 

Hal yang tak kalah menariknya adalah 
masuknya Guruh bin Soekarno ke Kosgoro, 
Masuknya Guruh itu menjadi bahan 
gunjingan banyak kalangan. Ada yang 
memprediksi karena faktor ekonomi seperti 
Shopan Sopian, hal ini disebabkan Guruh 
meluncurkan kaset terbaranya yang 
disponsori Kosgoro. Ada pula yang menilai 
masuknya Guruh sebagai hal yang wajar, 
seperti Rudini,Mantan Mendagri, mengingat 


. Indonesia itu menganut sistem demokrasi 


yang membebaskan setiap warga untuk 
menyalurkan aspirasi politiknya. Ada juga 


yang menilai, masuknya Guruh ke Kosgoro 
karena mau menyalurkan bakat seninya, ini 
dilontarkan Haryono Isman, Menpora. Dan 
Jain lain. 

Bagi Ali Muftz, masuknya Guruh itu 
akibat merasa kecewa dan frustasi dari PDI, 
yang nota bene sebagai partainya PNI yang 
didirikan bapaknya, Soekarno. Melihat PDT 
kacao-demikiari menurutnya-maka pindah ke 
Kosgoro. Pindahnya Guruh ini dianggap 
Novel Ali sebagai sebagai sikap 
“inkonsistensi dan tidak punya pendirian 
politik. Fenomena masukknya Gurah ke 
Kosgoro itu dalam pandangan Novel Ali akan 
sangat mempengaruhi perolehan suara PDI. 
Dan sebaliknya akan menguntungkan 
Golkar, 

Senada dengan Ali juga dilontarkan » 
Buttu Hutapea, ia menyesalkan sikip 
Guruh. “Mestinya ia konsisten sebagai kader 
PDI. Guruh itu tidak cocok masuk 
KOSGORO atau organisasi lain, Lagi pula 
Ia pamit kepada Partai ata, 
partai, Kalau sudah tidak bisald 
lah ha 


PN oa ASIONAL | 


sepenuhnya dan konsekuensinya Guruh 
mestinya harus di/ollow up-i caranya 
dengan mengajukan pengunduran diri dari 
anggota Fraksi PDI", jelas Sekjen DPP PD 
hasil Kongres Medan ini menanggapi kusus 
Guruh. 


Budaya Bapakisme 

Dalam tradisikadonesia, faktor 
keturunan menempati p6sisi teratas. 
Seseorang akan binyakdiukur dari siapa 
leluhutya, tidak sejauhmana kecanggihan 
kinerja politiknya. Termasuk posisi, 
Megawati ataupun Gucuh 
Meskipun mereka'Btikan seorag 
pOlitikuS Ulung. Fenomeni FDI itu a 
semacam fanatisme"udu 
sekurang-kurangnya kekaguman terhadap 
tokofttokoh kateraia anak/kerurunan dari 
tokob-tokolvbessur dari masa lalu. Sikap 
seperti inbkufang sehat bagi perjalanan 
demgkruisasi. Sikap seperti ini dapat - 
menggiting ke uruh feodalisme baru. Inilah 
sebagatan pelajaran yang dapar dipetik dari 
“goncangnya” PDI. (Muttagin) MP 


Drs. Ali Mufis, MPA . 


Dosen FISIP Undip Semarang 


"PDI Bukan Organisasi 
dalam Kapsul" 


Prospek PDI patut diprihatinkan. 


Itu terjadi menjelang Pemilu. Analisanya begini, 
sebelum ada Kongres di Medan, PDI diramalkan 
akan bertambah, karena mengidentifikasikan 
sebagai partainya wong cilik, bahkan ada 
yang bilang "Partai Alternatif", 
Tapi sekarang menjadi runyam. 


agaimana prospek PDI pada 
B pemilu mendatang ditengah 
dualisme kepemimpinan? 

Ini adalah fenomena menarik, Bahwa 
organisas! politik bisa mengalami kemelut 
internal. Soal kepemimpinan, yang menarik 
Pertama, seberapa jauh soliditas 
kepemimpinan, Kedua, kewibawaan 
pemimpin itu sendiri. Ketiga, sikap dari 
pemimpin Itu. Ketiganya itu bisa terjadi di 
organisasi manapun. Pertama, bagaimana 
kemampuan pemimpin untuk 
mengakomodasi perbedaan aliran, 
perbedaan sikap dsb. Kalau seorang 
pemimpin itu tidak bisu mengakomodasi, 
bisa menjadi goyah. Yang kedua, faktor 
soliditas dari kepemimpinan, apakah elititu 
bisa menjadi satu atau ticlak Solidiras itu 
jt penting untuk menagkal rangsangan 
yang datang dari luar, Ketiga, bawaan 
pemimpin itu sendiri. Saya melihat prospek 
PDI itu sifatnya terbuka. Bukan sebagai 
Organisasi dalam kapsul tapi mempunyai 
proses interaksi dengan masyarakatABRI 
maupun pemerintah saling mempengaruhi, 
termasuk kebijakan pemerintah 
Persoulannya, PDI itu mampu nggak untuk 
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tidak dipengaruhinya, dalam arti elitelit pemimpin. Dengan kata lain, 
mampu nggak dalam menantang angin seperti itu. Interaksi ini bisa 
berlaku dimana saja, bisa PPP, GOLKAR, Anshor bahkan Senat itu 
sendiri, Sudah tahu Megawati terguling kemudian Suryadi muncul 
apa ada as2s legalitas. Lha, tahu kalau ada tanda-tanda seperti itu 
mengapa tidak melakukan konsolidasi 


Konkritnya? 

Prospeknya patur diprihatinkan. Itu terjadi menjelang Pemilu 
Aanalisisnya begini, sebelum ada konggres di Medan, PDI diramalkan 
akan bertambah, bahwa PDI mengidentifikasikan Partainya wong cilik, 
ada yang bilang partai Alternatif dan banyak para pemuda-pemuda 
tertarik ramalan itu akan naik sebelum kongres medan itu. 


Bagaimana menanggapi usulan Gus Dur agar Megawati 
mencabut semua tuntutan di pengadilan ? 

Menarik sekali usulan Gus Dur itu, Alasannya, adanya kemelut 
itu Megawati tergusur, Saya yakin Massa Megawati untuk lapisan 
bawah kuat, katau orang-orang yang dipasang Suryadi di PDI, Mass 
PDI akan frustasi, mau ke Banteng oarang yang dipasang kok tidak 
sreg, untuk tidak memilih kok bagaimana, itu adalah satu hal yang 
dilematis. Memang situasi dan kondisi saat ini menguntungkan PPP 
dan GOLKAR. Dalam konteks Pemilu, apa yang dihimbaukan Gus 
Dur sangat menarik. Saya punya prediksi bahwa setelah Pemilu nanti 
Suryadi akan rujuk lagi kepada Megawati. Kalau dilihat, 
bagaimanapun Suryadi adalah Politikus senior, Kalau seandainya 
Anggota DPR berkurang atau masanya berkurang dia merasa 
bertanggung jawab. Dulu 2556 sekarang kok malah 154 da justru 
disalahkan, sumber segala sumber adalah Suryadi 


Himbauan Gus Dur harus diperhatikan, Apa untungnya ? 

Secara Implisit bahwa eksistensi Megawati masih ada, Dia 
menuntut tidak sebagai warga ncg bagai ketua 
Umum PDI. Sebenarnya kaltu proses ituberjalan. Dengan kata lain, 
menimbulkan pandangan di masyarakat adanya dualisme 
kepemimpinan. Proses Pengadilan itu secara Implisit mengakui, 
meskipun kerugiannya jauh lebih besar. energi berapa yang telah 
dibutuhkan, kaliu masa ini kan @rakaya bagaimana menatkkan suara 
pemilih, kalau kita Jihat yang menentuKan sidang itu Hikin bukan 
Megawati, Hakim itu bisa mwogundur persoalan menjadi satu bulan 
atau satu tahun. Itufterserah hakim, Apalagi yang dituntut itu 
tokok-tokoh kunci Indonesi walaupun orangnya tid: 
melawan pemerintahMemurutsaya,lhimbauan Gus Dur itu menarik 
untuk di terimagkita'gimipang saja'di Indonesia, kaliu pemimpinnya 
koperatif di lapisan. bawah juga koperatif! Kalu pemimpinnya vokal 
di lapisan bawah jugakelihatan seolah-olahwokal. Kalau Megawati 
sebagai negarawan, okclaftia meltipakan dirinya daripada masanya 
yang banyak. Jika seandainya ta menggalang massa dia akan berjasa 
besar dalam perolehan suara untuk Pemilu besok. Apabila hal itu 
terjadi, akan melicinkan Megavati untuk masuk lagi pada tahun 1998. 


Itu sama saja 


Kalau powernya kuat, mengapa Megawati tidak 
mengerahkan massa untuk unjuk rasa daripada kasusnya 
diserahkan ke Pengadilan? 

Ya .. bisa aja. Secara psikologis memang bisa mempengaruhi, 


tapi kalau unjuk rasa itu di Pengadilan, justru menjatuhkan nama dia, 
dan itu saja kira tidak cfektif, Karena orang datang ke pengadilan 
adalah untuk mencari keadilan, dan pengadilan itu adalah urgen 
dalam memutuskan berdasarkan keyakinan. Kalau seumpama 
mengerahkan massa ke Pengadilan ya... rusaklah kita. 


Peradilan kita kan sudah tidak memegang prinsip Rule of 
law? 

Itu memang susah ya. Sistem peradilan kita memang sudah 
tidak memegang prinsip itu. Tapi disisilain.ada 
hanya terpukau oleh Ia g matinya 
Safrudin, Wartawan Bernas,red). Dan pokoknya kita yakitvorang ke 
pengadilan untuk mencari/keadilan. Memang kalau ada oknum yang 
jelek itu inisiatif kita seridiri misalnya uda koltiSi, nyogok dsb. 


Apakah efektif membawa pengatara Ke Pengadilan untuk 
menyelesaikan masalah politik dan pengacara itu sendiri hanya 
mementingkan segi bisnisnya daripada kasusnya itu sendiri? 


Tanggapan anda tentang masuknya Guruh ke Kosgoro? 
Mungkin Guruki merasa frustasi di PDI, yang nota bene PD 
tidak akan lepas JAFDWNI yang didirikan oleh bapaknya, Sukarno. Mau 
dibela kok semtaVvut, saya kira itu satu sikap secara tiduk langsung 
untuk membeli Megawati. Guruh masuk Kosgoro itu, punya nilsi 

politis tersendiri 


Adanya dualisme kepemimpinan, apakah berpengaruh 
terhadap golput 

Kemungkinan untuk GOLPUT itu ada. Dan itu 
Setuju, kita kan sedang menumbuhkan demokrasi, 
mentradisikan Pemilu sebagai kebutuhan. (AM) MW 


tidak terlalu 
maka harus 


Lagi, Soal Mobnas 


Thorig Hadad 
Fungsionaris ISAI Jakarta 


"Saya Nggak Bangga 
—. dengan Timor!" 
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agaimana 

anda 

moga 
soal Mobnas, 
yang belakangan 
dipolemikkan 
Jepang ke WTO? 

Persoalan 

Jepang mengapa 
lapor ke WTO 
(Word Trade 
Organisation) atas 
kasus Mobnas kan 
jelas, Indonesia 
melanggar 
kesepakatan 
internasional 
tentang kricerin 
mobnas, pada 
waktu pertemuan 
Bogor (Pertemuan 
anggota APEC/ Asia Pasific Economic 
Goorporation, red). Pada waktu itu 
disepakati perihal kerentaan-ketentuan 
proyek mobnas. Antara lain komponennya 
dalam negcei, merek dalam negeri dan 
dikerjakan di negaranya sendiri, Itu 
konsensus mobnas. Nah.. pada kasus 
mobnas Indonesia kan tidak semuanya 
produk dalam negeri. Hanya merek saja yang 
TIMOR. Sedangkan komponen, tenaga ahli 
dan penggarapannya masih join dengan KIA, 
Korea, Ini kan pelanggaran dari segi kode 
ctik. Maka dilaporkan ke WTO, selaku badai 
bisnis internasional oleh Jepang 


THORIG HADAD 


Apakah tindakan Jepang, tidak 
karena faktor lain. Misalanya, bignis 
mobilnya tersaingi? 

Yan... itu jelas. Satu,sisi 


Kedatangan Mobnris dilndomesia 
kok dikawal ketat? 

Iu juga yang'menfadi perranyaah kami, 
Wartawan di Jukarti. Mengapa mesti 
ditutup rapar. Padahal kamsudah jelasettu 
Mobil Timor, yang baru didattngkan dari 
Korea. Tapi saya dengar dari desler 
banyak yang membatalkan pesanan. Tapi 
informasi ini belom dicek Iho, Pembatalan 
itu konon, janji TIMOR dengan mesin DO 
HC (Double) tapi ternyata SO HC (Single) 
Ibarat motor, satu knalpot dengan dua 
knalpot kan beda. Disamping itu, katanya 
juga body.nya tipis. 


Proyek mobnas, mengapa, 
diserahkan Tomy Soeliarto? 

Nah.. itulah yang menjadi ganjalaty 
kita. Kita di Negast hukum ini, seharusnya 
menghargai setiap persomsuntuk berkarya 
dun berbisnis, Tidakadaristitah like und 
dislike, Kalam dalam bisnis sudah ada likes 
and dislkike, (fak beherenardinyuvtidak 
Negara Hukum lagiMProyek ita mestinya 
diserahkan BUMN (Badan Usahaw/ilik 
Negara), 


Mengapa BUMN& 

Yaa... Karenatyasi keadilan aja dong, 
Dan itu Yang rasionat: Sebab BUMN milik 
negara, Tidaksi Tory, si Bambang atiu si 
Badu 


BUMN sendiri kan dipertanyakan? 

Kita nggak bisa bilang BUMN itu jelek. 
Buktinya GKBI yang disuruh mengelola 
Kanin 
bagus, a 


k, hasilnya bagus. Ya ada y 
a yang jelek gitulah. 


Yang jelek bang 
Yang jelek misalnya, pertanian dibawah 
Deptan. Amburadul ita 


Menurut Bang Thorig, apakah 
Indonesia sudah siap menghadapi frce 
#radefperdagangan bebas)di tengah 
sistem perekonomian yang sentralis 
seperti sekarang 

Harus siap, Jusiru disitulah tantangan 


a yang anda sebut sentralistik 
tadi, Kalau kita sudah menerima kesepakatan i 
pasar bebas, konsekwensinya segala yang ! 
berbau monopoli dan proteksi harus 

dilenyapkan. Damping, nggak boleh, Semua 

harus transparan. Tidak ada intervensi pihak 

pemerintah, Berilah kebebasan setiap 

individu untuk berbisnis, Ka Indonesia, 

mendekati AHWA,(Asean Free Trade Area) 

2003 sekarangiini, miisih.mclegalkan 

proteksi kayak mobnasenya Tomy dan 

Bimadtari-nya Bambang: Artu masih 

membudayakan monopoli seperti Tepung 
Terigu-nya/Soedomo Salimyfu, kaca 

Akan terscokeseokykica 


Melihat mobnas/endingnya 
mengenaskan, masyarakat kita pada 
awalnya kokanenerima? 

Oh iya SY juga bangga 
Mendengarayi dan sangat mendukung 
Proyeking/Sebub itu proyek kira. Se 


a 
padttpatbbil itu marketnya jelas. Seperti 
anda jualan buku di Kampus. Kan jelas itu, 
Gin mesti laku. Daripada pesawat yang 
angsa pasarnya tidak jelas, Karena tidak 
jelas, terpaksa ada pesawat yang ditukar 
beras ketan, dengan dalih perstudaraan dan 
pertolongan. Kebanggaan saya itu, karena 
membayangkan proyek mobil nasional 
seperti di g komponennya 
murat dalam negeri, dikerjakan tenaga 
sendiri dan meck dalam negeri, Disana itu, 


tenaga-tenaganya dikirim ke luar negeri 
untuk menimba ilmu, secelih dapar, lalu 
pulang ke Malaysia dan mbikin itu mobil, 
Dan mbieinnya itu tidak diserahkan pada 
seorang dua.orang, tapi dikerjakan negara. 
"Tidak seperti kita, Indonesia. Maka orang 

4 bangga denyan mobil nastonal-nya 
Saya tidak bangga dengan TIMOR. Dan 
sangat kecewa melihat akhir sejarah mobnas 
ini 


Langkah-langkah menghadapi 
perdagangan bebas? 

Langkah-langkahnya menurut saya, - 
yaa, menderegulasikan Jebih banyak 
ketentuan-ketentuan perekonomian kita 
Ologopoli, monopsani, monopoti, kartel 
proteksi dan hantu-hantu lainnya harus 
dihilangkan, Disamping itu, pemerintah 
hurus memberikan kebebasan pada warganya 
untuk berpartisipasi dalam berbisnis. Saya 
kira cuman itu (MI) 
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PN KOLOM 
Sumanto Al Ourtuby 


Akiifis NU 


Clarity 
carching 


K Menteri Agama No.2/1996 tetang 
Sg Kampanye Bahaya Laten Komunis 
(Balatkom) sungguh luar biasa, Melebihi 

SK Tuhan. Bayangkan saja, dengan sen: 
mampu menggerakan massa IAIN untuk 
ber-kampanye. Cuman disayangkan. Niat baik 
kampanye, justru jadi ajang kegaduhan. Saya nggak 
tahu, mengapa jadi ribut Inyaknyu pesta ndangdut. 
Tapi yang Jolas, antara pemerintah (dalamyhal ini 
Dakortanasdi) dengan mahasiswa, tidak satu rel, 

Tulisan ini tidak bermaksud memperpanjang, 
diskusi kampanye Balarkom. Hanya sedikit 
menyinggung soal geger komunis. Meskipun saya 
sendiri belum tahu, komunis bemeramdi Indonesia 
sekarang ini, adaatawtidak. Scbab ditengah 
gencarnya tuduhan kumunisme, disitu justtu, 
pemerintah pusing senditi'upgik menunjukkan, 
mana komunisnya. Bagi ordng 3Wam, mungkin 
sangat ketakutan mendengar komunis,kambuh lagi 
Tapi bagi mereka yang sedikit melek, justru akan 
tersenyum mendengarnya. Bahkan tertawa, Why 
nor 

Komunis itu seperti anjing" umpatan. Sabda 
Romo Mangun. Ya tidak beda dengan orang jawa 
"Timur yang bilang dancuk, jangkrik. Atau fuck you 
bagi orang bule, Sekedar ucapan kasar, kurena tidak 
senang pada kelompok tertentu. Dan itu bukan hal 
baru, Sudah klasik. Hitler, kalau tidak suka dengan 
musuhnya, ya bilang komunis. Amerika, kalau 
borjuis nggak suka pada lawannya, juga akan 
menuduh musuhnya komunis. Zaman kolonial 


dulu jugabepecu, Kalau Belanda atawaJepang 
ngggakesuka dengan kita, akan di stenipel komunis 
ContohnyaBung Karno dan Bung Harta. Dia iru 
komunis, Versi belanda! Bukuinyabelinu dibuang 
ke Digul. Digukitu.tempat pembuangan komunis. 

Deimam PRD 

Indonesia itu Nggata yang kuar, tangguh. Tapi 
juga lucu. Penuh dagelan didalamnya. Berapa tida 
PRDJdituduh kontunis hanya karena mengangg 
sebagif Sosial demokrasi k 
al,dtlu, Bung Hata bilang Pancasila itu 
sosialis Indonesia, Pak ProfSoupomo, mengatakan 
dengan sosialisme kerakyatan. Arau Pak Harto, padu 
awal Orde Baru, mengatakan Pancasila dengan 
Sosialis relijius. Lho! (maaf) beliau2 kok tidak 
disebut komunis. Bukan berarti saya menganjurkan. 
Namun terlalu lagu (lucu dan wagu), kaku kita 
hanya berdebat istilah. Mubavir 

Wong Pancasila itu marxis, sosiuli dan 
kiri. Karena yang membuat orang-orang kiri, Pak 
Syafruddin Prawiranegara, Basuwedan, Hatta, Moh 
Yamin declel, ita semua orang kiri. Tidak tengah, 
tidak kanan. Lho sekarang kok justru kiri dicurigai 
Dituduh komunis lagi. Ada ekstrim kanan lah, 
ckstrim kiri lah, Seperti Belanda saja yang setalu 
menggunakan senjata extrimis untuk mengubur 
lawannya, Ini kan namanya lucu, Dagelan. 

Ada lagi tuduhan yang super menggelikan. 
Datang dact Pak Syarwan Hamid (Kasospol ABRI). 
PRD ita identik PKI karena menggunakan struktur 
organisasi yang analog PKI. Uti menyamakan 


Komunis itu seperti 
anjing, umpatan. 
Sabda Romo 
Mangun. 

Ya tidak beda 
dengan orang 
Jawa Timur yang 
bilang dancuk, 
jangkrik. 
Atau Fuck you 
bagi orang bule. 
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PPBI-PRD dengan SOBSI-PKI, Jakker-PRD dengan 
Lekkra-PKI, STN-PRD dengan BTI-PKI dan 
SMID-PRD dengan CGMEPKI. Saya nggak habis 
Dikir, gara-gara PRD yang membawahi organisasi 
buruh, seniman, tani atau mahasiswa yang 
kebetulan sama (arau disamasamakan) dengan 
struktur PKI, lalu dicap PKI. Logika dari mana. 

Kalsu begitu mengapa NU, Muhammadiyah, 
PPP, DI atau Golkar, Tidak disebut komunis. Wong 


"strukturnya sama, membawahi seluruh sektor 


masyarakat tersebut. Golkar misalnya. Dia dibangun 
oleh kelompok-kelompok induk organisasi (kino) 
diantaranya SOKSI, Kosgoro, MKGR, Gakari dan 
sebagainya. Masing-masing dari kino-kino tersebut 
terdiri dari beberapa organisasi yang 
mengelompokkan hampir seluruh sektor 
masyarakat. Buruh, wanita, tani, seniman, 
mahasiswa, pemuda dll ada didalamnya. 

SOKSI memiliki Rukun Tani Indonesia (RI) 
Lembaga Kebudayaan Republik Indonesia (Lekkei) 
Pelopor Pemuda Progresif Indonesia (PPPI), 
Pelopor Mahasiswa Sosialis (Pelmasi) darv lainya. 
Kosgoro juga punya Persatuan Karyawan dan Buruh 
(Peckabu), Warga Tani Kosgoro, Wanita Kosgoro 
dl Sementara MKGR memiliki biruhMAKGR, Tani 
MKGR dan lainnya. Demikian pula GakasisiKerdiri 
dari 12 organisasi yang menggarap'bampir seluruh 
lapisan masyarakat. Kalau/fogika persamaan 
struktur organis dipakai, Apa bedanya PRD: 
dengan Golkar » 

“ Terakhir, Yangijuga dipakai pemerintah'untuk 
menghantam PRD adalahypola aksi, Modus 
operandi, Pola aksi yang diterapkan PRD unvik 


13 


Pengamanan alssi masa di Jakarta, mana yang komunis ? £ 


Yang melibatkan kelompok bawah, puritan. Kaum 
buruh, tani dan kaum miskin kota. PPBI (Organisasi 
buruh versi PRD) tercatat memimpin aksi buruh PT 
Great River, PI Indo Shoes, PT Pipa Mas, PT Sritex 
dll. Pola pengerahan massa inilah, lalu dicurigai 
aparat keamanan sebagai mirip cara-cara PKI. Ini 
lebih menggelikan dari yang tadi tadi. Seolah-olah 
aksi massa itu monopoli komunis. 

Pada zaman Sahabat Nabi, dulu, sebelum. 
Orba lahir. Ada sahabat yang bernama/Abu Dzar Al 
Ghifari. Salahyseorang tokoh'oposisi yang, selalu 
menggerakkanmassa untukmenentang Presitlen 
Usman, Karena Usman, dianggapnya Sangat nepotis/ 
familier'dalam kiterja'politiknya. Laltyapakah Abu 
Dad itu bapak PRD. Dengan sendirinya komunis. 
Ini persoalan biasa Cara ini dilakuikan karena 
saluran politiknya macet. Bagaimana buruh nggak 
aksi, wong gajinya saja Standar lokal. Jangankan 
'unttik menghidupi Keharga, untuk beli kaos kaki 
saja susahgUmpamanya. Bayangkan, upah buruh 
kita itu terendah serdunia setelah Ethiopia, Aksi 
massa tu tidak monopoli PRD/komunis. Kita Uap 
hari dengr'gksi unjuk rasa dari buruh, atau warga 


Yang tergilas buldozer, Meskipun Pemerintah 


menganggapnya cara-cara komunis. 

Negara Indonesia itu sudah dewasa, 50 tahun 
lebih. Tapi cara berpikirnya masih balita, Kita 
menganggap si kiri, tapi tidak tahu kiri. Menuduh 
komunis, tapi menjalankan praktek komunis. Atau 
mencegah komunis dengan cara/Strategi komunis. 
lau aksi massa sebab menuntut hak makan, 
disebut komunis, bagaimana dengan mereka yang 
#melakukan penggusuran tanah, pembongkaran 
paksa yang menangiskan umat? 


apapun akan setuju, diberantasnya komunis, 


Asal jelas kriteria-kriterianya. Apa dan siapa 
komunis itu? komunis secara ideologi atau praktek, 
gaya. Stayle. Sehingga masyarakat awam seperti 
saya tidak bingung dengan “propaganda” 


: komunisme. Kitu harus terbuka, transparan. Harus 


ada kejelasan (clarity Searching). 

Sungguh disayangkan, pemerintah mengvonis 
PRD sebagai PKI sebelum palu hakim diketuk. Ini 
kan pelecehan institusi dan tidak mendidik generasi 
muda. Apa mungkin ada udang dibalik penuduhan 
PRD. Mungkin saja. Sayang, saya bukan Permadi, . 
Yang jelas, kalau Yayuk Basuki melawan Stevi Graff, 
“ajar. Tapi kalau mbak Yayuk melawan saya, mesti 
ada something: Cinta barang kali, Begitu pula 
dengan kita. Kalau Indonesia melawan Australia, , 
logis. Sebab suma-sama negara besar. Tapi kalau 
Indonesia, yang besar ini, melawan PRD yang 
supermikro. Mesti ada udang dibalik tepung. Wa 
Allahu "Alam, Semoga tidak salah tafsir lagi. MN 
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39. 


Seputar 


KONTROVEKSI 
MIKAS 


Emberitann tentang mica8Gmihuman keras) kembali menghiasi 
P media massa Kesemarikantini sama kecika terjadi operasi miras 
tahun 1993, serelth terbunuhnya salah satu perwira polisi di 
Jakarta alelanggota prertinyang sedang mabuk. Pemicu kali ini adanya 
Perda (periuran dactaln), khususnya Perda DKI Jakarta nomor 8 tahun 
1996, yang dfenggaptnelegalisasi pereduran miras, kemudian dilanjutkan 
gelombang proies Wari umat Islam 
Muwatsdanya Perda tentang miras berawal dai surat Mendagri No. 
535/83GRUOD tanggal Li Pebruari 1994 yang mengintruksikan kepada 
Pemdaagar membuat ketentuan tentang perederan minuman keras di 
wilayahnya, Hingga saatini sudah ada 15 wilayah yang mempunyai perda 
tentang miras 
Perdebatan pun akhirnya berlanjutsampai ada usul dari masyarakat 
Untuk mengatur soal miras dalam ketentuan Undang-undang. Hal ini 
ditindaklanjuti oleh Fraksi Persatuan Pembanguann (FP) DPR RI 
mengajukan surat kepada Mendari a mengajukan RUU 
Tentang larangan minuman keras. Swara Merdeka, 23/10) 
Kenapan tidak percaya pada Perda soal mir 
menimbulkan gelombang protes? Tuntutan masyarakat 4 
mencabut perda miras, minimal dapat dipahami dari. Pertama, adanya 
kekhawatiran bahwa peraturan tersebut (perda) hanya sebagai sinsat 
sdarnya minuman keras, sehingga masyarakat 
jumat Islam) begitu a priori tanpa melihat niat baik dari pemerintah 
Undang Undang agar mengatur , andi Sanu Ta dipahami dari seringnya ditemui ke- 
ketentuan.tentang miras secara tuntas. afraturan normatif dan pelaksanaan di lapangan. Misalnya 


Karena habitu tidak cukup diatur Opa kira liat dari trauma adanya kebijakan Sumbangan Dana Bakti 
ckup dia Sosial Berhadiah (SDSB) oleh Depsos yang bertujuan untuk menekan 


dengan Perda. Dalam Undang Undang perjudian ttar,justru kesan tersebut 


si 


ZAMHURI, 
Penulis tinggal di BPI Semarang 


Disinilah perlunya produk 


h berbalik. Masyarakat semakin 


selain pelarangan pengkonsumsian gandrung untuk membeli SDSB. 

2 3 5 - Kedua, butar belakangdan tujuan lahirnya peraturan dibuat. Masya, 
secara bebas terhadap miras, juga rikatridak hanya melihar dari legalitas sebuah peratuan tetapi motifdan 
pemberian sanksi yang berat agar maksud apa peratuan tersebut dibu ena Perda miras satu sisi me- 

pelakunya menjadi jera. ngandung kelemahan, Yaitu adan , motifckonomi dibalik pembuatan 


PerdatersebuT'. Sehingga mengandung konsckuensi bugi lubelisasi pro- 
duk miras tertentu sc a telah memenuhi aturan secara 
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normatif. Kesan setengah-setengah ini yang di- 
khwatirkan oleh masyarakat pada tidak tun- 
tasnya peraturan tersebut. 

Ketiga, keridaketektlfan dar aparar dalam 
menangani miras, Perda yang melokalisasiber- 
edarnya miras menimbulkan kesan ketidakse- 
riusan pemerintan dalam menangani minuman 
yarig dianggap haram oleh umat Islam Hal me- 
nimbulkan skeptisisme masyarakat terhadap 
kemampuan pemerintahuntuk menekan pcre- 
daran miras. Sehingga umat Islam lewat Majelis 


Ulama Indonesia (MUI) memandang perda | 


miras tetap' betentangan dengan ajaran 
Islam, (Suara Merdeka, 13/10) 


Akibat Miras 

Mengapa miras ini diharamkan oleh Is- 
lam? Obat terlarang dan minuman keras yang 
dikenal dengan sebutan NAZA (narkotik, alko: 
hol (miras) dan zataditifatau obat perangsang) 
dapat menimbulkan hilangnya akal. Yang dapat 
menimbulkan gangguan lebih lanjut yaitu mem- 
pengaruhi'kejiwaan seseorang, Sehingga bila 
seseorang tidak lagi memiliki kemampuan un- 
tuk menggunakan akalnya akan mudah untuk 
melakukan kriminalitas (crime). Wajar jika pel- 
anggaran hukum dan tindakan kejahatan lain- 
nya berbanding lurus dengin konsumsi ba- 
rang-barang terlarang tersebut (termasuk 
miras) 

Dr. Jusni Ichsan Solichin menilai ada tiga 


faktor yang mendorong seseorang mengkon- 


sumsi obat dan minuman terlarang tersebut 
yaitu pertama kandungan obat itu sendiri. 
Paktor obat ini menimbulkan ketergantungan, 
yang mengakibatkan si pemakai akan terus 
terdorong untuk mengkonsumisnya. Sehingga 
di pemakai akan merasa ketagihan. 

Kedua, faktor individu. Pada umumnya 
orang yang mempunyai kepribadian mantap 
tidakakan tergiuruntukmeminnmya Sehingga 
jarang sekali ditemukan rang yang mempunyai 
latar belakang sosial keagamnan yang tinggi 
menjadi pecanduyObat'obut terlarang dan 
minuman keras. Maka panras jika pari pakar 
menilai bagi para pendandu agar diberikar' 
penyuluhan pesan moral dari'agama. 

Dan ketiga, faktor lingkungan sosial. 
Lingkungan keluargadan lingkungan pergaulan 
mempunyai andil yang tidak sedikit dalam 
memberikan stimulan bagi seseorang untuk 
mengkonsumsinya. Biasanya'mereka akan di- 
perolok oleh teman sejawatnya yang memang 
pecandu berat. Faktor gengsi dan ketidak- 


enakan inilah lama kelamaan menjadi terbiasa 
danakhirnyaikutlarut dalam “pesta” pergaulan 
tersebut, 

Disamping itu juga ada faktor lain yang 
mendorong seseorang untuk mengkonsumsi 
miras dan obat-obarteclarang, yaitu untukajang 
palartan. Guna menghilangkan gangguan 
kejiwaan, depresi, stres dan lain-lain, 

Ironisnya, kebanyakan pengguna bar- 
angebarang tersebut adalah dari kalangan 
remaja dan pemuda. Jika ini dibiarkan akan 
mengancam kelangsungan hidup dan masu 
depanmereka. Disinilah mengapaajaran semua 
agama terutama Islam melarang penggunaan 
bahan yang digolongkan ke dalam #hamar. 


Proses Graduasi 

Miras merupakan minuman yang dulu 
pernah dikomsumsi oleh masyarakat pravls- 
lam. Dan saat itu keblasaan minim-mimuman) 
sudah mengakar kuat di dalm masyarakat 
Maka ketika Islam diturunkan'tidak mungkin 
langsung mengharamkan dan melarangnya. 
Oleh Islam pelarangan tersebut lewatipene- 
tapansecaragradua! (pentahapan). Penetapan 


yang pertama turun menegangkan “bahwa 


kebamar dibuat dati'bilah korma dan anggur, 
yang dapatmemabukkan dibuat dari cezkiying 
baik. (OS: 16:67), 

Kemudian turun ayat di MadinahSahabat 
menanyakan tentang kbamar) “Mereka 


bertanya kepadamuttentang'khiamar dan judi, 


katakanlah pada/kecluanya tu terdapat dosa 
besar dan beberapa #manfiat bagi manusia. 
(0522:219). Setelah itu khamar dilarang pada 
waktu tertentu yaitu waktu menunaikan shalat 
(0S 4:43)0Baru kemudian dilarang dan 
diharamkan Secara keseluruhan.(OS 5:90). 

Dalam pelarangan khamar (miras) 
denga proses graduagfhimempunyai hikmah 
Yang sangat besar. Karena orang-orang Arab 
pada waktu itu telah membiasakan diri minum 
khamar, maka seandainya dilarang secara 
spontan akan dirasakan sangat berat untuk 
menerimanya, Atau mungkin malah menolak 
larangan tersebut. 

Itu karena miras menimbulkan kera- 
wanan dan penyakit-penyakit sosial. Yang dapat 
menimbulkan keresahan masyarakat. Apalagi 
sekarang miras juga sudah melanda tidak hanya 
di kota'kota besar terapi sudah sampai ke 
pelosok-pelosok daerah, Maka perluadaaturan 
yang dapat menghentikannya. Dari sini dapat 
dipahami tuntutan masyarakat yang 


PN SA RTIKEL LEPAS 


menginginkan Undang-undang yang melarang 
beredarnya miras yang mengatur juga sanksi 
bagi pelanggarnya. 


Melokalisasi 

Karena miras sudah beredar luas di ma- 
syarakat, bahkan untuk golongan masyarakat 
tententu sudah menjadi kebutuhan, maka 
dalam menyusun rancangan Undang-undang 
hurusmengakomidasisegala kepentingan yang 
ada, Termasuk kondisisosialpolitik yang mem. 
pengaruhi wilayah Indonesia. Karenawilayah 
Indonesia tidak mungkin tecwitup dengan 
percdarammiras dariluar negeri) khususnya 
Yang dibawa oleh para wisitawan. Karena me- 
mang bagi merekt miraSmerupakan minuman 
Yang dikonsumsi secara bebas. Jika mereka di- 
Perlakukan sama Akin mempengaruhi animo 
tertentusdi sektor parawisata. 

Namutejuga tidak bisa mengabaikan 
keinginan sebagain besar masyarakatagarmiras 
dilarang "beredar (diperjualbelikan' secara 
bebas), itu karena muras tidak sedikirikut andil 
dalam mempengaruhi pertumbuhan kejahatan 
Maka wajar jika mereka menuntut 


Di sinilah perlunya produk UU agar me- 
ngatur ketentuan tentang miras secara tuntas. 
Karena halitu tidak cukup diatur dengan Perda 
Dalam UUSselain pelarangan pengkomsumsian 
secara bebas terhadap miras, juga pemberian 
sanksi yang berat agar pelakunya menjadi jera. 

Disamping diatur tentang beberapa 
pengecualian, yang mendukungiklim kondusif 
terciptanya UU miras tersebut, Maka jalan yang 
paling tepat adalah melokalisasi peredaran 
miras dan pembatasin, Peredaran miras pada 
tempat-tempat tertentu yang sangat terbatas. 
Dan dikonsumsikan bagi mereka yang tidak 
dimungkinkan terkena aturan dan ketentuan 


dalam peang miras, termasuk para | 


wisatawan, 


Schingga miras dikomsumsi secara - 


terbaras, tidak secara bebas seperti sekarang 
yang tidak ada aturan jelas. Dan juga 
pembatasan yang dimaksud gdalah pada skala 
tertentu miras boleh dikonsumsi oleh 
perusahaan yang telah mendapat legalitas dari 
pemerintah. Jikaini diterapkan secara konsisten 
dan konsukuen oleh semua pihak, peredaran 
miras secara bebas akan ditekan. Sehingga 
masyarakat tidak mudah untuk mendapatkan 
miras, karena untuk mendapatkan harus ada 
ijin dari pemerintah. MI 
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Aa 


yg “Bintang” (PPP,red). Ini berawal dari 
pemikiran politik aliran yang telah terbangun 


S ering muncul kecurigaan bahwa IAIN menji 
£ 


selama kurun sejarah bangsa ini. Maka formalisme 
identitas keisliman yang melekat dalam sebuah 
instansi-termasuk instansi pemerintah, maupun Ormas, 
memunculkan identifikasi penganut aliran politik Iskam 
Benarkah? Tampaknya imajinasi demikian itu barus 
dibuang jauh-jauh. 

Depolitisasi Islam, yang selama ini dicanangkan 
sebagai salah satu upaya penghapusan politik aliran, 
telah sedernikian 
sukses digemakan 


LAPORAN KHUSUS 


Islam, Itulah fenomena Islam politik di Indonesia 
IAIN sebagai lembaga “plat merah" secara 

tidak mungkin jika tidak Golkar. 
Namun sinisme tentang ketidakgolkaran IAIN sempat 
menyeruak. Walaupun secara formal jelas sinisme itu 
ada, Namun tak ada salahnya, jika yang dilihat 
adalah para alumninya, yang telah dibesarkan secara 
intelektual oleh LAIN, 

Ternyata mahasiswa IAIN maupun alumninya 

justru secara realistkeidulelagi memb: 
politik. penampilan formal Iskam Peliiksjsuru tidak 
terdengar 
gaungnya'samu 


formakstruku 


menj 


wa Islam 


Orde Baru, . . sekali. 
Mag jajak Pendapat Mahasiswa Mann 
tidak saja 2 4 Yang muncul 
disambut ik Oleh Justisia adalah 
oleh para pengibaran 
penggagasnya, bendera 


A4 Mahasiswa IAIN 
Menghendaki Perubahan 
Sistem Politik 


i juga disetujui 
bahkan didukung 
oleh tokoh-tokoh 
Islam yang pada 
awalnya menolak 
depolitigasi tees 
Kaeh,memang, 
begitulih 
Kenyataan nyah 
sehingga Istamtumat 
Islam) tak bis lagi dipandang secara ormalistik sebagai 
pendukung Salih Sau parpokyang dulu konon disebut 
patpokSlam 

Penampilan Islam yang lebih bernuansa 
rabmatan li al alamin dalam arti Islam mampu 
mengayomi seluruh lapisan masyarakat dan seluruh 
golongan politik, sosial dan ekonomi mulal mendapat 
angin segar. Sehingga kini Golkar tak canggung lagi 
menggemborkan isu-isu keislaman, Bahkan PDI (yang, 
konon sebagai partai sekular) dengan MMI-nya (Majlis 
Muslimin Indonesia) membangun visi yang rada-rada 


api 


Gema kampanye dialogis di kampus 
sempat mengagetkan pelbagai kalangan 
terlebih mahasiswa yang demam politik. 
but, Bagaimana realitas mahasiswa IAIN 
tentang persepsi politik ? 


demikratisasi, 
keadilan maupun 
HAM sebagaimana 
yang berkembang di 
aliran politik lain. 
Melihat 
kecenderungan 
demikian, Justisia 
tertarik meneliti 
lebih jauh orientasi 
politik mahasiswa IAIN. Sebab selama ini sering muncul 
keluhan kalau IAIN itu identik dengan "kampus panas' 
Maksudnya bahwa Mahasiswa IAIN sering menggelar 
aksi masa yang bersebrangan dengan mainstream 
politik kekuasaan, 
Terlebih.mendekati pemilu 1997, maka cukup 
beralasan jika Justisia menguak realitas mahasiswa IAIN 
mengenai orientasi politiknya dan 
pandangan-pandangannya terhadap sistem perpolitikan" 
sional, Merode yang diterapkan dalam penelitian 
adalah random sampling. Dengan cara ini diharapkan 
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LAPORAN KHUSUS JB 


mampu membaca aspirasi politik mahasiswa secara 

realis-obyekif. Karena upaya ini bukan penclitian 

ilmiah yang njlimet, muka ta terbantahkan jika 
terdapat cacat ilmiahnya. 


Perubahan Sistem politik 

Proses poling ini dengan menyebar 120-lembar 
angket. Dari 120 ini, hanya 90 angket yarig kembali ke 
meja Redaksi. Untuk ita jumlah inilah yang dijadikan 
responden. dari 90 responden, ternyata mayoritas dari 
kalangan petani yakni 35 orang (38,90). Sedang 25 - 
orang (25,564) berasal dari keluarga pegawai negeri, 
Yang berasal dari kalangan swasta 29 orang (32,120), 
ABRI 2 orang (2,224) dan lainnya 1 orang (1,196). 

Sementara latar belakang pendidikan mayoritas 
berasal dari MA (Madrasah Aliah). Dari 90 responden, 
hanya 16 orang (16,67) dari SMA/SMEA dan 5 orang 
(5.3316)-dari STM. Sedangkan yang berasal dari MA 
mencapai 68 orang (75,56). Yang merangkap 
pesantren 26 orang (28,895). 

Dalam penilaian terhadap sistem politik cukup 
mengejutkan. Mahasiswa IAIN ternyata menghendaki 

. perubahan sistem politik. Ini terlihat dari 90 

responden, 64 orang (71,16) menyatakan ingin 
dirubah. Prosentase ini dibagi dua. 32 orang setuju 
(65,561) dari 32 orang (35,56X) sangat setuju utas 
perubahan itu. Sedangkan kelompok yang tidak 
menghendaki perubahan sebanyak 14 orang (15.565). 
Angka ini pun dibagi dua. 9 orang (108) tidak setuju 
dan 5 orang (5,5616) menyatakan sangar tidak setuju 

Kalau dilihat lebih jauh, penghendakian 
perubahan sistem tersebut tampaknya dilatarbelakangi 
perjalanan sistem perpolitikan sekarang yang bel 


demokratis, Disamping orsospol yang uda, beltim Ng. 
makstmal, Dara ini terlihat, dari 90 responden, 50 orang. 9 adnehav 


3 pendetitaan membtatafa sa 


Serta sedikitnya yang mendukung Golpur. dari data 
terungkap, 37,84 atau 34 orang tidak setuju 
penambahan parpol baru. dan yang berkomentar 
“Sangat tidak setuju”, sebanyak 5 orang (5,568). Jadi 
kurang lebih 474, tidak mendukung penambahan 
partai, Sementara kalau dilihat aspirasi mahasiswa yang 
menghendaki golput berjumlah 18 orang (201) 
Sebaliknya, kelompok yang menentang "Golput" 
sebesar 489 (41 orang) 
Lebih menarik lagi, bahwa mereka yang setuju 
Golput, belum tentu “golput” datam artikulasi policik 
pada pemilu mendatang, Terdata, 36 orang (4066) yang 
setuju dan sangat setuju terhadap Golput hanya 32 
orang (35,568) yang benar-benar akan GOLPUT 
5 Pemilu 4997 


Besarnya antus 


perubahan sistem politik, dh umi. Mengifya 
Jatar belakang mahasi 
“kelas bawah”. petani maupun pedagang” 
“viraswasta me. si muhasiswa IAIN. Sebanyik 
TAN atau 6 responden, Basi! dari 


kalangan non birokrat. Apa $ elit, Sediihg yang 
berungkafdari Keluarga pegawalsiegeri hiliya 23 orang 


1616) din ABRI 20tang (2,221). 

(Da lapar dipahamifmerigapa mahasiswa 
MAIN membrontak dan migfonta, ingin perubahan 
sistembiKebiz up dilam keterkungkungan dan 


« bahwa perjalanan 
“ Sasistemm politik sekaringbeluni egaliter. Petekonomian 
» rang terakui 1 segelintir manusia, sistem 
atias8: hukum yang tidak mengakar dan 

sederetan palfej yang hanya menguntungkan golongan 
"membuat mahasiswa "melek" atas 


(55,564) mengatakan belum demokratis. Jika digabung “Kepincangan sistem selama ini. Sebagaimana renesance 


dengan kelompok yang berkomentar "sama sekali tidak 
demokratis" yang bsfjumlah 18 orang a 


kelompok yang. Aa 7 bindap sistem 
politik sebanyak 77 orang (85,568), “& 
Sementara apabila dilihat darvpcailaian & 
orsospol, dari responden yang-adap71,IWX64 orang) 
menyatakan belum memeriaht aspitasiakya Dag yang 
apa Y 


ahnya 78 orang Ja 


sekitar 9616, mahasiswa IAIN 
yang berlaku belum aspiratif. 


Perubahan Internal 

Perubahan sistem yang, dikehendaki mahasiswa 
IAIN, bukanlah perubahan ekstctnal, Dalam arti 
perombakan secara total dengan penambahan partai 
baru misalnya. Namun perbaikan internallah yang 
dikehendaki: Bukti dari asumsi ini-adalah banyaknya 
Prosentase keridaksetujuan penambahan parpol baru. 


Justisia Edisi 09 Th, IV/1996 


Jepang, yang dibangun dari kelompok “grass root', 
yang menjadi korban politik. Di Indonesia pun 
tuimpaknya Uemiktan, Hanya lebih arif. Karena semangat 
melayu dan Islam, sangat kental. 

Fenomena ini dapat difihat di IAIN. Tentu saja 

kalau JAIN dianggap representatif. Walisongo (IAIN 
Walisongo, red) misalnya: Hasil jajak pendapat Justisia, 
mahasiswanya tidak menghendaki cara-cara brutal dan 
sporadis dalam merubah wacana politik. Meskipun 
mereka tahu, pemerintah Indonesia belum maksimal 
dalam menjalankan roda pemerintahannya. Menurut 
analisis redaksi, karena faktor agama/pesantren yang 
sarat dengan-kearifan tah yang melatarbelakangi 
jawaban itu, Disamping, tidak menalikan budaya timur 
yang halus MI 


Hasil pooling ini diolah Sodikin dan Gus Manto 


AE Aufelarung Jerman maupun Restorasi Matji 
di 


299 Pmendntang Nafi : 


ar R4 
hsiswa terhadap 03 


Nilai Jali 
Aktigis 


€ enjadi aktifis memang 
Memesan cai. Apalagi 
kalau dikaitkan dengan seabreg 
tanggung jawabnya selaku mahasiswa yang 
dituntut untuk belajar. Tapi yang jelas 
aktifitas bukan berarti meninggalkan belajar. 
Sebelum kita memutuskan kegiatan apa 
yang bakalan kita geluti, kita musti melihat 
dan mengamati dulu kegiatan yang kira-kira 
sesuai dengan kita. Panggilan jiwa dan 
nurani kita: Sehingga makin lama kita 
berkecimpung didalamnya, kita nggak 
semakin terasa memaksakan diri, Sesuai 
dengan hobi kita misalnya. Kalau kamu 
orang yang demen naik turun gunung or 
berjiwa petualang, ikut aja MAWAPALA. 
Kalau seneng mengembangkan bakat seni, 
asah donk, bakat kamu di Teater. Kalau 
doyan nyanyi, masuki'tuh, Asanita Band atau 
kelompok musik yang lain, Banyak alternatif 
kegiatan yang di tawarkan di LAIN kita. Adas 
beberapa nilai tambah bagi seorang akcilis. 


Nilai Plus Aktifis 

Ada beberapa nilai tambah bagi 
Scorang aktifis Pertama, Pengalaman. Kita 
akan mendapat pengalaman yang kita 
peroleh dari bermacamuakulfitas yang kita 
lakukan. Dan itu cidak kira'dapatkan 
dibangku kuliah. Wah.. ti jelas tak ternilai 
Kita bisa memanfaukan,pengalamanan'itu 
sebagai bekal hidtp'bermasyarakat kelak, 
Seridaknya kita tihuteara bersosialisasi diri di 
masyarakat kecil (kampu8ikuning kit). 

Kedua, pinter. MenjadW'aktifis khan 
sering berdiskusi ria (bagi yang seneng 
diskusi). Itu bisa dimanfaatkan sel 
melatih diri, Meningkatkan kemampuan, 
wawasan keintelektaalan dan latihan 
ngomong tentunya. Kamu bisa khan 
ngebedain gaya diskusi aktifis sama yang 
nggak? Kadang kelihatin banget. 
Yang aktifis ngomongaya lancar dan 


By Athing MR 


argumentatif 
Akan menjadi suatu yang memalukan 
kalau aktifis sampai kalah dengan yang tidak 
aktifis. Makanya aktifis dicantut untuk selalu 
belajar dan belajar, agar tidak ketingga 
a aktifis 


Ketiga, ajang menempa diris.Kita bistt 
mengaktualisasikan diri di berbagai aktifitas 
Itu dimaksudkan sebagaiajangmenempa diri 
kita, Kita bisa dapat h 
kita ambil, yang jelekjclek tingg: 
Keempat, nggakkurin" Informa 
lergres'akan cepet sumpaiditelinga ktmu 
Dari isue yang lokal (tikadiku pemilihar 
rektor batuj misalnya) sampai isue yatig:y 
menastonal (Seperti suksesi) LainvhalnyA biku 
kamu adalah mahasiswa yang cemar kuliah, 
makan, tidur doang, dan jalan-jalan 

Keenam, pergaulunWas”Kita akan 
mempunyai banyak teman, sehingga 
pergaulan kita menjtdi luns, Membantu kita 
untuk mengembangkan kepribadian. 
Berneka karakter yang akan kita temui 
dalam pergaulan kica-Sambil belajar 
logi, bagaimana menghadapi karakter 
yang berbeda-beda, Sifat manusia kan 
bermacam-macam, Itu menjadi tantangan 
tersendiri bagi kita. Bagaimana kita bisa 
mudah diterima di lingkungan ki 

Kelima, skill. Dengan menjadi aktifis, 
setelah kita memilih satu diantara 
banyak aktifitas yang kita geluti 
maka kita akan mempunyai skill 3 
keahlian dibidang kita, Misalkan kamu suka 
tulis menulis masuk aja ke Justisia, atau SKM 
Amanat, maka kamu akan dapatkan keahlian 
menulis dari sana, Sebub semakin 
berkembangnya zaman, hanya orang yang 
mempunyai skill-ah yang mempunyai 
kesempatan. 

Semua itu tidak mudah pembaca, 
karena membutuhkan kesiapan mental kita, 


siapuntuk menghadapi berbagi eobitan, 
(cobaannyanggak ringan 
Iho!)bermacamemacam lagiverus kita juga 
hacusipandaf-pandai membagi waktu 
Sehingga kuliah kita nggak sumpai keteteran. 
Kapan kita kuliat,kapan kira 
begkegiftan-ria, Nevak luicu khan? kalau 
aktifis IP-nyfifeblole. Kalaupun toh jeblok 
Ikifena befibrmnya (banyakered) kegiatan 
kamu jangan dijadikan alasan, Sebab itu 
suhu sekali nggak jantan. Karena ternyata 
banyak akufis yang IP-nya bagus, Bahkan 
berprestasi. Makanya Kita juga harus 
mengimbanginya dengan membaca. 
Membaca apa saja, dari bucaan ringan 
(seperti majalah), setengah berat sampai 
yang berat (buku-buku filsafat, misalnya). 
Lalap saja sampai habis. So, bila kamu 
ngobrol-ngobrol dengan orang lain kamu 
kagak bakalan ketinggalan, 

Yang tak kalah penting adalah menjaga 
kondisi atau kesehatan kita, Karena itu hal 
yang sangat vital untuk menunjang sktifitas 
Kita tidak bakalan bisa ap: 
kesehatan kita terganggu. Walaupun aktifitas 
kita banyak, jangan lupa makan yang teratur 
dan tentu saja bergizi 

Dengan menjadi aktifis kita khan bisa 
memanfaatkan fasilitas, yang tidak bisa 
komputer umpamanya karena di penerbitan 
dituntut harus menguasai komputer, mau 
tidak mau kira musti belajar khan? Atau di 
ang semula pegang gitar aja wagu, 
tuh! 

Namun menjadi aktifis jangan 
digunakan sebagai batu loncatan karena 
ingin terkenal apalagi untuk mencari pacar 
Boleh-boleh saja sich, tapi itu bukan tujuan 
utama. 

Nah... banyak khan keuntungan 
menjadi aktilis. Nggak ada kata terlambat 
untuk memulai segala sesuatu yang baik. 
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Ai 


VINA ARMADA, 


PERS. 


Pengantar Redaksi 


LPM (Lembaga Penerbitan Mahasiswa) Indikator, FE Unibraw Malang, 
beberapa waktu Jalu mengadakan Diklat Jurnalistik Tingkat 
Pembina dan sekaligus dialog antar pers se Indonesia. 
Delegasi Justisia, Sumanto, melaporkan. 


alah satu agenda penting dalam 
S diskursus perpolitikan nasional 
adalah peran pers yang dinilai 
berbagai pengamat (praktisi/akademisi) 
mengalami kemandulan. Kalau tidak 
dikatakan mati. Mengapa? Sebab sepanjang 
perjalanan pers nasional, belum terwujud 
fungsinya sebagai bagian agent of change. 
Kondisi ini diperkeruh oleh sebagian 


kalangan yang masih memposisikan pers 
iswa dan pers umum secara diametral. 
Isu inilah yang melatarbelakangi Diklat 
Penerbitan Mahasiswa (DPM) dan Dialog 
Lintas Jurnalistik Nasional di Malang waktu 
lalu. 

Mengawali pembicaraan, Wina Armada 
dari Forum Keadilan melontarkan 
keluhannya sehubungan dengan masuknya 


Jendral Martono sebagai si 
saham di FK (Forum Keadilan) 
“Bagaimanapun keterlibatan Hartono akan 
banyak berpengaruh dalam kebijakan pers", 
ungkapnya pada peserta diklat Keluhan 
Wina bisa dimengerti, sebab berdasar 
pengalaman sejarah, intervensi pihak 


pemerintah dalam jajaran pers yang 
"notabene sebagai lembaga controling diluar 
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UN oo KEPORTASE ni 


DPR, sering mengalami "kemunafikan" dalam 
pemberitaan“ 

Ungkapan Wina, tampaknya mendapat 
dukungan Fep $ Fatah dari Republika 
Dalam pandangan Eep, gejala pers industri 
atau lebih nyentrik disebut pers profit, lebih 
banyak disebabkan intervensi pemerintah: 
Gejala ini menurutnya karena antara praktisi 
pers dan pemerintah mempunyai penilaian 
yang berbeda dalam memandang makna 
kebebasan pers, Bagi praktisi pers 
memandang kebebasan pers sebagai the 
right Of information, hak (masyarakat) untuk 
mendapatkan informasi. Tidak peduli news 
itu menyinggung pemerintah atau tidak, 
yang penting masyarakat memperoleh berita 
yang obyektif, orisinal, tanpa rekayasa 

Sementara Pemerintah, menurut Dosen 
Fisip UI ini, memandang kebebasan pers dari 
kacamata stabilitas, Ada pertimbangan 


«stabilitas dalam memuat pemberitaan. Jadi 


misalnya, ada kasus pembantaian seperti 
Ujung pandang, Tanjung Priok, Lampung, 
Aceh, Timor Timur, 27 Juli jakarta dan 
laindain sengaja tidak diberitakan secara 
nasional, sebab apabila diberitakan 
besar-besaran akan membahayakan stabilitas 
nasional, “Karena stabilitas yang dijadikan 
parameter maka sewrity approach menjadi 
legal adanya", kara Hep, lugas 

Keterangan Eep, tidak mengada-ada. 
“Tempo, Detik, Monitor, dan sederetan pers 
lain yang mendapat gelar almarhum adalah 
bukti keseriusan pemerintah dalam 
membrantas pers yang tidak ta1. Meskipun 
pembredelan itu dengan dalih yang tidak 
rasional dan terkesan kel akan. 
Betapa tidsk, seperti yang divuturkan Thorig 
Hadad, salah saru pembicara diklat yang 
kebetulan tokoh Tempo, Menurut Bang 
Thorig, pada waktu pembredelanTempo, 
dalil kan Departemen 
Penerangan, bukan pembredelan'tapi 
pencabutan SIUPP/Anik kecil puntihu 
kalau pencabutan SIUPP itu sama dengan 
pembredetan. Ini kan alasan yang 
kekanak-kanakan”, katanya menirukan alasan 
deppen, "dan anehnya, ketika orang-orang 
"Tempo hendak mengadakan dialog dengan 
Deppen, tidak dilayani. Sebetulnya 
pemerintah maunya apa. Kami siap 
menerima pembredelan asal alasannya 
(tandas Thorig yang juga 
Fungsionaris ISAI Jakarta, melanjutkan 
pembicaraannya. 


rasiona 


“Pers mahasiswa” 

Berlakunya hukum militer sebagai 
yang dipaparkan Rep maupun Thorig 
ternyata tidak hanya berlaku pada pers 
umum, pers mahasiswa pun sering dilindas 
dengan metode ini. Tak terhitung berapa 
pers mahasiswa yang kena "dosa militerisme 
ini. Arena dibredel hanya karena memuat 
suplemen seputar bisnis cendana. Gema 
Keadilan, Unila, dipermasalahkan gara 


, mengkritik kebijakan Walikota. Atau Isola 


Pos, Bandung, diriburkan hanya karena tidak 
setuju dengan tindakan aparat setempiu yang 
akan menjadikan jalan raya di lokasi Kampus 
Dan belum lama, dent, Undip Semarang 

cktor karena memuat dwi fungsi 
merasa tempat ini tiduk cukup 
untuk menyebutkan “pers almarhum 
karena sangking banyaknya 

Fenomena “intervensi massal” Ini 

dinilai Deddy Prihambudi, Direktur LB 
malang, sebagai ekspresi Ketakutampengunsa 
atas "bi yang selamatni dirurwperiitupi 
“Pemerintah akan anisa malu kalau 
boroknya diciungimasa", katanya. Pada stat 
yang sama, Deddyjugwimenyatakan 
kehcranagniya atas Siktp masyarakat yang, 
mefkipunsebetulnya mereka tahu 
kalawpemerintah ftu represif. Gejali Bihcam 
inildlistilah kan sebagai “ideologi Kustekura" 
oleh Deddy, alumnus FI Unilitay, Malang, 


yangsarat dengan simbolisme 
kehalusan, ketamahan dan sebagainya 
dimanfititkan penguasa dengan cantik 
rakar kita akan menilai pemerintah 
itu berhasil dalam menjalankan 


Indone 


proyek pembangunan, dengan ukuran 


gedung bertingkat, jalan aspal yang halus, 
merebaknya pusat-pusat peribadatan, IDT 
dan lain-lain, perkara mereka bisa 
memanfatkan fasilitas gedung bertingkat 
ud tidak ita nomer sekian", tandasnya 
menerangkan gejala masyarakat pasif 
Ungkapan Limas ini tidak seluruhnya 
disepakati Deddy. Masyarakat pasil, dalam 
matan Deddy bukan berarti “dikibuli" 
penguasa, Ibarat Si Raja Hutan yang dikibuli 
Sang Kancil. “Dalam kondisi tertenta 
(keterpeperan) mereka juga melakukan 
pembrontakan moral, Merebaknya aksi 


dibongkar paksa, dan lain-lain adalah wujud, 
pembronsakan moral dan sekaligus 
menunjukkan masyarakat kita tidak buta”, 
kilahnya, mantap. Kepasifan masyarakat, kata 
Bung Deddy yang akrub dengan mahasiswa 
ini, lebih dikarenakan budaya masyarakar 
Melayu yang “diindividua! arah. 
Ketika orang Jakairtamenjerit akibat 
rumahnya dibongkar arangtorang Malang 
tenangtenang sujikatena merisu rumahnya 
mumdari penggusuran”, ungkapnya, 
Cingibardtikan sifat indiwidualist ik 

Dalamkondisi sepertidni, Hal yang 
men untuk digarapy'khususaya pers 
malifsiswitudalah wrumy2mbuk member. 
dayakan masyarakag”mtmbentuk enpower- 
ing society Sepeftidisubdakan Gus Dur. 


Teolagi.Pers 

Meracik apa yang dipaparkan Seno « 
Gumira Ajidarma, Wapinired Jakarta Jakarta 
yufig Juga pembicara diklat, perihal “aliansi 
kricik", Menurut Seno, aliansi kritik dalam 
pErs sangur perlu dalam situasi politik 
cepresif, Aliansi kritik yang dimaksud adalah 
mengfungsikan subyek lain, yang tidak 
bersinggungan dengan pemerintah 
Misalnya, memberitakan jasa pemulung, 
mengungkapkan ketabahan pengemis, 
mengekspos kesadaran kaum miskin kota, 
meskipun tertidas dan sejenisnya. 
Pemberitian ini menurut Seno lebih kritis 
dan bebas peusangka daripada mengungkap 
skandal bisnis Tommy. “Pemberitaan macam 
ini bukan berarti tidak kritis, apalagi 
pengecut, justeu dengan menjadikan topik 
kelas bawah dengan segala kebaikannya akan 
lebih bermanfaat”, tuturnya. “Kita itu hidup 
di Timur bukan di 5: 
melanjutkan keterang 

Apa yang diungk 
sebetulnya soal strategi saja. Mengingat 
budaya Timur yang jauh berbeda dengan 
Barat, Maka kalu menggunakan terminologi 
bara dengan segala kebrutalannya akan 
banyak mubazirnya, dari pada manfaatnya. 
Dan inilah yang disebut teologi pers atau 


Senjata pers teologi 
unter kekuasaan adalih dalam 
rangka menjaga keseimbangan pers yang 
merupakan institusi bisnis disatu sisi dan 
idealisme di pihak lain. Bravo. 
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rikulum Baru Syari'ah 


Antara Idealisme 
dan Tuntutan Kerja 


perubahan yang besar terhadap kurikulum IAIN di seluruh 

Indonesia. Perubahan terseburterusmenggemasehinggaterjadi 
pro dan kontra apakah kurikulum baru akan lebih mampu menjawab 
persoalan kekinlan dengin kualtas basic keilmuan yang matang atau 
malah sebaliknya. t 

Kurikulum baru IAIN 1995 merupakan salah satu bentuk nyata ke- 
arifanakademisgunamenganusipasi masa depan IAIN sendiri. Perubahan 
mendasar kurikulum IAIN 1995 dari kurikulum sebelumnya terletak 8 
pada struktur kurikulum yang terdiri dari kurikulum inti dan kurikulum 
lokal, baik kurikulum inti maupun kurikulum lokal semua dijaharkitu 
dalamseluruh komponen inata kuliah, yakni Mata Kuliah Umum (MKU) 
Mata Kuliah Dasar Keahlian (MKDK), dan Mata Kuliah Keahlian (MKK) 

Ditanya soal perubahan yang terjadi dalam kurikulum Fakultas 
Syari'ah dan apa perbedaannya antara kurikulunylama dan baru, DPS 
Muslich Maruzi disela-sela kesibukannyasebagai Dekan'Bakulras Syari'ah 
Semarang, menjawab “sebenarnyaantara kurikulum lamadimbarutidak 
ada perbedaan yang mendasar, pada subsransinya terap sama-Hiinya saja 
tujuan perubahantersebut dalam dilihat dalam dua alur, yakni pertahia, 
kurikulum baru diarshikun pada pengembingan dan antisipasi terhadap 
permasalahan hukum yangserjadi padafmasyarakinyang perlu mehidipar 
jawaban dari para sarjana syari'ah (Sedangkan Yang kedua, adalah 
bertujuan untuk diarahkan padaOntput penedidikan dalam kaitannya 
dengan lapangan kerja”, papartiyapada Rahmat Suprapto dari Justisia. 
“Hal itu terlihat pada pemilihan cmpas jurusan yang ada dan paker 
kuriklum Inti tahun 1995 yang diterbitkan Ditbiniperta Islam depag RI", 
jelasnya lebih lanjut 

Ungkapan senada jug dilontarkan Drs: Ahmad Rofig,MA, ketun 
jurusan PA, dia mengatakan bahwa Kusikulun baru tidak ada perubahan 
yang mendasar, 

Kurikulum baru, bagi Roftg merupakan sebuah tuntutan dari pe- 
ningkatan kualitas keilmuan sehingga dengan kuriklum baru ini diha- 
rapkan akan merubah tradisi keilmuan yabng kurang mampu menjawab 
persoalan-persoalan hukum yang timbul. Disampngitu,A. Roftayang se- 
dang menempuh stdi $3 di Jakarta ini, menandaskan bahwa walaupun 
ada mata kuliah yang dihilangkan seperti perwakafan, perkawinan 
dilndonesia dan mata kuliah lain, namun substansiajianbidang tersebut 


P ada akhir tahun 1994, memasuki tahun 1995 terjadi sebuah 


telah dirangkum dalimumara. kuliahshtikura, Isliin di Indonesia LILIT 
(kompilasi)/ 

Disingung mengenattuntutin pangsakerja, mahasiswa yang sedang 
meragipungkan program daktor dEagam disertasi “Inovasi Pemikiran 
Hukom Abu ARHusain al Basry Aki dun Relevansinya dengan 
Pembaharuan Hukumislam diJndofesia", memaparkan bahwa, antisipasi 
pidrigsa kerja memang ada, taplebih utama pada penekanan keilmuan, 
“Memang benar krikultrn biru dengan empat jurusan ini juga untuk 
Mengantisipasi adanya-pcluang pangsa kerja yang ada yang kita sering 
kalah dengan orarig/taln, namun sekali lagi, tujuan utama perubahan 
terseundalih tidaklafn untuk mengantisipasi masa depan IAIN terurama 
'dalam bidangkeilmuan, sebab peluang kerja itu akan ada Ea kita mau 
berusaha/# karina tar 

Betbeda A. Rolig, Drs. Muhyidin, ketua jurusun MJ menjelaskan 
bahwa Perubahan kurikulum fakultas syar'ah tidak bisa lepas tuntutan 
insaikini dan masa yang akan datang, yakni peluang pangsa kerja. “Kita 
seting kerolongan dengan lulusan lain yang nota benenya kurang me- 
"iguasai kujian hukum Islam, sehingga perlu adanya terohosn politis gu 
tamendapatkan kesempatanyangsama dengan sarjana yanglain seperti 
Sarjana Hukum", tandasnya. Namun demikian lanjut Mahyidin, tujuan 
perubahan tidak semata-mata -untuk mengantisipasi peluang pangsa 
kerja, perubahan tersebur lebih berorientasi pada wawasan keilmuan 

Apapun alasannya, perubahan kurikulum tetap merupakan tan- 
tangan dalam rangka menghadapi pangsa kerja, ini tampak pada per- 
ubahan perjuangan kearah sana, sepreti yang dituturkan Ridwan 
mahasiswa PA semester IX. Lebih lanjut, mahasiswa sedang menggarap 
skripsi “Teori Kafa'ah Imam Syaf'i” menambahkan, Perubahan nama ju- 
tusan seperti Mu'amalah Jinayat diganti dengan Pidana Perdata. "Ini di- 
maksudkan agar lebih aplkatif dan mudah dikenal masyarakat", ung- 


perubahan dan penambahan beberapa mata 
kuliah tersebut akan lebih meningkatkan' cakrawala berfikir mahasiswa 
pada hukum Islam khususnya, sehingga akan mampu mengantisipasi 
perubahan yang terjadi dimasyarakat. 


"Tentunyauntuk mewujudkanini perlu didukung olehsepetangkat " 


infra struktur dan supra struktur, mulai dari dosen, karyawan sampai 
civitas academica. (Rahmat) W 
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AN on EPORTASE nj 


alam perjalanan karier studi 
D mahasiswa perguruan tinggi, maka 
penjurusan menempati posisi yang 
amat penting sekaligus rumit, Hal itu karena 
berkaitan dngan proses identifikasi, dimana 
kompentnsi mahasiswa mulai 
diperhitungkan sesuai dengan bidang ilmu 
garapannya. Dikatakan rumit, karena 
menyangkut persoalan-persoalan terumur 
diluar kepentingan penjurusan itu sendiri. 

Idealnya, mahasiswa jurusan adalah 
penanggung jawab akurasi keilmuan jurusan, 
Secaa internal harus menguasai mutan 
kompentensi keilmuan, lengkap 
metodologinya. Dan secara ekstrenal 
mahasiswa mampu melihat setiap persoalan 
dengan perspektif keilmuannya untuk 
selanjutnya diharapkan memberikan 
kontribusi yang memadai taruhlah, 
mahasiswa jurusan Ahwalul As Syakhsiyah 
(dulu PA) diharapkan lebih kompenten 
dalam persoalan keperadilan-agamaan, 
Jurusan muslamah, mahasiswanya memiliki 
cakrawala keilmuan dan diproyeksikan dapat 
mengantisipasi pasaran kerja dalam lapangan 
perekonomian, perbankan dan asuransi 
islam. Demikian pula dengan mahasiswa 
jurusan Jinayar-Siyasah, menjadi tenaga ahli 
dalam wacana pidana dan politk 

Namun, sejauh idealisme 
diperbincangkan selalu saja tetap 
menggantung di awan, serba tanggun 
Antara spesialis dun generalis dan kalau terug 
dirantut, ujung-ujungnya orientasi 
penjurusan kembali dipertanyakan karena 
terbentur sejumlah faktor. 

Adalah Drs. Ahmad Rofig, MA, Ketua 
Jurusan PA menggugat kondisi serba 
setengah-setengah inig” Keilmuan yang kira 
milki belum memadai, secara unyu kita 
minim metodologi", katanya. Stafahli Justisia 


AHMAD ROFI) 


PENJURUSAN 


. PENJERUMUSAN 


ini menandasakan perlu ada usahu untuk 
lebih menekankan pendekatan metodologis 
guna mengimbangi dominasi pengusaran 5 
materi, Lebih khusus, Dosen yanggsaa ini 
sedang menyelesaikan programt'53 di 
meperihatinkan keberadaan output 
mahasiswa jurusan yang belum bisaberbuat 
banyak bagi kondisi keilmuan yang lebih 
menggembirakan/Hal ni -masih 
menurutnya. akibar dari sistem yang diinut 
selama ini, Batur digarisbawahi pul, bagi 
peningkatam'kualitas jurusan, peningkatan, 
kualitas tenagi'pengajarvdosen) adalah 
keniscayaan 

Masih dalam persoalan ying 
dengan sudut pandang yang berbeda juga 
diungkapkan Drs, Muhyidin, Kewa Jurusan 
Muamalah, “Sebenurnyartelalu dini 
menyebut “jurusan” pada lingkungan fake 
syariah, Karena minimnya tenaga ahli yang 
serba milikfjungkapnya. 

Ungkapan tersebut tentu bukan 
bermaksud,meminorkan eksister 
kepentingan penjurusan, seba 
keilmiahan pada disiplin Umuslmu 
keislaman, Sebagaimana dijelaskan oleh 
Ahmad Rolig, Ketua Jurusan Ahwalul As 
Syabsiyah, “Justru untuk kepentingan 
kompetensi disiplin keilmuan, secara 
akademik penjurusan harus dilakukan 
Hanya memang pada bagian lain dia 
menegaskan, pengampu mata kuliah 
Mawaris ini menegaskan, untuk peningkatan 
kualitas memerlukan kesungguhan. "Ini 
agaknya yang harus kita cerdasi", tandasnya. 

Bagi peningkatan kualitas jurusan, hal 
yang tak kalah penting adalah faktor 
mahasiswanya. Sangat diperlukan mahasiswa 
kupabel yang nantinya sanggup mengemban 


ma 


ATAWA 


Ginggung jawa keilntitan jurusan. 
Konsekwensinya, Kaisitas scorang 
mahasiswa seyogy'inya harus dicermati. Patut 
kita hargai, ifisfanf pihak fakultas yang 
memberikamkebebasan untuk memilih/ 
menentukan jurusan (tanggung jawab). Hal 
ini duempuh tentunya agar dapat 
dimafaatkan mahasiswa berdasarkan 
Pendayagunsan kemampuan, bakat, dan 


«minat dlam menentukan pilihannya. 


“Muuranya kepada usaha pcningk: 
kualitus mahasiswa dan jurusun", Demikian 
aegasan PD I, Drs. Hadi Mufaat. Padu sisi 
lain, menurur Ahmad Rofig, merupakan 
salah satu upaya pendemokrasian dibidang 
keilmuan, 

Sayangnya, tidak banyak mahasiswa 
yang memahami segi ini. Prioritas keilmuan 
tidak banyak dikedepankan. Dalam 
pemilihan jurusan, sadar atau tidak, 
mahasiswa sering terjebak oleh 
pertimb: ing belum tentu mereka 
pahami s 


enggan disebut namanya - 
banyak tentang penjurusan dan 
masing-masing jurusan”, Mahasiswa yang 
saat ini sedang mengajukan judul skripsi ini 
mengaku saat memilih jurusan hanya 
mengikuti teman-teman, “terus terang saya 
ikuti teman-teman, katanya. 
Suatu pertimbangan yang kosong dari 
semangat keilmiahan yang seharusnya 
dikedepankan, spekulatif, yang pada 

in “main-main” terhadap 
aku pengingkaran 


hanya me: 
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M Dari Latihan Kepemimpinan Wanita 


KETIKA 
Wanita Menggugat 
Budaya 


cnomena kehidupan di pelbagai 

(nyaris) selalu melibatkan peran 
wanita. lebih-lebih-didukung atmosfir 
kehidupan modern yang semakin terbuka, 
transparan dan egaliter, peran wanita dan 
pria sulir dibedakan. Bahkan di dunia politik 
Yang konon adalah merupukan dunia yang 
penuh kekerasan, pun sudah banyak tokoh 
politik wanita yang terlibat dalamnya, 
“Wanita ita mempunyai hak yang sama 
dengan prix” demikian Hj, Chodijah dalam 
LKW yang diselenggrakan SMF Syariah , 
pekan lalu, 

Meskipun dizaman sekarang ini sudah 
banyak wanita yang maju namun masih 
banyak wanita yang tersubordinasi oleh pria 
Hal itu dikarenakan oleh Mitos Kuno yang 
mengaggap wanita hanyaluh konco wingking 
yang hanya berkedudukan di sektor 
domestik (sebagai ibu ramah tangga) 

kalau diperhatikan data tahun 1990) 
ternyata jumlah wanira Yebih Banyak dari 
pria. Dari 179.321.641 jiwa, 89.873.406 
wanita dan 89 448.255 lakidaki: Kenyataan 
ini menunjukkan kuantitas Wanita 
berpotensi. "Jumlah yang besar itu 
menjadikan para wanisa/lebih besar 
tantangan untuk berpotensindari laki-laki, 
Tapi sayang belum maksimal dalam 
operasionalnya", kata Humaini AS, 
Wartawan Suara Merdeka, 

Dominasi Kaum Pria 

Sering laki-laki menggunakan terma 
teologis untuk menghantam perempuan, 
Keterangan Algur'an dan hadist yang secara 
eksplisit mengunggulkan laki-laki, digunakan 
senjata baginya untuk mempertahankan 


“Status 9uo”. Dr. Amin Syukur, PIR III LMIN 
Walisongo yang juga aktlis Golkar 
mencontohkan hadis “Seorang agita adalah 
pengemban dalam rumah tanggajtdan Fi 
bertanggung jawab atas pengembaarnya" 
Hadis ini, begitu jelasnya, sering digtinakan 
kaum lakilaki untuk mengatakan bahwa) 


PN REPORTASE 


perempuan tuidak boleh menjadi pemimpin 
di luar rumah tangga. “Penafsiran ini kan 
tidak benar. Hadis itu menunjukkan 
tanggung jawab isteri dalam rumah tangga, 
bukan larangan memimpin di fuar rumah 
tangga", jelasnya, mantap. 

Sementara Edang Rumaningsih, 
Dosen FS IAIN, menghimbau agar 

erempuan harus merasa terpanggil untuk 

berkarya dan berprestasi. Bagi dosen tamu 
Unisulla ini, untukebcrsaing dalam 
Profesionalitas makasdiperlukan mandjemen 
yang tangguh. Manajemen itu mentakup 
sumber dayaigin rastruktut, metodologi, 
material dan perangkat keahifagi Jain. Tanpa 
itu, jelas Endang, Perempddtetap marjinal. 

Senada/dengan Endang, E.Sri Indarti, 
Dosen Psikologi UNDIP2mengharapkan 
sosok perempuan tampil prima, kreatif 
dinamis, Inistatif mandiri, dan profesional, 
Namun tambahinya perempuan juga harus 
tetap menyidati sebagai ibu rumah tangga. 
barus ada koordinasi yang baik antara suami 
dan isteri. (Mahmudah) 


Musirn Dosen TU 


neh tapi nyata. Begitulah kata orang 
A kebanyakan, Bukan soal kambing 

berkaki tiga atau orang mati digigit 
nyamuk. Persoalannya, ada TU menjadi 
dosen, ini terjadi di Fakultas Syari'ah LAIN 
Walisongo/Semarang. Kara Istam (ajaran), 
kalau ada persoalan yang jatuh pada orang 
Yahg bukan ahlinya, akan rusak, Dalam 
odern everyone ateording to bis 
ahwa setiap orang bekerja 
menurut kemampuannya (skili/potensi 
individu) masing-masing. 

Suatu fakultas yang ada di perguruan 
tinggi akan maju dan disiplin apabila s 
apa yang menjadi peraturan dan tata tertib 
terlaksana dengan baik dan teratur, baik itu 
dalam hal disiplin karyawannya maupun 
dalam hal pelayanan administrasinya, Akan 
tetapi, jika kita menyoroti apa yang terjadi di 
Fakultas Syari'ah, ternyata disini terjadi 
kesenjaingan dalam hal tenaga administrasi 
yang seharusnya mengurusi jobnya sendiri 


tanpa harus “nyambi" menjadi dosen 

Dengan adanya dosen dari tenaga 
administrasi keberadaannya dibenarkan oleh 
au diluar jam-jam 
, yaitu pada jam ke 0 atau jam IV dan V. 
, dosen tesebut ada 
yang mengajar pada jam-jam kerja. Bukankah 
ini menyalahi aturan. Itulah yang merupakan 
“simalakama” kara Dekan Syari'ah, Drs. 
Muslich Maruzi. 

Menurut Muslich, untuk menjadi 
tenaga edukatif yang berasal dari 
adminstrator harus sudah menjadi sarjana, 
Disamping karena pengabdiannya sudah 
lama. “Apa salahnya jika kedudukannya 
diposisikan di tempat yang lebih baik sebagai 
usaha untuk meningkatkan kesejahteraan 
pegawainya", jelas dekan 


Fungsionalisasi Alumni 
Menanggapi tentang pengfungsian 
alumni/mahasiswa senior sebagai asisten 
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P3 REPORTASE 


dosen, PD III, Drs. Mundiri menyatakan 
keserujuannya. Hanya saja menurutnya, 
kendala yang dihadapi di IAIN adalah 
tidakadanya ruang praktikum, Untuk 
mengetahui kapasitas dan kualitas 
mahasiswa, Mantan PD III Fakultas Dakwah 
ini mencontohkan keterlibatan alurani/ 
mahasiswa senior sebagai asisten dosen-pada 
perguruan tinggi lain karena dilatarbelakangi 


dengan sarana yang memadai, termasuk 
tuang praktikum, "Dengan ruang praktikum 
kita akan tahu sejauh mana kualitas 
mahasiswa dalam menguasai disiplin 
keilmuan. Sementara kita tidak ada ruang itu 
dari mana dapat mendeteksi kapabilitas 
mahasiswa", uangkapnya pada Zumaroh 
dari Justisia 

Mengakhiri perbincangan dengan 


ustsia, PD II berharap kepada segenap 

aga edukatif untuk berusaha 
tanggung jawab dan 
meningkatkukn kualitas pengajaran. Dan 
bagi mahasiswa haus pula mengimbanginya, 
begitu juga untuk karyawan, TU, dituntut 
selalu untuk melayani mahasiswa yang 
memburuhkannya. (Zumaroh, Eny) 


Aktivitas KKN, sekedar rutinitas ? 


KN angkatan XXVII kali ini memang 
| ea pro dan kontra, Wajar 
suja mengingat pelak: nya yang 
berbeda dengan biasanya. KKN yang biasanya 
menghabiskan waktu 2 bulan di lapringan, 
kali ini hanya 1 bulandilapangan dan 1 
bulan KKN mandiri. Untuk mengorek 
keterangan lebih juuh'tentatig pelaksanaan 
KKN dan al 
pihak-pihak yang berkompeten Untuk 
menjawab permzSalahian ini 
Drs. MaisurP'Abdullab, BP IAIN 
Walisongo menjelaskan, 'alasan yang paling 
mendasar mengapa kebijaksamaan'ini di 
berlakukan adalah agar tidak merugikan 
imthasiswa. Karena untuk angkatan XIX 
yang semestinya semester depan, 
berbarengan dengan pemilu Mei 1997. Maka 
mahasiswa di beri dispensasi 24 SKS dan 
pemadatan kuliah. Bila dibandingkan dengan 
KKN tahun 1992 yang dulu dispensasinya 
hanya 18 SKS, ini jelas angin segar bagi 


Juga pertimbtngaW perpaduan 
kepentingan, pihak pemerintah supaya tidak 
terganggu stabilitasnya. "Makanya 3 bulan 
sebelumdansesudah pemilu kita dilarang 
mengadakan Sunu kegiatan massal, 
termasuk KKN", paparnya, 
Drs. Hady Mufa'at ahmad 
Syari'ah menambahkan bahwa 
dikhawatirkan antara mahasiswa 
ahpahaman, 
yang semestinya dalam hal ini menjalin kerja 
sama dan saling take and give. Beliau tidak 
sependapat bahwa KKN kali ini hanya 
formalitas dan massal, karena kenyat 
juga melihat peraturan yang ada, ma 
ada pemadatan dan kebijakan lain 
"Teknis pelaksantan pemilu kal ini 
adalah digabung antara mahasiswa yang 
sudah mengikuti PPI, dan yang belum " 
disamping digabung antar fakultas 
Dimaksudkan agar saling melengkapi antar 
disiplinner ilmu, Dan bentuk KKN mandiri 


annya 
ya 


mall 


ndfridilakukan masing-masing mahasiswa di 
ihumahnya, mengajar TPG atau mengisi 
Pengajian misalnya. Jadi tetap terkendali 
melalui program-program dan bimbingan 
dari DPL (DPL fakultas masing-masing seperti 
dosen bina SKK) Program itu hacus diketahui 
lurah dan lembaga setempat, seperti ta'mir 
masjid, Sekaligus digunakan semacam uji 
coba dalam rangka mencari alternatif: 
Mereka juga harus membuat laporan: 
Sebelum KKN di lapangan selesai meceka 
sudah diberi pedoman tentang teknis KKN 
mandiri 


Lokasi KKN berubah-ubah 

Tentang lokasi KKN yang 
berubah-rubah sehingga ada kesan 
asakasalan, padahal panitia sudah kerja 
ekstra keras, Drs. Maisuri Abdullah -seliku 
penanggung jawab KKN menjelaskan, konon 
karena daerah lokasi KKN seperti Ungaran, 
Semarang menolak dengan alasan dengan 
an. Tapi yang jelas 
penolakan itu adi kaitannya dengan 
kebijakan Pemda setempat. "Kita tidak bisa 
memaksakan, karena igin KKN itu harus ada 
rekomendasi Bupati Kepala Daerah baru kita 
ajukan ke Propinsi y 
mengeluarkan izin: Sel 
turun 3 hari menjelang coaching", tutuenya 

Optinsal atau tidaknya KKN yang hanya 
1 bulan menurut Drs Muslicb Maruzi, Dekan 
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Fakultas Syari'ah, itu tergantung SDM (sumber daya manusia)nya dan 
KKN. Karena program KKN kaitannya dengan masalah dana, dan 
pelaksanaan KKN kali ini dananya sama seperti sebelumnya. KKN 
angkatan XXVIII dan XXIX kali ini diikuti oleh 1.327 mahasiswa dari 
fakultas Syari'ah sebanyak 268 mahasiswa. 

Mengakhiri perbincangannya dengan Justisia, Drs. Mundiri PD 
II) Fakultas Syari'ah yang juga Ketua Peneliti Penggalangan dan 
Pemanfaatan Dana Muslim Kodia Semarang yang dilaksanakan IAIN 
Walisongo bekerja sama dengan. Bappeda Kodia Semarang is 
mengatakan perlu motivasi dalam bidang pembangunan, oleh karena 
itu KKN selalu di daerah-daerah yang masih perlu di'pacu. Terutama 
desa tertinggal, Karena mahasiswa dianggap lebih tahu tentang 
pembangunan maka IAIN sebagai salah satu unsur pembangunan 
diminta partisipasinya. Apalagi mereka orang yang beragama sehingga 
pendekatan agama merupakan jalur yang dianggap paling efektif 


REPORTASE 


bila sebuah kebijakan 


maka KKN IAIN jauh lebih berhasil. 

Adalah suatu hal yang wajar 
mengandung kelemahan, diantaranya pembagian kelompok yang 
mendadak menyulitkan mahasiswa untuk saling adaptasi dan 
mendalami potensi antar anggota. Juga yang mempertanyakan 
masalah uang, maka Maisurt menjelaskan karena living cosh 
sebulannya Rp 50.000,00 maka akan dikembalikan. Hanya teknisnya 
nanti akan dikaitkan dengan pengendalian pelaksanaan program. Jadi 
kepentingannya untuk mengikat mahlibiswa.awar menyelesaikan KKN 
mandiri. Dan beliau berpesan pacia kondisi pra/pemilu ini perlu 
disyukuri kita bisa mendapat lokasi KKNJunuok tto laksanzikan secara 
baik dengan mempertimbangkan 3 unsur, mahasiswa, IAIN dan 
Pemda agar terjalin hubungsnyiing harmonis, (ira, Ndeng”Ms, 
Athing MR) 


Kampanye Balatkom.IAIN .: 
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lau UGM terkenal dengan "Kampus 
Ks dan IAIN Sunan Kalijaga 
kondang dengan "Kampus 
Putihnya" maka LAIN Walisongo 
dipopulerkan dengan "Kampus Kuning". 
Meskipun hanya orang Justisia yang 
menggelarkannya. Saya tidak akan 
memperlebar tentang falsafah Kampus 
Kuning dan "Asbabunnuzulnya" yang 
disoroti baru-baru ini adalah fenomena PRD 
yang sempat menggoncang nusantara. 
Sebagaimana dikerahui Pasca 27 Juli, 
pemerintah Indonesia penuh diwarnai 


“ketakutan-ketakutan", Ada anggapan bahwa 
kerusuhan /brutalisme yang terjadi di Jakarta 
beberapa waktu lalu akibat berseminya 
komunisme yang selama ini tenggelam dalam 
kabut sejarah nasional. Indikasi ini konon 
ditandai dengan munculny: 
organisasi-organisasi “ilegal" yang sering 
mempelopori aksi masa dengan melibatkan 
kelompok-kelompok "kelas batvah" seperti 
buruh, petani, dan kaum miskin kota. 

Organisasi yang resmi di-stempel 
komunis oleh pemerintah adalah PRD (Partai 
Rakyat Demokratik) yang membawahi 
berbagai organisasi terlarang versi 
pemerintah macam SMID (Solidaritas 
Mahasiswa Indonesia untuk Demokrasi) 
katanya. Dari kacamata ini maka tidak heran 
jika pemerintah getol menyuarakan “inti 
komunis", meskipun kriterianya tidak jelas 
Dan motifasi yang tidak jelas pula. IAIN 
Walisongo Semarang misulnya, melalui SK 
Menteri Agama No. 2/1996 ditambah SK 
Rektor IAIN Walisongo Nomor : IN/12/0-0, 
PP.05/2541/1996 tangal 24 September 1996, 
tentang Kampanye Penanggulangan Bahaya 
Laten Komunis (BALATKOM) bagi seluruh 
mahasiswa, maka serentak diatlakan 
kampanye bahaya laten komunts, Yang lebih 
aneh terdengar di telinga, pelaksindan ita 
sebagai syarat pengdrabilan Ijazah S1 
Sehingga mahasiswa yang tiduk mengikatinya 
secara otomatis tidfik.mendapatkan predikar 
“Sarjana”, Entah kenapapIAIN (Institut 
Agama Islam Negeri) yang notabene sebagai 
basis kajian Islam, yang justru dijadikan 
ajang kampanye 

Dalam sambutannya, Dek 
Syari'ah, Drs.Muslich Maruzi, menjelaskan 
bahwa kegiatan tersebut adalah untuk 
menyada: tian Warga 
negara Indonesia terhadap adanya kekuatan 
yang akan merong-rong kewibawaan negara 


Fakultas 


dan menging 


arena komunis s 


Indonesia lalu dapat 
menyusup kedalam berbagai organisasi yang 
ada, termasuk dalam hal ini mahasiswa”, 
ungkapnya pada peserta balatkom. "Tidak 
ada maksud lain", tandasnya lebih lanjut 

Ibarat nasi sudah jadi bubur demikian 
orang bilang, Kampanye yang seharusnya 
berjalan tertib, teratur ternyata menjadi 
gaduh layaknya pasar ming 

Ketika ditanya masalah kampanye 
balatkom Fakultas Syari'ah yang meng: 
kegaduhan, pada Ketua BPMF (Badan 
Perwakilan Mahasiswa Fakultas) Syari'ah, 
Mohammad Fatikhun, mengatakan "tidak ada 
maksud untuk membuat kerusuhan, hanya 
kari ingin bahwa mahasiswa tidak “dihina? 
dan di curigai". Le 
semester tijuh ini berkara, “Kalau kimpanye 
ini sudah diwajibkan bagi mahasiswa, mi 
pemerintah telah mencurigalkiimi seh 
agent of social change, agent af social 
control dan agent of developimet, bagaimana 
mahasiswa bisa melakukan tasnya 
sebagaimana jargon itu/ kulau kite selilw 
dicurigai" Jelashya, mantap. 

Salah Faham 

Kampanye Balatkom menjadi pelik, 
ketikapihak Bakortanasda Jawa Tentgahy Kol. 
Slamet, sebagi pembidara'didebtit 
krabis-habisan olehupenanya, kftisusnya 
Sumanto yang menguraikan Panjang lebar 
tentang PRD. Dan menyatakin 
keridaksetujuamnya atas. pEnuduhan komunis 
pada PRD, dengam disertai data-data valid 
Permasalahannyittidlik sebatas itu, ternyata 
Sumanto, yang juga aktifis GM (Gerakan 


ami 


h lanjut, mahasiswa 


Mahasiswa, red) disinyalir sebagai aktifis 
PRD, Bahkan diwduh mengkomuniskan 
Pancasila oleh Dakortanasda 

Ketik dikonfirmasikan pada Sumanto 
perihal asumsi ini buru-buru dia menjawab 
“Itu tidak benar, Sya tidak mengata 
bahwa Pancasila ita komunis. Saya hanya 
Sebub memang 
kenyataanygebegitu”. jelasnya pada Fu'adi 
dari Justisiu. “Mengfipasaya katakun kiri, 
karena scbugiah silanyw mengakui doktrin 
egalitarianisme, kerakyaran. Disumpihg 
kenrentupara penditinya juga ring: 
SoektenopHattu, Saltudip Prawyiranegars, 
Basuwedta, Mobtimmad Yariin itu semua 
Orangeorang Kiri, yang pada masanya juga 
distempel komunis leh kolonial. Mungkin 
katanya 


bilang Pancasila itu “kir 


ini hanya misuureeiRtanding 
Mmelanjuckan pembicaraan 

Menanggapi kasus ini, Ketua SME 
Syarilah, Al Anshori mengatakan, “Kita harus 
metigcfpfrkan masalah ini, kalau tidak bisa 
berbuntut panjang, Saya sempar ditanya 
Panjang lebar oleh penceramah juga pihak 
Tikultas, bahkan Pembantu Dekan III fakultas 
Syari'ah, mengatakan “bagaimanapun juga 
kamu ikut bertanggung jawab dalam 
kejadian ini", demikian kata Ali Anshori 
menirukan kata-kata dekanat 

Solusi yang akan ditempuh oleh SMP, 
akan mengadakan Diskusi dan kajian khusus 
ing komurus, yang melibatkan dari 
cai pihak, termasuk LSM. Tujuan dari 
ini-katu Anshori - untuk mencari 
ra adil, tidak 


formulasi komunis seca 
Uhave)W 


memiha 


Sehubungan dengan penerbitan 
Justisia Edisi 8/96. 
Segenap crew JUSTISIA 
mengucapkan terima kasih atas 


segala kritik yang dilontarkan 


pada kami 
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0 MET 


Eksistensi 


SENI 


sensi seni adalah keindahan, Menurut estetika 
E Al-gazali dalam Ibya Ulumuddin-nya, indah itu 

meliputi lahir dan batin, Indah lahir (bentuk fisik) 
terletak pada kadar sifat sempurna yang mungkin bagi bentuk 
ito. Sedang indah batin terletak pada kadar sifat takwa, berilmu, 
sanggup menuntun ke arah kebajikan dan mengendalikan nafsu 
birahinya, serta sifat luhur lainnya, Oleh karena itu, karya seni 
harus memiliki bentuk yang indah (al-amal) dan berisi 
pesan-pesan luhur (al-jalal). Akan tetapi harus diketahui pula 
bahwa bagi seorang muslim setiap kegiaran hidup yang 
dilakukannya selalu mempunyai tujuan, Dan tujuan hidup 
terakhir bagi seorang muslim adalah dapat "duduk" di sisi- Nya, 
Dan untuk dapat berdampingan denagn Allah, hanya bisa 
dilakukan seorang hamba yang mulia (al-kam: 5, 

Seni Islam diformulasikan dengan Jamal-jalal-kamal. jmal 

artinya indah bentuknya, jalal berarti luhur isinya dan kamal 
mengandung arti menuju kesempurnaan. Jidi, senilslam berisi 
pesan-pesan luhur menuju kesempurnaan hidup untuk 
mencapai kemuliaan dunia dan akhigat, 


Kedua barasan seni Islam diatis, sekaligos, menunjukkan 
bahwa seni merupakan salah satu aspek dalam'kehidupan 
ie Islam. 


Seni Sebagai Roh Spiritualitas 
Kesentandalaragama seperti Islam, cikal bakalfya 
tumbuh dari spiritualitas. Istilah spiritualitas dalam bahasa arab 

disebut rukbaniyyah. Kati ruh adalah spicit'atuu hal-hal batin 
dan interior (bagian dalam), Dalam konteks tersebut amaliah 
merupakan pervujitlan ajaranAslam, dengan esensi yang 
merupakan maknanya. Disini makng piritual lebih lanjut akan 
tercermin dari Kebebasan dan otonomispribadi muslim yang 
menjadi dasar konsep'pertumbuhan manusia (human growth) . 

Dorongan Islam terhtitap kesenian dan peradaban 
umunya disertai dengan transformasi ritus pokok keagat 
yang menjadi media penghubung manusia dengan Tuhan. Ini 
memiliki konsekuensi terhadap masalah manusia, karena tagwa 
secara luas hanya akan bernrikna selama memiliki konteks 
sosial, Hal demikian telah mempercepat tumbuhnya kesadaran 
etis yang menegaskan pentingnya nilai-nilai keselamatan 
melalui pemeliharaan ide-ide dari lembaga-lembaga 


ISLAM 


kebudayaan yang bernilat permanca”Dengan demikian agama 
akan berkembang sesuai dengan ita dan kemajuan manusia 

Karenanya seni Islam mettipunyui landasan pengetahuan 
Yang diilhami nilai spirirual( Secira tradisional disebut sebagai 
hikmah'acau kearifan. Didalam seni itu intelektualitas dan 
spiritunlitasimerupakamdua hal yang menyatu. Karakter 
intelektualitas dalar'vseni Islum bukanlah hasil dari semacam 
rasionalisme atau Empirisme, Melainkan suatu penglihatan 
intelektual ak#i pola-pola dasar dari dunia terestrial, Suatu 

pengliharatyan , berdasarkan sebuah scientia sacra 
| 1 disediakan tradisi Islam. 

Kiena it seni Islam tidak meniru bentuk-bentuk lahir 
Jam, meltinkan memantulkan prinsip-prinsipnya. Hanya yang 
(ditang dari yang Isa lah yang dapat kembali kepada yang Esa. 
Sedangkan posisi alum semesta adalah sebagai pendorong 
ntuk mengingat Allah (zikir), karena diciptakan oleh Tuhan 
"| Yang Maha Mencipta (akshani'). Dengan demikian, Seni Islam 
dapat bertindak sebagai pendorong untuk mengingat yang Esa, 
karena inspirasinya bersifat Supra Individual an hikmah yang 
berasal dari-Nya, sekalipun lahir dari tangan manusia 

Disini tahir kesenian yang tumbuh dari lembaga 
| keagamaan yang sc khusus diperlukan untuk mendukung 
pelaksanaan ibadah mahluk seperti tilawah Al-Gur'an. Tilawah 
bersifat musikal par exellont, merupakan sumber seni suara 

tradisional, termasuk kaligrafi gaya kufi yang menunjukkan gaya 
| kaligrafi formal dan religius yang paling kuno, sebagai cikal 
ics art. 
Al-Our'an menyuarakan wahyu dan s 


2 mungk 


surgawi tentang kaligrafi A-Gur'an. Demikian juga garis-garis 
dan kandungan hukum alam yang tidak hanya membentuk 
ruang angkasa, namun juga ruang awsitektur, Dari situ 
diremukan prinsip seni suara maupun seni bentuk yang 
bersumber dari kitab suci, 


Penulis adalah Pengamat seni, 


Tinggal di Semarang. 
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- Sukorejo, Boja, dan sekitarnya, Dan daerah 


PN BUDAYA 


Antara Kendal 


: 'endal merupakan salah satu dari 35 kabupaten yang ada di 
Kw Jawa Tengah, Tempatnya sangat mudah dicapai, 
karena terletak pada jalur utama transportasi darar yang 
menghubungkan Surabaya dan Jakarta. Jaraknya lebih kurang 25 
kilometer ke arah barar dari propinsi Jawa Tengah, Semarang. 
Kendal terletak pada daerah pantai 
utara laut Jawa atau 0-2,579 meter diatas 
permukaan air laut. Dengan luas wali 
100.223 ha yang terbagi dalam dua daerah 
utama, Dataran tinggi meliputi daerah 


bawah meliputi Kendal, Cepiring, 
Kaliwungu, Weleri, dan sekitarnya 

Dengan posisi yang strategis ini, 
Kendal mampu mengembangkan 
pembangunannya, ini dikrenakan Kedal kaya 
dengan sumber kekayaan alam, seperti hasil 
panen, ikan, cembakau, sayur-sayuran dan 
sebagainya yang semuanya mendorong 
pertumbuhan ckonomi lokal, 

Kendal juga daecah tujuan wisata yang 
menarik, Beberapa daerah wisata, seperti air 
terjun Curug Sewu, pemandian air panas 
Gonobarjo, Pantai Sendang Si Kucing, dan 
Goa Kiskendo adalah bukti hizeanah Kendal 
sebagai daerah wisata yang memikat 

Diantara salah satu tempat wisata yang 
menarik adalah air terjun Curug Sewu (waterfall) yang merupkan ir 
terjun tertinggi di Jawa. Air terjun terseburterlerak di Desa Curug 
Sewu, Patcan, Kendal. Desa itu mayoritas penduduikaya beragama 
Islam, Sebagian besar penduduknya bekerja sebagu''petani 
perkebunan cengkeh, Tapi ada pula yang wiraswasti dengan 
membuka warung/kedai disekitar lokasi wisat: 

Pusat dayawarik Gurug serw pada'Spesifikasi tigatingkar air 
terjun, Ketinggian tingkat pertama sckitar5,meter, tingkat kedua 25 
meter, dan tingkat ketiga Sekitar 20 meter, Disimping memiliki 
pemandangan yang ckup menawan dengagfhuansa kesegaran alam 
yang didominasi oleh him para bukitbukit dan lahan pertanian yang 
luas, Curug Sewwmemiliki fasilitas penunjang berupa panggung 
terbuka, kolam pancing, kolam cenilng, tempa istirahat, permainan 
1g mencapai 21 orang, 
, dan 5 orang pegawai 
Gurug Sewu juga 
ara remaja-remaja dari berbagai 


tetap. Disamping 
dimanfaatkan kegiatan kemah bakti 
daerah. 


Prospek Ekonomi 
Tak pelak lagi, dengan keberadaan lokasi taman wisata Curug 
Sewu tersebut mampu meningkatkan pendapatan penduduk sekitar. 
Maji, salah satu warga asli setempat yang telah berjualan selama 


tiga tahun disekitar lokasi wisata mengatakan, bahwa keluarganya 
tercukupi dengan membuka usaha kedai meskipun merasa pas-pasan 
Usaha ini dinilainya lebih menguntungkan dari pada menjadi pekerja 
di perkebunan cengkeh. Dia mencontohkan di Perkebunan Cengkeh 
milik PT, Cengkeh Sunsibar yang harganya terus merosor tajam akibar 
monopoli perusahaan besar tanpa mempedulikan kepentingan rakyat 
yang serba pas-pasan. 

Ungkapan senada juga dilontarkan Nur Hadi 
penduduk asli yang menjabat sebagai Carik Desa. “Setelah adanya 
obyek wisata Curug Sewu ini, pendapatan'masing-masing warga 


mengalami kenaikan", demikian ungkapnya lugas. Tidak hanya bagi 
warga setempat saja, Pemda Kendal pun merasa diuntungkan dengan 
obyek wisata tadi. Dari 57 juta-pada tabun 1995/1996 naik menjadi 60 
juta pada tahun anggaran 1996/1997. 


Mitos Curug 

Bagi anda yang berpacaran di lokasi wisata Curug Sewu, 
berhati-hatilah, suatu saat kekasih anda akan lepas dari genggaman 
anda. Konoh curug ini cukup membahayakan bagi mereka yang 
sedang asyik memadu kasih. Begitulah sabda sang mitos. “Mitos itu 
tidak benar, tidak ada orang yang berpisah dengan kekasihnya 
lantaran pacaran di Curug Sewu”/ sanggah Nur Hadiati dengan 
tangkas. “Minus itu kan selalu ada masalah, jadi kalau a 
kebetulan bahnyi, menjelasik 

Bagaimanapun juga mitos adakih mitos. Bagi yang tidak percaya 
tidak masalah, semua tergantung dari keyakinan masing-masing, 
Silakan saja kalau anda mau pacaran di Curug Sewu, no problem, , 
doesn't matter. ME Gowi, KhunMudahJukari 


And Curug Seuu 
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urti berdiri memaku, tatap 
matanya masih tertuju ke 
sebuah rumah kecil yang 

hanya berjarak beberapa meter dari 
tempatnya berdiri. Gelap malam 
tidak menjadi penghalang, apalagi 
takut akan salah alamat. Surti 
kembali mengaduk-aduk 
ingatannya ketika tiga tahun 
berlalu. Lampu teng yang 
bergelayut diteras rumah itu cukup 
dapat memastikan disinilah 
rumahnya. Lampu teng itu masih 
seperti tiga tahun yang lalu. 
Bergelayut pada teripat yang santa, 
Di dalam telah menunggu bapak 
dan simbok dengan-segepok 
harapan 

“Mungkinkah simbok masih. 
mengenalikiskata batinnya mulai 
ragu. Surti memang telahberubahi 
Dia bukan lagi gadis desa yang 
lugu, tidak tahu apa-apa, tidak bisa 
dandan, tidak bisa cari uang, 
bahkan malu setiap kali ketemu 
laki-laki. 

“Surti sekarang sudah sekolah 
tinggi di kota, sudah bisa cari 
duwit, malah suka kirim ke orang 


tua segala” begitit jawab mbok 
Karto bangga, setiap ditanya 
tetangga yangamenanyakan perihal 
anak gadisnya itu. 

Surti.sosokanandiri, 
imasyarakaPsekampungnatelah 
memaklumi ifu, derafit keluarga 
pak Karto kiat teratigkat ketika 
masyarakat tahyliartya Surti-lah 
yang berhasiksekolah tinggi di kota 
apalagi tanpamembebani 
orangtuanya di kampung, karena 
Surti pernah cerita dalam suratnya, 
ia bekerja di loko setelah pulang 
sekolah. 
Moga-mnoga saja Surti 
berhasil ya mbok" cetus Gempur 
atu ketika, dibarengi senyum 
kemenangan, karena ribok Karto 
tahu anak Ki Lurah itu pernah 
membuat anak gadisnya sakit hati. 
Tiba-tiba Surti pulang. Namun 
mbok Karto lerperangah seraya 
berkata : 

“Lho, nduk. Siapa kamu?" 

“Mbook...!" 

Surti tak kuasa menahan 
emosi, suara batinnya sudah 
terkalahkan. Didekapnya 


perempuan tua itu rapat-rapat, 
sehingga sulit untuk bernafas. 

“Ini Surti mbok, Surti 
anakmu" 


Suara itu seperti petir yang 
menyambar ubun-ubun. Sejenak 
tak percaya. Mbok Karto 
terperangah, cepat-cepat dilepas 
pelukan Surti untuk memastikan, 
dipandangi wajah kuyu Surti yang 
sudah basah oleh air mata. Mbok 
Karto tersenyum, Lalu keduanya 
kembali berpelukan, hingga pundak 
masing-masing basah oleh air mata. 
Lalu hening. 


Dipangkuan ibunya Surti 
menemukan kedamaian. Dari 
jemari tuanya segala kasih sayang 
tercurah seperti embun. Setengah 
sadar Surti membuka-buka 
lembaran hidupnya, angannya 
berlompatan dari satu peristiwa ke 
peristiwa lain. Ta ingat ketika 
tetangganya membujuk agar mau 
ke kata. 

“Dik Sur tidak akan maju 
kalau selamanya dikampung" cetus 
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AN oa ERPEN ma 


Warto ketika pulang mudik. Surti 
terbujuk. Mungkin benar apa kata 
Wario tetangganya itu. 

“Disana dik Sur bisa sekolah 
sambil kerja” rayunya lagi. 

Warto dikenal masyarakat 
kampung sebagai orang yang 
berhasil. Buktinya, keadaan 
ekonomi keluarganya beranjak 
membaik setelah beberapa tahun 
merantau di kota. Yang meyakinkan 
Surti lagi, sopan santun di depan 
keluarganya, hingga tanpa curiga 
sama sekali Surti mengamini 
ajakannya. Bujuk rayu membuat 
Surti percaya, seakan ia-lah yang 
menggenggam masa depannya. 

Surti memang sekolah dikota, 
tetapi tidak lama. lapun urung 
mendapat kerja seperti yang 
dijanjikan Karto sewaktu di 
kampung. Kepercayaan kepada 
Karto kian pudar, apalagi 
pekerjaannya dikota sendiri tak 
jalas: Pertengkaran sering terjadi 
pada pertengahan tahun pertama 
Surti mengancam pulang. 
Mimpinya hilang. 

Suatu hari Karto menawarkan 
pekerjaan, Surti menerima, 
mungkin inilah saatnya 
membangun mimpinya kembali. Ia 


"diantar kepada seorang Bos yang 


kabarnya menampung pencari 
kerja. Saat itwia.langsung diterima. 
Disitu sudah ada puluhan wanita 
seusianya, Surttpikir,mereka juga 
mencari kerja. 

Bos itu narnanya Willy, 
orangnya ramah, usianya diaias 
kepala empat. Orang-orang seisi 
rumah memanggilnya Om Willy. 
Surti menjadi heran, kepada siapa 
ia harus memanggil tuan dan 
nyonya. Pernah hal ini ia tanyakan 
kepada Om Willy, ia tersenyum. 

“Suatu saat kamu akan 
menemukannya" ujarnya mantap. 
Benar juga, empat hari dirumah 
Om Willy, Surti dikabarkan 


mendapat panggilan. Toipan yang 
kaya membutuhkannya, Surti 
menanggapinya berseri-seri. 

Malam itu, Surti masih ingat 
benar, tanggalnya dua belas, setelah 
berpakaian rapi seperti yang 
diminta Om Willy, orang 
suruhannya mengantar ke sebuah 
rumah di puncak. Sebelumnya ia 
tak mengerti, apakah harus secantik 
ini hanya untuk menjadi pembantu 
orang kaya?. Surti mencoba 
menepis semua prasangka, ia diam. 
Diturutinya semua permintaan Om 
Willy, 

“Temuilah majikanmu, layani 
dia dengan baik. BeritahuOm kalau 
ada kesulitan" ujar OmWilly yang, 
mengantar sampai mobil. 

“Besok barang'barangmu yang 
masih disini biardiantarsiSam" 
lanjutnya lagiwantah. Surtipum 
lenyap. | 

Kira-kirajami AO Surti sarupai. 
puncak, Dari halaman in 
membayangkan betapa kayanya 
celon majikannya itu, Surtidibuat 
kagum oleh keindahar dim 
kemetvahan yang terlihat oleh 
matanya. Orangsorang 
didalamnya-purLramah, 
sampai-sartpai ia berhayal 
seandainya ia pemilik Villa itu. 
Sam ngobrol dengan salah satu dari 
mereka, suaranya tidak jelas karena 
terbentur degan suara musik yang 
memenuhi seisi ruangan. 
Kemudian... 

“Mari, Non...” Suara itu 
membangunkan lamunannya. Surti 
lak mengerti, Sain mengangguk 
matanya mengisyaratkan agar Surti 
menurutinya. 

"Non tunggu dikamar, 
sebentar lagi Tuan datang” 

“Tuan siapa?” tanya Surti 
keheranan. Pelayan itu tersenyum 
lalu pergi. Surti menguras 
pikirannya. Tanda tanya besar 
menyumpal dikepalanya. Peristiwa 


demi peristiwa semakin tak 
dimengerti, Belum lagi hilang rasa 
herannya, datang laki-laki tambun, 
langsung tanpa bertanya lebih 
dulu mengunci pintu dari dalam. 
Surti terpaku kaku. Mulutnya 
meronta sia-sia. Dengan kasar pria 
itu memaksa, menarik, menyobek 
apa yang melekat pada Surti. Dia 
harus melayan tnya, Stirti berontak, 
menjerit, terus menjerit hingga 
sedikit yang teringat, priatambun 
itu tersenyum puaskehika dunia 
Surti terasaygelaps 

Surtimenyegal, bangunan 
Indah dalamgnimpinya runtuh 
dalam sekejap. Di benaknya terus 
terlintassimbok, bapak, Karto, Om 
Wilty silih berganti. Mereka 
mengumpat Surti. Surti jadi 
limbung, putus asa, hancur luluh 
Inntah hingga akhirnya dia 
memutuskan untuk terus dengan 
dunianya yang gelap 

Sampai matahari dihatinya 
terbit hari lalu. Surti kembali. 


aenge 


Kokok ayam dikejauhan 
menandai pagi, adzan baru saja 
usai, pak Karto keluar dari 
kamarnya dengan membawa lampu 
Oteplok. Mbok Karto berjalan 
dibelakangnya 

“Nyenyak betul tidur anakmu, 
pak" bisik mbok Karta yang 
langsung dibalas senyum. 
Keduanya memandangi Surti yang 
masih tidur pulas. 

« “Biarlah mbokne, jangan 
dibangunkan dulu. Biar dia mimpi 
indih..." sambungnya romantis. 
Keduanya lalu bergegas ke masjid. 
Masih ada percakapan kecil 
diantara mereka. Mereka bahagia, 
karena yang mereka tahu hanya 
Surti telah selesai sekolah, sudah 
kerja dan hari ini kembali. MI 
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redaksi menampilkan karya-karya penyair "lokal" untuk-menjaring wadah 
baca). Namun bukan berarti mereka sama sekali baru belajar bikin puisi, | 
-corei. Mungkin saja puisi-puisinya hanya untuk koleksi pribadi, tanpa 
enyair yang tampil kali ini. Nah silakan bagi pembaca untuk mengirimkan 


"Sederhana Bukan Berarti Miskin" 


Moh. Barokah/S.alias Boim (bocah 
imut-imut), cowok bertubuh tambun 
orbitan Semarang, 30 Juli 1972. Cowok 
yang pinter dalam mata kuliyah Bahasa 
“Arab memang terkenal agak perasa. Dia 
paling takut bila lawan bicaranya tersing- 
gung alau marah jika dia mengutarakan 
sesuatu. Makanya nggak heran bila puisi- 
nya yang berjudul Kisah I agak sedikit 
sentimentil. Bolehkah aku menyatakan 
sesuatu! Itu buktinya. 

Jangan dikira didalam tubuh yang 
gemukhanya penuh dengan lemak Untuk 


Kisah 1 


Dolehkahi uku menyatakan sesuatu 
Sesuatu yang sangat manusiawi 
sekali.... 

Aku sudah taksangguplagiuntuktidur 
AKusudah terlalu lelah untuk menutup 
mata 

Telah berjuta kali kucoba. 
Tapi, ah 

Aku bimbang 

Haruskah itu kukatakan 
Ketika Kau tak lagi mendengar kata 
Yang mencobafttikmenatuarkan sebuah 
Kebenaran ih 
Walaupun hanya Sebuah kata 

Tidak 


Lempongsari, 061195 
Kisah. II 
Maafkan aku 


Ketikalaku tak lagi segarang 
Kemarin 
Yah, kemaritu 

(Sant Kita dengan semangat membara 


meneriakkan. kebenaran 
dijalan-jalan 


Maafkan akut 

Saat aku tak sanggup lagi 
Mengepalkan tangan 

Seperti dulu 

Ketika kita memperjuangkan hak. 
Yang tertindas 


Maafkan aku 
Karena “tuk mencari sesuap nasi 

| Di negeri ini 
Hanya dibutuhkan “pengertian” 
Ketika sang maha dalang 
Melakonkan sebuah lakonnya 
Apa yang bisa Kita perbuat ? 
(Lha wong Rita bukan poro niyoyo 
ataupun sinden yang mereka saja tak 


Boim, gemuk alias lemu-Jawa:Ted terdapat 
tenagardalam yang luarbiasa. Makanya 
jangan mainsmain lerhadapnya, diam- 
diam, dia guru silatvtlrumah dan sedikit 
banyak mahir dalam pijat syaraf.Tapi 
biarpun dia cukup banyak punya bakat 
lelap saja dalam bakat berpuisi masih 
harus belajar lebih banyak lagi. Dilihat 
dari penangan puisinya yang terkesan 


. sederhana walau bermakna. Tapimemang 


Ntusemboyannya yakni hidup sederhana, 
“Lho sederhana bukan berarti miskin.” 
(red.) 


berani 


mengusik pakem sang mafia dalang) 
DOoA 


Ya rabbi 

sang maha perkasa 

maafkan hamba-9du 

bila sat ini telah 

meragukan makna sebuah kebenaran 
Karena 

Kebenaran tak lagi menjanjikan 

dan 

Kenistaan tak lagi menjijikkan 


Ya rabbi 

sang maha penyayang 
pinanglah aku dari 

dunia dan kehidupan ini 

dan 

jadikanlah aku budak 

dalam rumah Mu yang agung 
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ON AAN 


Ngenda Studi Agama 
Abad XXI 


2 Hegel agama mempunyai seribu 
satunyawa, Dengan begitu, maka aga. 


madapatberwajuh apa 


ngan situasi dan kondisi di mana agama hidup " 


dan berkembang. Sehingga menilai agama itu 
berfungsiatau dak dalam kehidupan manusia, 
itu tergantung seberapa besar manusia mampu 
mengekses nilai-nilai (value) yang terkandung 
dalam agama. Dengan demikian sebenarnya 
agama bukan merupakan nilai mati yang harus 
diterimaoleh manusiatanpareserve,apaadanya 
dan mutlak, Tetapi harus ditelaah, diolah, dan 
dianalisa sedemikian rupa agaragama tersebut 
terasa enak untuk dinikmati 

Jika demikian halnya, agama berarti bisa 
diramu sesuai dengan selera masing-masing 
umat, Schingga agama dalam kondisi demikian 
dapat dirasakan oleh umat manusia. Dan yang 
bisa mengolah dan mengakses itu adalah para 
utusan agama (Rasul) dan perawisnya, serta 
mereka yang mempunyai kemampuan untuk 
itu Jika masing-masing umat telah meramu bai 
han pokok agama sesuai dengan kebutuhan 
mereka, berarti dari masingmasing umat ada 
perbedaan hasil olahanagama (monoteis) terse- 
but. Dan dalam hal ini berarti ada fenoment 
pluralitas "agama turunan" (hasil olahan) dari 
umat beragama 

Untuk itulah dalam konteks studi agama, 
Amin Abdullah menawarkan pendekatan lain 
yang lebih konprehEnSifiSecars tmerdisiplIner 
Yangumumnya studiagamaselama ini ditelaah 
lewat pendekaran doktrinsl-teologis. Pendeka- 
tan ini cenderungliteralisrtekstual:satau skrip- 
tualis. Sehingga agantadengan peidekatin igi 
berwajah rigid, garing dun intoleran, Karena 
pendukung pendektitua ini lebih cenderung 
mengabsolutkan teks yangSudah terriis tanpa 
berusaha memahami terlebih dihulu apa yang 
terkandung dibalik teks. Dalam kondisi selan- 
jutnya wajah agama seperi ini umumnya tidak 
mampu menyesesulakun perkembangan 
man, namun kondisi kesakratannya masih 
tetap terjaga. 

Pendekatan yang ditawarkan oleh Amin 
Abdullah, adalah perlanya penambahan pen- 
dekaran historis yang ditelaah lewat berbagai 


pendekatan keilmuan sosial-keagamaan yang 
bersifat multi dan interdisipliner, baik lewat 
pendekatan historis, folosofis, psikologis, 
sosiologis, kultural maupun antropologis: 

Ini dimaksudkan supaya umat bi 
lebih dewasa dalam memahami gejala-gejala 
perkembangan pemikiran dan ritwalitas kenga: 
maan. Sehingga bagi Amin, perlunya pendekas 
tan studi agama yang berwajah ganda. Khusus- 
nya studi agama di Indonesia yang bagiAmin 
memiliki pengalaman yangunik dan khasdalam 
persoalan keagamaan (pluralisme) yang tidak 
dimiliki oleh negara manapun termasuk neg: 
rnegara yang memiliki lebih dari satu agama 
yang dianut oleh warganya. Pendekaran yang 
berwajah ganda itasyaitu pendekatangyang 
bersifut telogis/hormatif dan historis kritis, 
Kedua pendekatan inivtidakibisa dipisahkia, 
bagai sekeping mata'uang logam, tetapi tetap 
dapar dibedakan. (hal. 4) 

Relevansi'$tudi Agama 

Persoalan plliralisme agamarkhususnya 
@itndenesta, sangatmendesak Untuk dicarikan 
satu “kertirigkayontologis-cpistemologis 
pemikiran kengamaan,igar kerawanan kondik 
ini cidak sampaigatengarah pada budaya 
kekerasan dan #ruthiclaim yang berlebihan. 

Karena fenomena trub clatm secara ber, 
lebihan bagaimanapun tidak mempunyai nii 
siginiikansidalam upaya membangun pemkiran 
kengamagn dan dialog anar agama. Apalagi 
jika truth daim celah terkontaminasi oleh 
persoalan: ik politik 
ekonomi, idiologi dan lainnya. 

Studi agama yang bersifat empiris-kritiS- 
historis yang dirawarkan oleh Amin ini scti- 
daknya akan membuntu untuk menjernihkan 
duduk perkara "keberagaman manusta. (hal 
15) Karena bias truth claim dengan meng: 
gunakan pendekatan doktrinal-teologis justru 
akan menambah ketegangan yang berlarut, Ka- 
rena pemikiran teologis mempunyai karakte- 
ristike mengutamakan loyalitas kepada kelom- 
poksendiri,involvement dan penghayatanyang 
kental pada doktrin dan pengungkapan dengan 
bahasa-acktor (pelaku), bukan bahasa pengamat 
(spectator). Ketiga karakteristik pendekatan 


ama 


Normativitas atau Historisitas? 


Juddllbuku : StbidiAgami Normativitas arau 
Histor 
ang 3: Dr. Amin Ahdtillah 
Penerbit “4 MWStakaPelajar Yogyakarta 
lebah Buku : 247 halintan 

Terbit Getakan 1 September 1996 


Harga Buku :Rp16.000,00 


teoligisinicendPrung bersifat eklusif, emosional 
an kaku sehingga mengutamakan truth claim 
daripada dialog yang argumentatf. 

Maka studi agama harus diarahkan pada 
persoalan-persoalan yang lebih esensi dari 
tema-tema keagamaan. Sehingga lebih lanjut 
agama yangada dalam dataran sosiologis umar 
beragama harus dilihat tidak hanya dengan 
menggunakan pendekaran teologis tetapi juga 
menggunakan pendekatan antropologis dan 
fenemenologi. Ketiga pendekatan ini amat 
berguna dalam upaya untuk memahami agama 
secara utuh dan komprehensip. Masyarakat 
yang memiliki pluralitas agama termasuk Indo- 
nesia, kehadiran studi agama sangat relevan 
dan mendesak untuk membantu memecahkan 
persoalan-persoalan kerukunan dan ketega- 
ngan yang sampai kini masih kita rasakan. 

Buku karangan Dr, Amin Abdullah ini 
setidaknya memberikan usikan bagi peminat 
studi agama untuk lebih memahami persoalan 
keagamaan secara Komprehensip dan utuh. 
Karena dalam menghadapi abad 21 nant,age1- 
da keagamaan sudah mengarah padadialogan- 
taragama bahkan mungkin antar iman Jika'ini 
tidak diantisipasi oleh para pemikirke 
agendatersebur akan menggantung dan kandas 
ditengah jalan, Mampukah para peminat studi 
agoma untuk memecahikan problem besar ini? 
Itu tergantung dari kemampuan dan kemauan 
masing-masing pihak untuk melanjurkane 
pembahasan persoalan-pcrsolan keagamaan 
yang semakin mendapatkan tantangan ini 

" 
Zamhuri, 
Staf LSAP Semarang 
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Mencari Bentuk 


akultas Syari'ah bahkan IAIN Walisongo boleh bangga dengan 
F nongolnya Asanita Rock Band. Grup rock cewek di fakultas 

Syari'ah. Soalnya, konon grup rock ini, muncul kali pertama di 
FSIAIN Walisongo diantara IAIN se-Indonesia. Walaupun bukan halbaru 
bagi perguruan tinggi umum. 

Ide rock band ini sebetulnya sudah lama — seperti dituturkan 
Achmadi, sang perintis yang sekaligus boss Teater ASA (Teater Fakultas 
Syari'ah, red), Namun, tuturnya pada Justisia, baru diakui keberadaannya 
ih diminta Drs. H. Muchojjar, HS.MA (Dekan waktu itu) untuk 
mengisi wisuda sarjana IAIN ke-25 tahun 1995. Setelah itu, bertu. 
rutturut tampil di Taman Lele, TBRS (Taman Budaya Raden Saleh) lalu 
sempat juga manggung pada acara Up-Grading istriistri pejabat di 
lingkungan IAIN Walisongo, 

Asanita Rock Band yang padu waktu itu terdiri dari Ulya Zein 


sex 


(Keyboard), Eva Irawati (Melody), Siti Hidayati (Drum) dan Isna Lurhii 
(Bass) mendapat tanggapan serius dari Rektor IAIN, ProfA.Ludjito 
Rektor minta agar Asanit Rektor sendiri 


bersedia untuk mempublikasikannya. Luar biasa. Maklum lih sebuh 
pada acara Up-Grading waktu itu, Pak Ludjito dan Pak Amin (PR LI 
beserta istri ikut ngibing. Jadi sudah merasakan endahnya Asani 

Sckarang ini personil Asanita terdiri dari Al Farida Y (Melad)) 
Oasidah (Drum), Fasikha (Bass), Siti Hidayati Mu'awanah (Rhytme), Ida 
Sulkha B (Keyboard), Tina dan ADB (Yokalis) dan A.Zeri (Pelatih), tartig 
meningkatkan kualitasnya dengan harapan bisa lebih dikenal masyarakat 
luas. Ngeolek jeneng dbisik, ojo nggolob jenang',/demikian tals 
Asanita (Titi Rina) — 


wok ini. Melihat hobby-nyayang mtbays, sepintasorangnya kaya 
Andi Rae, binaragawan. Dan terkesan tidak suka gaya medimtah 
semacam simpt 


B ulu tangkis, sepak bola dan sepatu roda adalah kegemaran co- 


ium, loka karya, penelitian dan 
Cowok kelahiran Pati, 21 Maret 1970 ini pada masa 
dengan kaj ilmiah. Ini terbukti dengan jabatan-jabatannya 
y n keilmuan dan perdebatan, Misalnya, Ketua Forsi 
(1993/1991), Kabid 1 SME, yang membawahi departemen keilmuan dan 
an serta Litbang Justisia 

Seabrek jabatan yang dierbannya, tidak membuat prestasi bel: 
jarya anjlok. Bagi mantan aktifis PMI ini, aktifis harus diiringi kualitas. 
“Aktilis organisasi harus diimbangi potensi intelektual", tuturnya pada 
Suaeni dari Justiata, Dan memang ucapannya itu tidak sekedar jargon 
kosong. Mantan Departemen Litbang Justiaia ini, berhasil menggondol 
IPK 3,6 yang mengantarkannya sebagai tbe best Fakultas Syari'ah tahun 
1994. Skripsi yang dibuatanya dengan judul “Studi Analisa terhadap 
Persepsi Para Ulama tentang Eksistensi Wasiat 
Meninggal Lebih Dahulu", 
serius dari tim penguji yang 
memuaskan, 
fulloh, sang perintis Forsi dan 


yang Penerimannya 


Justisia, dibuktikan dengan diterimanya sebag: 3 Depature Program ol Al Indonesa tetu vitmen dosen yang mengan- 
Galkan kecanggihan intelektual dan kemahiran bahasa. Bedanya dengan Thu filedisi lalu), dia di Jerman sedang Snefulloh di Timur Tengah. 

Akhir perbincangan, dia berpesan agar mahasiswi ya mampu mengecahui sesuatu, Pandai menganalisa ilmu pengetahuan. Tapi juga 
bisa mengaplikasikannya. “Te iruportance every Ibing is not only 10 know but carry out what is known", ungkapnya. (Eny) MW 
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"Gaji Saya Hanya 
Rp. 55.000/bulan" 


ahasiswa pasti jarang mengenal tokohjini, meskipun'jasanya 
M besar, khususnya buatfakultas kita. Dia bukan dekany dosen, 
TU apalagi pejabat, SykurnyaMPak Harm6Ko, wAjar banyak 
uang and saham. Atau Mis Tommy Soehartogsuper Wajar, 
karena ada fasilitas, 'Tapi Pak Muntari (Cicaning Seryis) Fakultas 


. Syari'ah, yang lahi63 tahunlalu, bersyukur ditengah gajih yang 


pas-pasan, hanya Rp.55.000,-/bulan, harugditeungi jempol, Dan 
sangat layakdijadikan/tokoh. 

Bapak enim anak inillabie di Ringiisari, Semarang 7 Januari 
933. Dalam'usia yang relitif tuvifuwmasih tabah menjalani 
pekerjaannya'Sebagai cleaningservi8, yang harus berangkat pagi 
buta, untuk menyamankan suasana fakultas. Ketika ditanya perihal 
pekerjaannya, dengan endkmenjawab, “Pripun malih mas, wong 


» mbotementen kerjanat Ijazah kulo nggih mung SR" 


(Bagaimana lagi maSrridak da pekerjaan, ijazah saya juga hanya SR/ 
Sekolah Rakyat, red 

Karir pak Muntari ini dijalani sudah empat tahun. Selama itu 
Merasakan suka dukanya menjadi “juru kebersihan" 

Ketika pagi-Pagi buta harus sudah bangun untuk ngepel 
(membersihkan) ruangan kuliah, Itu pun-akunya-kadang masih 
dimarihi pihak fakultas. “Saya sering dimarahi fakultas, 

dikira saya tidak pernah kerja. Padahal kerja saya itu mulai pukul 
05.00, setelah Shalat Subuh. Mahasiswa kuliah jam O, 

kadang saya sudah selesai kerja. Karena orang kantor datangnya jam 
08.00, jadinya Pak Damiri mengira saya tidak pernah kerja", tutur 
Bapak suami Kasmonah ini, polos. 

Untuk menopang ckonomi keluarga, Pak Muntari mengaku 
tidak cukup dengan gajih Rp.57.500,- itupun masih dipotong koprasi 
Rp.1.500,- dan tabungan Rp.1.000,- Jadi bersih hanya menerima 
Rp.55.000,-/bulan, Maka untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, " 
dibantu anak-anaknya yang sudah bekerja. Ditanya tentang kerja 
sampingan, dia menjawab “Kerja sampingan apa mas, saya nggak 
punya tanah, lagian sudah tua", jawabnya pada Faisol dari Justisia. 
“Saya itu heran dengan pemerintah mas, lo wong tanah-tanah di 
Ngaliyan ini kok dibeli semuanya. Kalau nggak mau menjual 
tanahnya dikatakan PKI, seperti Pak Lurah Tugiran (Kepala Desa 
Ngaliyan, red) yang pernah menipu beli tanah untuk keperluan 
Asrama Kodam, ternyata buat toko-toko", kilahnya pada Justisia 
mengakhiri perbincangan. (Faisol H) Ml 
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S . 
Gus Dur diributkan gara-gara salaman'dengan Pak Harto 
Kono, “salaman"-nya bisa bikin rkah, hingga orang-orang NU tidak dikejar-kejar lagi. 


SK Menag No.2/1996, mengintruksikan Seluruh jajaran Departemen Agama, termasuk IAIN 
Untuk mengadakan kampanye balatkom,(bahaya laten komunis) 
Padahal kampanye “anti dosa" kan.lebih bermanfaat 


Laporan A.M.Meliala, HDI (Human Development Index) Indonesia 0,637 dan menduduki 
peringkat.104.dunia serta terendah 'se-ASEAN 
Tapi ..... korupsinya'kan the best. 


Mobil TIMOR-nya Tommy Soeharto dipolemikkan Jepang ke WTO (World Trade Organiza- 
tion) — 
Jangan-jangan, TIMOR itu siangkatan dari Tommy Ikut Monopoli Otomatif Rakyat he he he... 


Berdasarkan polling Justisia, mahasiswa IAIN menilai pemerintah Indonesia belum demokratis 
Jadi....., demokrasinya sedang kemana? 


Majalah Justisia Edisi 8/1996 kemarin, membuat jajaran IAIN pusing karena mengangkat 
suplemen Orde Baru 
Belum terbiasa kali. 


SH SARA 


(Justisia, menjelang 1907) | Se 


